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ABSTRAK

Nur Lailiyah. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KSP)
dalam Aspek Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamamg Skripsi, Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, UniversitdansNegeri Malang. Marno,
M. Ag.

Kata Kunci: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Regembangan Diri.

Pendidikan merupakan komponen penting dalam membenimber daya
manusia yang berkualitas dan siap menghadapi @gemaraman. Pengembangan
diri di sekolah merupakan salah satu komponen pgmari struktur KTSP yang
diarahkan guna membentuk peserta didik menjadi Bianyang mampu
mengembangkan potensinya secara optimal, yaituadiemjanusia yang mampu
menata diri dan menjawab berbagai tantangan baikdd@ya sendiri maupun
lingkungannya. Akan tetapi selama ini kegiatan gemgangan diri sering
dikesampingkan dari kegiatan kurikuler lainnya dgrang mendapatkan
perhatian penuh. Hal ini disebabkan kegiatan pebgeagan diri dianggap bukan
bagian dari kegiatan kurikuler sekolah dan sifathgaya penunjang. Begitu juga
masalah yang sering muncul sekarang ini adalahlatapala pikir guru, di mana
guru terbiasa dengan kurikulum yang sudah jadi dgsmerintah, ketika
diterapkannya KTSP mengalami kesulitan dalam mepigimentasikannya,
sehingga guru dalam menjalankan tugasnya kurangubegtimal. Padahal
dengan adanya kegiatan pengembangan diri akan mémkeaberhasilan siswa
dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, guru perlu etahgi implementasi
pengembangan diri.

Fokus penelitian ini adalah implementasi pengeméandiri di MTs.
Negeri Lamongan yang meliputi bentuk-bentuk pengergbn diri di MTs.
Negeri lamongan, implementasi KTSP dalam aspek gabgngan diri di MTs.
Negeri Lamongan, serta faktor pendukung dan pengaamplementasi KTSP
dalam aspek pengembangan diri di MTs. Negeri LamondPenelitian ini
dilakukan untuk mengetahui implementasi pengembandja yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindakrngaj

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiétdde pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode waavancobservasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menaiam analisis deskriptif
kualitatif. Adapun untuk menguji keabsahan data amhal penelitian ini
menggunakan presistent observation, triangulasi diain perderieting.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kegiatangperbangan diri di
MTs. Negeri Lamongan memiliki bentuk yang bermacaacam, meliputi
kegiatan terprogram seperti BK dan ekstra kurikutEan kegiatan tidak
terprogram seperti kegiatan rutinan, kegiatan kdtatan, dan kegiatan spontan.
Implementasi pengembangan diri di MTs. Negeri Lagaonmeliputi beberapa
tahap vyaitu 1) Perencanaan untuk menentukan mooééim kegiatan
pengembangan diri dan perencanaan program-progeanm gkan dilaksanakan,
2) Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri yangtuki#n oleh masing-masing



guru pembina, 3) Evaluasi, dan 4) Tindak lanjuulirperencanaan berikutnya.
Adapun faktor pendukung kegiatan pengembanganlidviTs. Negeri Lamongan
meliputi siswa yang berkualitas, motivasi siswaj ddanya swadaya. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah siswa, kurangnya tegagaBK, dan sarana dan
prasarana yang kurang memadai. Berdasarkan hamlijen tersebut, peneliti
menyarankan bahwa dalam melaksanakan kegiatan mpéaggan diri harus
terdapat perencanaan yang matang mulai dari pearemhodel-model kegiatan
sampai dengan ketersediaan sarana serta danaryaggse dengan adanya
perencanaan yang matang akan berpengaruh terhattdgsgnaan, evalusi serta
tindak lanjut yang akan diberikan.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, pendidikan telah ikut mewarnai dan méngndasan moral
etik dalam proses pembentukan jati diri bangsadigé@n merupakan kunci
kemajuan, semakin baik kualitas pendidikan yanglédigygarakan oleh suatu
masyarakat/bangsa, maka akan diikuti dengan semlb&iknya kualitas
masyarakat/bangsa tersebut. Pendidikan merupakdna sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses peariaglagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmifile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadikecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringegsyarakat, bangsa, dan
negaraDalam tujuan pendidikan nasional, termaktub sasgrendidikan
yaitu tercapainya manusia seutuhnya yang memiliki wtama beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sekatmu, kreatif, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bemtzugjgwab?

Dalam konteks otonomi daerah seperti sekarangdimja pendidikan
juga harus menyesuaikan dengan terwujudnya otopemiidikan. Otonomi
pendidikan merupakan salah satu pelaksanaan Undatajg Otonomi
Daerah Nomor 22 Tahun 1999, sehingga penyelenggaeaidikan menjadi

tugas dan wewenang daerah yang menuntut kesiapdh B3trukturisasi

! Tim Penyusun,Undang-undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2088tang
SISDIKNASBandung, 2006), him. 3.
% bid., him. 7.



rencana strategis, program, dan sumber daya lainbyduk mencapai
kemandirian sebagaimana tujuan otonomi, maka dikan usaha-usaha
pemberdayaan (empowering) terhadap unsur-unsur masyarakat dan
infrastrukturnya di daerah agar sekolah sebagatituss sekolah bisa
memenuhi harapan masyarakat sebagai pelanggardpemdi

Melalui otonomi penyelenggaraan pendidikan tersebdnajemen
yang dikembangkan lebih mengarah pada manajemerbadie
sekolah/madrasafschool based managemermiiau manajemen peningkatan
mutu berbasis sekolafschool based quality improvement management)
yakni model manajemen yang memberikan otonomi yabip besar kepada
sekolah/madrasah dan mendorong pengambilan kepupesdisipatif yang
melibatkan semua warga sekolah/madrasah (guru,rtpesidik, kepala
sekolah, karyawan, orang tua peserta didik, daryanakat) atastakeholders
untuk menentukan mutu sekolah/madradi2ihantara otonomi yang lebih
besar diberikan kepada sekolah/madrasah adalah aitaerk dengan
pengembangan kurikulum, yang kemudian disebut K{K&Fikulum Tingkat
Satuan Pendidikan).

Peran dan fungsi kurikulum sangat penting dalaremsispendidikan
nasional, karena kurikulum merupakan alat yangi&raslam merealisasikan

program pendidikan sehingga gambaran sistem pdwadidiapat terlihat jelas

% Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan Konsepat&ii, dan
Aplikasi(Jakarta, 2002), him. 5-6.

* Muhaimin, Sutiah, Sugeng Listyo PrabovRengembangan Model Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) pada Sekolah & Madragkkarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 1-2.

® |bid.



melalui adanya kurikulum tersebut. Kurikulum hadisusun dan dituangkan
dalam pembelajaran, salah satunya melalui kegigmgembangan diri.
Kegiatan pengembangan diri bukanlah mata pelajgaag harus diasuh oleh
guru. Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri jugkbetta dengan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada matajamel. Kegiatan
pengembangan diri lebih banyak dilakukan di luamn jeeguler. Dengan
adanya kegiatan pengembangan diri, siswa akanuttisim dengan kegiatan
yang sifatnya lebih ekspresif bukan hanya terkekadgwggan aktifitas dalam
kelas.

Berbagai jenis kegiatan pengembangan diri salaluingat dapat
dilakukan melalui kegiatan BK dan kegiatan ekstrarikuler. Melalui
kegiatan ini, bakat dan minat siswa dapat tersalurlkkarena kegiatan ini
merupakan media penyaluran bakat dan minat sisegiakan BK merupakan
media untuk menyediakan data tentang kebutuhargtbdkn minat siswa.
Data tersebut merupakan dasar dalam penyelenggarkegiatan
pengembangan diri. Adapun kegiatan ekstra kurikuterupakan media
dalam menyalurkan bakat dan minat tersebut. Akaapite hal itu sering
kurang mendapatkan perhatian lebih, karena kegtataabut hanya dianggap
sebagai kegiatan penunjang, bukan mata pelajargokp®i samping itu,
masalah utama yang sering terjadi adalah masal&h pkir. Guru-guru
terbiasa dengan kurikulum yang sudah jadi dari perad, sehingga ketika
diterapkan kurikulum KTSP, guru kadang merasa kesul dalam

mengimplementasikannya. Hal ini disebabkan gurwakgrmemahami alur



implementasi kegiatan pengembangan diri. Hal igajakan berakibat pada
pola penyampaian pembelajaran yang dilakukan dal&egiatan
pengembangan diri.

Kegiatan pengembangan diri juga harus disampaikanas dengan
potensi dan kebutuhan daerah masing-masing sekdilbm konteks ini
adalah MTs. Negeri Lamongan. MTs. Negeri Lamongamasuk salah satu
lembaga pendidikan yang sudah menerapkan kurikiliiP. Madrasah ini
merupakan lembaga yang unggul. Banyak prestasi pangah diraih, baik
berupa prestasi akademik maupun prestasi non akladétal ini sesuai
dengan visi madrasah tersebut yaitu "Sebagai maldrdavorit yang unggul
dalam prestasi berlandaskan iman dan taqwa”. \éisebut dijabarkan ke
dalam indikator-indikator yaitu terciptannya suasamadrasah yang relegius,
unggul dalam pembinaan keagamaan Islam, ungguindpdémguasaan bahasa
Arab, unggul dalam pengembangan dan pemberdayaansp@nak dalam
bidang akademik dan non akademik, unggul dalamng&atan prestasi ujian,
memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kafduguk belajar, dan
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, salah sataualah melalui
kegiatan pengembangan diri, di samping kegiatanbpéjaran yang lain
yang diadakan oleh madrasah. Kegiatan pengembadigami merupakan
salah satu aspek yang mendukung terwujudnya tuyaeng ingin dicapai

melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ladi guru harus mengetahui

® Dokumentasi Visi MTs. Negeri Lamongan.



tentang cara mengimplementasikan pengembangariedsebut, mulai dari
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, sertaberikam tindak
lanjutnya.

Atas dasar inilah peneliti mengadakan penelitianengdn tema
"Impelementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikadalam Aspek

Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan.”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokoeligan ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan pengembangandidiMTs. Negeri
Lamongan?
2. Bagaimana implementasi Kurikulum Tingkat Satuandrékan (KTSP)
dalam aspek Pengembangan Diri di MTs. Negeri Larapnfg
3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasklum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam aspek PengembangardiDMTSs.

Negeri Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan pgaelini antara lain:
1. Untuk menjelaskan bentuk-bentuk kegiatan Pengenavaigri di MTSs.

Negeri Lamongan.



2. Untuk menjelaskan implementasi Kurikulum Tingkatusa Pendidikan
(KTSP) dalam aspek Pengembangan Diri di MTs. Ndgamongan.

3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambgilementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam peks

Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfhaik secara
teoritis maupun secara praktis. Secara teoritisielge&an ini diharapakan
mampu memperluas wacana dan menambah pengetahuaia se
mengembangkan khazanah keilmuan, khususnya di digamgembangan
kurikulum pendidikan. Secara praktis, penelitian giharapkan dapat
memberikan manfaat bagi:
1. Lembaga pendidikan
Memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu dangembangkan
lembaga melalui pelaksanaan pengembangan diri tegud.
2. Universitas
Sebagai bahan rujukan dan pengembangan bagi pemskianjutnya.
3. Pendidik
Sebagai informasi tentang pelaksanaan alur kegpg¢agembangan diri
yang tepat mulai dari perencanaan, pelaksanaarnyasiadan tindak
lanjut pengembangan diri, sehingga bisa menghasitkaaga pendidik

yang profesional.



4. Peneliti
Sebagai aplikasi dari teori-teori yang telah dipeio dan bahan
pengembangan dalam penulisan karya ilmiah, sebiagai langkah awal

untuk bisa menjadi pendidik yang cerdas dan profiesi

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk menghiri terjadinya
persepsi lain mengenai masalah yang akan dibalets méneliti dalam
penelitian ini. Masalah KTSP sangat luas dan kokspleehingga penelitian
ini dibatasi pada aspek pengembangan diri, mulai gerencanaan,
pelaksanaan, evaluasi/hasil, dan tindak lanjut yditekukan oleh sekolah,
sebagaimana dapat dilihat dalam alur kerja pengegamadiri. Adapun jika
terdapat permasalahan di luar ruang lingkup tetsebaka sifatnya hanya
sebagai penyempurna sehingga pembahasan ini sga@ai sasaran yang
dituju.

Adapun alur kegiatan pengembangan diri dapat dilgeda bagan

berikut:
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Dalam pembahasan skripsi ini, agar lebih terfokadappermasalahan

yang akan dibahas dan untuk menghindari terjadpgraepsi lain mengenai

istilah-istilah yang dipakai, maka perlu adanyajgeisan mengenai definisi

istilah-istilah dan batasan-batasannya.

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkadtamgan judul dalam

penulisan skripsi ini adalah:



Pertama, adalah penerapan ide, konsep, kebijakaniradvasi dalam
tindakan praktis yang memberi dampak perubahan.

Kedua, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPglalah
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanasi@h masing-masing
satuan pendidikah.

Ketiga, kegiatan pengembangan diri adalah kegia¢aaidikan di luar
mata pelajaran sebagai bagian integral dari klumhu sekolah/madrasah.
Kegiatan ini merupakan upaya pembentukan watakitkagian peserta didik
yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseloggkenaan dengan
masalah-masalah pribadi dan kehidupan sosial, teegicbelajar dan

pengembangan karir, serta kegiatan ekstra kuriRuler

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeldalém isi
desain ini, maka secara global dapat dilihat dat@stematika pembahasan
penelitian ini, sebagai berikut:
1. BAB | merupakan pendahuluan yang berisi latar kagk penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat pdi@lj ruang lingkup

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pehmosan.

" E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 200@andung, 2006), him. 187.

8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat (Bat Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi G{ifakarta, 2007), him. 103.

® Muhaimin,Op. Cit.,him. 66-67.



. BAB Il merupakan kajian teori yang berisi konsepriKulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP), konsep Pengembangan @am, konsep
implementasi Pengembangan Diri.

. BAB Il merupakan metode penelitian yang berisi geedatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metpgmgumpulan data,
metode analisis data, dan tahapan penelitian.

. BAB IV merupakan hasil penelitian yang berisi bérbhentuk

pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan, impldiasnKurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam aspek Pebgegan Diri di

MTs. Negeri Lamongan, serta faktor pendukung dargipambat dalam
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan PendidikKi $P) dalam aspek
Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan.

. BAB V merupakan pembahasan hasil penelitian yamigideentuk-bentuk
Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan, implem&nKurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam aspek Pebgegan Diri di

MTs. Negeri Lamongan, serta faktor pendukung damgpambat
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan PendidikarmT §R) dalam aspek
Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan..

. BAB VI penutup yang berisi kesimpulan dan saran



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
1. Pengertian, Tujuan, dan Landasan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adakainikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan olehngrasasing satuan
pendidikam® KTSP dikembangkan oleh setiap kelompok atau satuan
pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawahrdkwasi dan
supervisi Dinas Pendidikan/kantor Depag Kab/KotdaukinPendidikan
Dasar dan Dinas Pendidikan/Kantor Depag untuk Fiéwh Menengah
dan Khusus!

Jadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)alat
kurikulum yang dibuat dan dilaksanakan sesuai dekgdijakan sekolah
masing-masing dengan menyesuaikan dengan kondisi maensi
daerahnya. Pemerintah hanya menentukan standar ekemsp dan
kompetensi dasar pada sekolah untuk dikembanglkdmselkolah masing-
masing.

Adapun tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikaengacu

pada tujuan umum pendidikan, antara lain:

9 Tim Penyusun SNRQp. Cit.,him. 3-4.
1 KunandarOp. Cit.,him. 103.



a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasaerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &etpilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan rdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &etpilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah menikgka
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mukarta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikén lebih
lanjut sesuai dengan kejuruanrya.

Secara umum, tujuan diterapkannya KTSP adalah nminiem
dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pearbdwewenangan
(otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendoraimlah untuk
melakukan pengambilan keputusan secara partisipatidlam
pengembangan kurikulufi.

Secara khusus, tujuan diterapkannya KTSP adalah:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandiriam daisiatif
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelolan d
memberdayakan sumber daya yang tersedia.

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyardkéam

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputbsasama.

12 E MulyasaKurikulum Tingkat Satuan PendidikgBandung, 20065 im. 13.
2 pid., him. 22.



c. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuanigiéaa tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi olgindang-
Undang dan Peraturan Pemerintah sebagai berukut:
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaargiSt Nasional
Pendidikan.
c. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.
d. Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kwmmngi
Lulusan.
e. Permendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang pelaksaPaanendiknas
No. 22 dan 23.
f. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendiéi&an
Nasional pasal 36 sampai pasaf‘38.
Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikartara lain:
a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satunalidgean.
b. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi.
c. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional.

d. Tim kerja yang kompak dan transpafén.

“ Ipid.
15 Ipid.
18 bid., him. 29-32.



3. Prinsip dan Acuan Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip saldaeyikut:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhankel@entingan
peserta didik dan lingkungannya.

b. Beragam dan terpadu.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanologk dan
seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan.

f. Belajar sepanjang hayat.

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentitegratt.

Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan KTSP, antara lai

a. Didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondsria didik
untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi diriny

b. Menegakkan kelima pilar belajar, yaitu belajar knteriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, belajar untuk mampu ksalzakan
dan berbuat secara efektif, belajar untuk hidupdrea dan berguna
bagi orang lain, dan belajar untuk membangun danemekan jati
diri melalui proses pembelajaran yang aktif, kfeagifektif, dan

menyenangkan.

7 Khaeruddin.Op. Cit.,him. 80-81.



c. Memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan ybersifat
perbaikan, pengayaan, dan percepatan sesuai deogansi, tahap
perkembangan, dan kondisi peserta didik dengap tetamperhatikan
keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik ysandimensi
keTuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.

d. Dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta datikpdndidik
yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbdé&a hangat
dengan prinsiptut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing
ngarsa sung tulada.

e. Dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alarsialsdan
budaya, serta kekayaan daerah untuk keberhasifadidiean dengan
muatan seluruh bahan kajian secara optimal.

f. Mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelgjararmatan
lokal, dan pengembangan diri diselenggarakan d&eseimbangan,
keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan nmeraathr kelas
dan jenis serta jenjang pendidik4n.

KTSP juga disusun dengan memperhatikan acuan opeahs
sebagai berikut:

a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.

b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesmgjad tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik.

c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dakdimgan.

18 Muhaimin,Op. Cit.,him. 23.



d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

e. Tuntutan dunia kerja.

f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
g. Agama.

h. Dinamika perkembangan global

i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

j.  Kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

k. Kesetaraan gender.

. Karakteristik satuan pendidikdh.

4. Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Strukutur kurikulum merupakan pola susunan mataj@ein yang
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatanbge¢ajaran. Muatan
kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setidgpasapendidikan
dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasarzeslidik sesuai
dengan beban belajar yang tercantum dalam strukunkulum.
Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar koemse dan
kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkawnlastkompetensi
lulusan. Muatan lokal dan kegiatan pengembanganmmdirupakan bagian
integral dari struktur kurikulum pada jenjang peatikiin dasar dan

menengah.

*Masnur MuslichKTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasam@baman dan
Pengembangan, pedoman bagi Lembaga PendidikanaRasgSekolah, Kepala Sekolah, Komite
Sekolah, Komite Sekolah, Dewan Sekolah, dan Gdakarta, 2007), him. 11-12.



Adapun struktur kurikulum SMP/MTs meliputi substans
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang giaghi selama tiga
tahun mulai Kelas VIl sampai dengan Kelas IX. Stmakkurikulum
disusun berdasarkan standar kompetensi lulusarstauaar kompetensi
mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Kurikulum SMP/MTs memuat 10 mata pelajaran, mudtdkal, dan
pengembangan diri seperti tertera pada Tabel.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengakhas dan
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yangrime tidak
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yarsg Sdbstansi
muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajarag ya
harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujpemberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangian
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, ,balkat minat
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekokabgiatan
pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbitehdonselor, guru,
atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan da&ntuk kegiatan
ekstra kurikuler. Kegiatan pengembangan diri dikelku melalui
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengesalah diri
pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengegdrakarir peserta

didik.



b. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP/Mé@sipakan
“IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu.”

c. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran @isikdén
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satpandidikan
dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembatajaer
minggu secara keseluruhan.

d. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 meni

e. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua stengadalah 34-

38 minggu.

Struktur kurikulum SMP/MTs sebagaimana tertuang amfal
Permendiknas Nomor 22/2006 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Struktur Kurikulum SMP/MTs menurut Permdiknas

Kelasdan Alokasi
K omponen Waktu
VII | VI | IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 4 P 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematiki 4 4 4
6. llmu PengetahuaAlam 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2
Kesehatan
10. Keterampilan/Teknologi Informasi dan
L 2 2 2
Komunikasi
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2* 2%) 2%)
Jumlat 32 32 32




2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
Adapun struktur kurikulum Madrasah Tsanawiyah bsadean
Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: DJPH.00/ED/681/2006
tanggal 1 Agustus 2006 tentang pelaksanaan Stdsdadalah sebagai
berikut:
Tabel 2. Struktur Kurikulum SMP/MTs

Menurut Dirjen Pendidikan Islam

Kelasdan Alokasi

K omponen Waktu
VII | VI | IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam 4 4 4
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 P 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Are 2 2 2
5. Bahasa Inggr 4 4 4
6. Matematik: 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Alam 4 4 4
8. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
9. Seni Budaya 2 2 2
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2
Kesehatan
11. Keterampilan/Teknologi Informasi dan
Ny 2 2 2
Komunikasi
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan C 2%) 2*) 2*)
Jumlah 36 36 36

1. Al terdiri atas AlQuran & Hadis, Akidah & Akhlakigh, SKI
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajargh.

%0 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indsia Nomor 22 Tahun 2006
Tentang Standar isi Untuk satuan pendidikan Dasar Menengahhim. 8-9.



B. Konsep Pengembangan Diri
1. Pengertian Pengembangan Diri

Kegiatan pengembangan diri adalah kegiatan peratdik luar
mata pelajaran sebagai bagian integral dari kluiku sekolah/madrasah.
Kegiatan ini merupakan upaya pembentukan watakibkagian peserta
didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan dalimg berkenaan
dengan masalah-masalah pribadi dan kehidupanl,skegiatan belajar
dan pengembangan Karir, serta kegiatan ekstrauterik

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuambmekan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangian
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat setiap peserta
didik sesuai dengan kondisi madrasah. Kegiatan eabgngan diri
difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guratau tenaga
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk dtagi ekstra
kurikuler. Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukntara lain melalui
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan deangaalah pribadi dan
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan kaserpa didilé?
Pengembangan diri merupakan salah satu komponema p&Egang
pendidikan dasar dan menengah, baik pendidikan ynpendidikan

kejuruan, maupun pendidikan khugds.

2L Muhaimin, Op. Cit., him. 66-67; Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaf¥ogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), him. 207.
22 Khaeruddin, et. al., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan
ImplemezgtasinyaYogyakarta, 2007), him. 110.
Ibid.



Kegiatan pengembangan diri sekurang-kurangnya meralean
antara lain:
a. Pengembangan macam-macam Kkegiatan pengembangan  diri
mempertimbangkan minat dan bakat peserta didik
Bakat seseorang dapat dipengaruhi oleh beberdgar,fa

antara lain:
1) Faktor internal

a) kemampuan atau potensi individu yang dibawa seajaik |

b) minat individu yang bersangkutan

¢) motivasi yang dimiliki individu

d) nilai hidup yang dimiliki individu

e) kepribadian individu

f) maturity (kematangan)
2) Faktor eksternal

a) lingkungan dalam keluarga

b) lingkungan di sekitar tempat tinggal

c) lingkungan pendidikan

d) lingkungan pekerjagh

Adapun faktor yang mempengaruhi timbulnya minat

sebagaimana diungkapkan oleh Crow and Crow, alaizra
1) Faktor internal, misal dorongan makan, ingin talakss dan

sebagainya.

24 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul WaHasikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif IslanfJakarta, 2004), him. 253-254.



2) Faktor sosial, misal minat terhadap pakaian timkarena ingin
mendapat persetujuan atau penerimaan dan perloasiag lain.

3) Faktor emosional, misal bila seseorang mendapdtkanksesan
pada aktifitas, akan menimbulkan perasaan senary lal
tersebut akan memperkuat minat terhadap aktiaebut>

b. Pengembangan macam-macam kegiatan pengembangan  diri
mempertimbangkan (SDM dan fasilitas atau saransdpaaa) yang
dimiliki sekolah/madrasah.

c. Ada upaya yang jelas untuk penambahan dan pensrgkaimber daya
guna memfasilitasi kegiatan pengembangan diri.

d. Ada aturan yang jelas tentang macam-macam kegeiagembangan
diri yang harus dipilih oleh peserta didik.

e. Ada kejelasan model palaksanaan dan penilaiannya.

f. Pengembangan macam-macam  Visi, misi, dan  tujuan
sekolah/madrasafi.

Adapun kegiatan pengembangan diri melalui penyegjaragan
layanan dan kegiatan pendukung konseling di sekukdirasah sekurang-
kurangnya harus menggambarkan hal-hal berikut:

a. Memiliki jam khusus bimbingan dan konseling (BK)sditiap kelas.

b. Memiliki standar kompetensi dan kompetensi dasar.

c. Memiliki silabus untuk pertemuan BK pada setiaakel

> Ipid., him. 264.
26 Muhaimin,Op. Cit.



d. Silabus BK sudah meliputi peningkatan, kehidupanibgu,
kemampuan sosial, kemampuan Dbelajar, dan wawasam da
perencanaan karir.

e. Memiliki skema pengembangan diri.

f.  Menyajikan strategi BK di luar jam BK di kelas, mligya melalui
perwalian, pengasuhan, atau studi kasus.

g. Menggambarkan teknik penilaian pada proses pengeyabadiri.

h. Menggambarkan proses tindak lanjut dari berbagasatah siswa
yang ditemukaf’

Adapun kegiatan pengembangan diri melalui kegiagdkstra
kurikuler sekurang-kurangnya menggambarkan habaakut:

a. Jenis pilihan kegiatan ekstra kurikuler yang bemaga

b. Memberikan rasional bahwa kegiatan ekstra kurikulegrupakan
bagian dari pencapaian visi, misi, tujuan sekolaudrasah.

c. Memberikan keterangan bahwa kegiatan ekstra kekidudah
memperhatikan sumber daya yang ada di sekolah/setdra

d. Memberikan penjelasan bahwa pengembangan diri yaa di
sekolah/madrasah termasuk dalam tujuan yang digetkan dalam
standar nasional yaitu bakat, minat, kreativitasmpetensi dan
kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan kehidupangdmea
kemampuan sosial, kemampuan belajar, wawasan deamgamaan

karir, kemampuan pemecahan masalah, dan kemandirian

" Ibid.



e. Memiliki persyaratan terhadap peserta yang akangiket kegiatan
ekstra kurikuler.

f. Memberikan target terhadap pelaksanaan kegiataradisikuler?®

2. Tujuan Pengembangan Diri
Tujuan pengembangan diri meliputi:
a. Tujuan umum
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempeaada

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresiiki sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondasi, perkembangan
peserta didik dengan memperhatikan kondisi sekolativasah.

b. Tujuan khusus

Pengembangan diri bertujuan menunjang pendidikaserfze

didik dalam mengembangkan:
1) bakat
2) minat
3) kreatifitas
4) kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan
5) kemampuan kehidupan beragama
6) kemampuan sosial
7) kemampuan belajar
8) wawasan dan perencanaan karir

9) kemampuan pemecahan masalah

%8 |bid.



10)kemandiriaf’

Kegiatan pengembangan diri diarahkan untuk mengegiaen
karakter peserta didik yang ditujukan untuk memgjgp@rsoalan dirinya,
persoalan masyarakat di sekitarnya, dan persoalaanigsaart

Dalam struktur kurikulum pendidikan umum, dijelaskbahwa
kegiatan pengembangan diri bertujuan memberikaerkpatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspredki sesuai
dengan kebutuhan, bakat, minat setiap peserta skdikai dengan kondisi
sekolah. Adapun dalam struktur kurikulum pendidikexuruan (SMK
dan MAK), selain memiliki tujuan tersebut juga hguan untuk
mengembangkan kreatifitas dan bimbingan Karir.

3. Ruang Lingkup Pengembangan diri
Ruang lingkup kegiatan pengembangan diri meliputi:
a. Kegiatan Terprogram

Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang direriGanaecara
khusus dan diikuti oleh peserta didik sesuai dengglutuhan dan
koondisi pribadinya. Kegiatan pengembangan dirasederprogram
dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam Wakio tertentu
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secaraidgwhy, kelompok,
atau klasikal melalui penyelenggaraan layanan bigdn dan

konseling dan kegiatan ekstra kurikuiér.

2 |bid., him 310-311.

30 KunandarOp. Cit, him. 169.

31 E. MulyasaOp. Cit.,him. 283-284.
32 Muhaimin,Op. Cit.



1) Kegiatan Pelayanan Konseling
a) Struktur Pelayanan Konseling
(1) Pengertian Konseling

Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta
didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar
mampu mandiri dan berkembang secara optimal dalam
bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupsialso
kemampuan belajar dan perencanaan karir melalbagar
jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkamano
norma yang berlaki’ Bimbingan dan Konseling (BK)
merupakan pelayanan psiko-paedagodis dalam bingkai
budaya Indonesia dan religitfs.

(2) Paradigma, Visi, dan Misi

Paradigma konseling adalah pelayanan bantuan
psiko-pendidikan dalam bingkai budaya Artinya,
pelayanan konseling berdasarkan kaidah-kaidah keaitm
dan teknologi pendidikan serta psikologi yang dikem
dalam kaji-terapan pelayanan konseling yang diwaoied
budaya lingkungan peserta didik.

Visi pelayanan konseling adalah terwujudnya
kehidupan kemanusiaan yang membahagiakan melalui

tersedianya pelayanan bantuan dalam pemberian dakun

%3 Tim Pustaka Yustisia,Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan)(Yogyakarta, 2007), him. 208.
3 KhaeruddinOp. Cit.,him. 111.



perkembangan dan pengentasan masalah agar padésta d
berkembang secara optimal, mandiri dan bahagiairSél
konseling juga mempunyai visi bagi terwujudnya
perkembangan diri dan kemandirian secara optinadaie
hakikat kemanusiaannya sebagai hamba Tuhan YME,
sebagai makhluk individu, dan makhluk sosial dalam
berhubungan dengan manusia dan alam semesta.

Ada juga yang menguraikan misi konseling sebagai
berikut,  Misi pendidikan  yaitu memfasilitasi
pengembangan peserta didik melalui pembentukatraeri
efektif-normatif dalam kehidupan keseharian dan amas
depan. Misi pengembangan yaitu memfasilitasi
pengembangan potensi dan kompetensi peserta didik d
dalam lingkungan sekolah/ madrasah, keluarga dan
masyarakatMisi pengentasamasalah, yaitu memfasilitasi
pengentasan masalah peserta didik mengacu pada
kehidupan efektif sehari-hati.

Selain itu, kegiatan pelayanan konseling dipemuka
karena:

1. Perbedaan antar individu.

2. Siswa menghadapi masalah-masalah dalam pendidikan.

% Tim Pustaka Yustisi@Qp. Cit.



3. Masalah belajat®
(3) Bidang Pelayanan Konseling
Layanan konseling meliputi:

(a) pengembangan kehidupan pribadi

(b) pengembangan kehidupan sosial

(c) pengembangan kemampuan belajar

(d) pengembangan karir

Tohirin dalam bukunya Bimbingan dan Konseling
menambahkan dua fungsi lagi, antara lain:

(e) pengembangan kehidupan berkeluarga

() pengembangan kehidupan berag%(ma

(4) Fungsi Konseling
Layanan kegiatan konseling memiliki fungsi antara
lain:

(a) pemahaman, yaitu fungsi untuk membantu pesert& didi
memahami diri dan lingkungannya.

(b) pencegahar{preventif), yaitu fungsi untuk membantu
peserta didik mencegah atau menghindarkan diri dari
permasalahan yang dapat menghambat perkembangan
dirinya.

(c) Perbaikan, yaitu fungsi untuk membantu pesertekdidi

mengatasi masalah yang dialaminya.

%8 Dedi SupriadiMembangun Bangsa Melalui PendidikéBandung, 2004), him. 209.
37 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahrl{fis Integrasi)
(Jakarta, 2007), him. 123-140.



(d) pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi untuk
membantu peserta didik memelihara dan
menumbuhkembangkan berbagai potensi dan kondisi
positif yang dimilikinya.

(e) advokasi, yaitu fungsi untuk membantu peserta didik
memperoleh  pembelaan atas hak dan atau
kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.

(5) Prinsip dan Asas Konseling

Prinsip-prinsip konseling berkenaan dengan sasaran
layanan, permasalahan yang dialami peserta didigram

pelayanan, serta tujuan dan pelaksanaan pelayanan.

Asas-asas konseling meliputi asas kerahasiaan,
kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, kemandirian,
kekinian, kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan,
keahlian, alih tangan kasus, dan tut wuri handayani

(6) JenisLayanan Konseling

Jenis layanan bimbingan konseling antara lain:

(a) Orientasi, yaitu layanan yang membantu pesertek didi
memahami lingkungan baru, terutama lingkungan
sekolah/madrasah dan obyek-obyek yang dipelajari,
untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan
memperlancar peran peserta didik di lingkungan yang

baru.



(b) Informasi, yaitu layanan yang membantu pesertakdidi
menerima dan memahami berbagai informasi diri,
sosial, belajar, karir/jabatan, dan pendidikanutan).

(c) Penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang
membantu peserta didik memperoleh penempatan dan
penyaluran yang tepat di dalam kelas, kelompok
belajar, jurusan/program studi, program latihan,
magang, dan kegiatan ekstra kurikuler.

(d) Penguasaan konten, yaitu layanan yang membantu
peserta didik menguasai konten tertentu, terumata
kompetensi dan atau kebiasaan yang berguna dalam
kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat.

(e) Konseling perorangan, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam mengentaskan masalah pribadinya

() Bimbingan kelompok, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam pengembangan pribadi,
kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar,
karir/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta
melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika
kelompok.

(9) Konseling kelompok, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam pembahasan dan pengentasan

masalah pribadi melalui dinamika kelompok.



(h) Konsultasi, yaitu layanan yang membantu pesertik did
dan atau pihak lain dalam memperoleh wawasan,
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan
dalam menangani kondisi dan atau masalah peserta
didik.

() Mediasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik
menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki
hubungan antar merek&.

(7) Kegiatan Pendukung
Kegiatan pendukung layanan konseling antara lain:

(a) aplikasi instrumentasi

(b) himpunan data

(c) konferensi kasus

(d) kunjungan rumah

(e) tampilan kepustakaan

(f) alih tangan kasd$

(8) Format Kegiatan

(a) Individual, yaitu format kegiatan konseling yang
melayani peserta didik secara perorangan.

(b) Kelompok, vyaitu format kegiatan konseling yang
melayani sejumlah peserta didik melalui suasana

dinamika kelompok.

%8 |bid., him. 141-195.
%9 bid., him 207-250.



(c) Klasikal, yaitu format kegiatan konseling yang
melayani sejumlah peserta didik dalam satu kelas.

(d) Lapangan, vyaitu format kegiatan konseling yang
melayani seorang atau sejumlah peserta didik melal
kegiatan di luar kelas atau lapangan.

(e) Pendekatan khusus, yaitu format kegiatan konseling
yang melayani kepentingan peserta didik melalui
pendekatan kepada pihak-pihak yang dapat memberikan
kemudahan.

(9) Program Pelayanan

(a) Jenis Program

1. Program tahunan, vyaitu program pelayanan
konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu
tahun untuk masing-masing kelas di
sekolah/madrasah.

2. Program semesteran, yaitu program pelayanan
konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu
semester yang merupakan jabaran program tahunan.

3. Program bulanan, vyaitu program pelayanan
konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu

bulan yang merupakan jabaran program semesteran.



4. Program mingguan, Yyaitu program pelayanan
konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu
minggu yang merupakan jabaran program bulanan.

5. Program harianyaitu program pelayanan konseling
yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam
satu minggu. Program harian merupakan jabaran
dari program mingguan dalam bentuk satuan
layanan (SATLAN) dan atau satuan kegiatan
pendukung (SATKUNG) konseling.

(b) Penyusunan Program

1. Program pelayanan konseling disusun berdasarkan
kebutuhan peserta didikneed assessmenyang
diperoleh melalui aplikasi instrumentasi.

2. Substansi program pelayanan konseling meliputi
keempat bidang, jenis layanan dan kegiatan
pendukung, format kegiatan, sasaran pelayanan, dan
volume/beban tugas konselor.

b) Perencanaan Kegiatan
(1) Perencanaan kegiatan pelayanan konseling mengatzu pa
program tahunan yang telah dijabarkan ke dalamranog
semesteran, bulanan serta mingguan.
(2) Perencanaan kegiatan pelayanan konseling hariag yan

merupakan jabaran dari program mingguan disusuandal



bentuk SATLAN dan SATKUNG yang masing-masing
memuat:
(a) sasaran layanan/kegiatan pendukung
(b) substansi layanan/kegiatan pendukung
(c) jenis layanan/kegiatan pendukung, serta alat bgarg
digunakan
(d) pelaksana layanan/kegiatan pendukung dan pihak-piha
yang terlibat

(e) waktu dan tempat

(3) Rencana kegiatan pelayanan konseling mingguan uatelip
kegiatan di dalam kelas dan di luar kelas untukimgas
masing kelas peserta didik yang menjadi tanggungba
konselor.

(4) Satu kali kegiatan layanan atau kegiatan pendukung
konseling berbobot ekuivalen 2 (dua) jam pembedajar

(5) Volume keseluruhan kegiatan pelayanan konselingnaal
satu minggu minimal ekuivalen dengan beban tuggib wa
konselor di sekolah/madrasah.

c) Pelaksanaan Kegiatan

(1) Bersama pendidik dan personil sekolah/madrasaimylajn
konselor berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
pengembangan diri yang bersifat rutin, insidentahn d

keteladanan.



(2) Program pelayanan konseling yang direncanakan dalam
bentuk SATLAN dan SATKUNG dilaksanakan sesuai
dengan sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktopatt,
dan pihak-pihak yang terkait.

(3) Pelaksanaan Kegiatan Pelayanan Konseling
(a) Di dalam jam pembelajaran sekolah/madrasah:

1. Kegiatan tatap muka secara klasikal denganrfeese
didik untuk menyelenggarakan layanan informasi,
penempatan dan penyaluran, penguasaan konten,
kegiatan instrumentasi, serta layanan/kegiatan lain
yang dapat dilakukan di dalam kelas.

2. Volume kegiatan tatap muka klasikal adalah 2 (dua)
jam per kelas per minggu dan dilaksanakan secara
terjadwal.

3. Kegiatan tidak tatap muka dengan peserta didik
untuk menyelenggarakan layanan konsultasi,
kegiatan konferensi kasus, himpunan data,
kunjungan rumah, pemanfaatan kepustakaan, dan
alih tangan kasus.

(b) Di luar jam pembelajaran sekolah/madrasabh:

1. Kegiatan tatap muka dengan peserta didik untuk

menyelenggarakan layanan orientasi, konseling

perorangan,, bimbingan kelompok, konseling



kelompok, dan mediasi, serta kegiatan lainnya yang
dapat dilaksanakan di luar kelas.

2. Satu kali kegiatan layanan/pendukung konseling di
luar kelas/di luar jam pembelajaran ekuivalen
dengan 2 (dua) jam pembelajaran tatap muka dalam
kelas.

3. Kegiatan pelayanan konseling di luar jam
pembelajaran sekolah/madrasah maksimum 50%
dari seluruh kegiatan pelayanan konseling, diketahu
dan dilaporkan kepada pimpinan sekolah/madrasah.

(4) Kegiatan pelayanan konseling dicatat dalam laporan
pelaksanaan program (LAPELPROG).

(5) Volume dan waktu untuk pelaksanaan kegiatan petayan
konseling di dalam kelas dan di luar kelas setiapggu
diatur oleh konselor dengan persetujuan pimpinan
sekolah/madrasah.

(6) Program pelayanan konseling pada masing-masin@rsatu
sekolah/madrasah  dikelola dengan  memperhatikan
keseimbangan dan kesinambungan program antarkatas d
antarjenjang kelas, dan mensinkronisasikan program
pelayanan konseling dengan kegiatan pembelajaraa ma

pelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler, serta



mengefektitkan dan mengefisienkan penggunaan tkesili
sekolah/ madrasah.
d) Penilaian Kegiatan
(1) Penilaian hasil kegiatan pelayanan konseling dkaku
melalui:

(a) penilaian segerdLAISEG), yaitu penilaian pada akhir
setiap jenis layanan dan kegiatan pendukung kargseli
untuk mengetahui perolehan peserta didik yang
dilayani.

(b) penilaian jangka pendel AIJAPEN), yaitu penilaian
dalam waktu tertentu (satu minggu sampai dengan sat
bulan) setelah satu jenis layanan dan atau kegiatan
pendukung konseling diselenggarakan untuk
mengetahui dampak layanan/kegiatan terhadap peserta
didik.

(c) penilaian jangka panjang (LAIJAPANG), vaitu
penilaian dalam waktu tertentu (satu bulan sampai
dengan satu semester) setelah satu atau beberapa
layanan dan  kegiatan  pendukung konseling
diselenggarakan untuk mengetahui lebih jauh dampak
layanan dan atau kegiatan pendukung konseling

terhadap peserta didik.



(2) Penilaian proses kegiatan pelayanan konseling udikak
melalui analisis terhadap keterlibatan unsur-unsur
sebagaimana tercantum di dalam SATLAN dan
SATKUNG, untuk mengetahui efektifitas dan efesiensi
pelaksanaan kegiatan.

(3) Hasil penilaian kegiatan pelayanan konseling dicak&n
dalam LAPELPROG.

(4) Hasil kegiatan pelayanan konseling secara kesedaruh
dalam satu semester untuk setiap peserta didipatkan
secara kualitatif.

e) Pelaksana K egiatan

(1) Pelaksana kegiatan pelayanan konseling adalah lkonse
sekolah/madrasah

(2) Konselor pelaksana kegiatan pelayanan konseling di
sekolah/madrasah wajib:

(a) Menguasai spektrum pelayanan pada umumnya,
khususnya pelayanan profesional konseling.

(b) Merumuskan dan menjelaskan peran profesional
konselor kepada pihak-pihak terkait, terutama paser
didik, pimpinan sekolah/ madrasah, sejawat pendidik
dan orang tua.

(c) Melaksanakan tugas pelayanan profesidkahseling

yang setiap Kkali dipertanggungjawabkan kepada



f)

pemangku kepentingan, terutama pimpinan
sekolah/madrasah, orang tua, dan peserta didik.

(d) Mewaspadai hal-hal negatif yang dapat mengurangi
keefektifan kegiatan pelayanan profesickmiseling.

(e) Mengembangkan kemampuan profesiorainseling
secara berkelanjutan.

(3) Beban tugas wajib konselor ekuivalen dengan bebgast
wajib pendidik lainnya di sekolah/madrasah seseaigdn
peraturan perundangan yang berlaku.

(4) Pelaksana pelayanan konseling
Pada satu SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB/
SMK/MAK dapat diangkat sejumlah konselor denganoras
seorang konselor untuk 18@ang peserta didik.

Pengawasan K egiatan

(1) Kegiatan pelayanan konseling di sekolah/madrasah
dipantau, dievaluasi, dan dibina melalui kegiatan
pengawasan.

(2) Pengawasan kegiatan pelayanan konseling dilakukan
secara:

(a) Interen, oleh kepala sekolah/madrasah
(b) Eksteren, oleh pengawas sekolah/madrasah bidang

konseling



(3) Fokus pengawasan adalah kemampuan profesionallkonse
dan implementasi kegiatan pelayanan konseling yang
menjadi kewajiban dan tugas konselor di sekolahraesadh.

(4) Pengawasan kegiatan pelayanan konseling dilakd@ara
berkala dan berkelanjutan.

(5) Hasil pengawasan didokumentasikan, dianalisis, dan
ditindaklanjuti untuk peningkatan mutu perencanaan
pelaksanaan kegiatan pelayanan konseling di
sekolah/madrasah.

2) Kegiatan Ekstra Kurikuler
a) Struktur Kegiatan Estra Kurikuler
(1) Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanarsddorg
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peditita
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggaraledm
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madfasah.

(2) Visi dan Misi Kegiatan Ekstra Kurikuler

Visi kegiatan ekstra kurikuler adalah

berkembangnya potensi, bakat dan minat secara aptim

“° Tim Pustaka Yustisi&Qp. Cit.,him. 213.



serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta

didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarganda

masyarakat.
Adapun misi kegiatan ekstra kurikuler yaitu:

(a) Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipiléhol
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensatbak
dan minat mereka.

(b) Menyelenggarakan  kegiatan yang memberikan
kesempatarpeserta didik mengespresikan diri secara
bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelonpok.

(3) Fungsi Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler memiliki fungsi, antara
lain:

(a) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kunikule
untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitas
peserta didik sesuai dengan potensi, bakat, daatmin
peserta didik.

(b) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler wntu
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sosial peserta didik.

(c) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikulertuk

mengembangkan suasana rileks, menggembirakan, dan

* Ibid.



menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang
proses perkembangan.

(d) Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kuek
untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

(4) Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstra Kurikuler
Adapun prinsip-prinsip dalam pelaksanan kegiatan
ekstra kurikuler, antara lain:

(a) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikukgng
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peseriia did
masing-masing.

(b) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikulernga
sesuai dengan keinginan dan diikuti secara sukarela
oleh peserta didik.

(c) Keterlibatan aktif, vyaitu prinsip kegiatan ekstra
kurikuler yang menuntuk keikutsertaan peserta didik
secara penuh.

(d) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kugkul
dalam suasana yang disukai dan menggembirakan
peserta didik.

(e) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikulang
membangun semangat peserta didik untuk bekerja

dengan baik dan berhasil.



(H Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstra
kurikuler yang dilaksanakan untuk kepentingan
masyarakat.

(5) JenisKegiatan Ekstra Kurikuler

(@) Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar
Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja
(PMR), Pasukan Pengibar Bendera Pusaka
(PASKIBRAKA).

(b) Karya llmiah,meliputi Kegiatan limiah Remaja (KIR),
kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan
akademik, penelitian.

(c) Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi
pengembangan bakat olah raga, seni dan budaya, cint
alam, jurnalistik, teater, keagamaan.

(d) Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan
substansi antara lain karir, pendidikan, kesehatan,
perlindungan HAM, keagamaan, seni budaya.

(6) Bentuk-bentuk Kegiatan Ekstra Kurikuler
Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri yang
dilakukan melalui kegiatan ekstra kurikuler antaia:

(a) Kelompok limiah Remaja
Tujuan kegiatan KIR adalah:

1. Melatih peserta didik berpikir kritis dan ilmiah.



4.

Melatih peserta didik terampil dalam menulis karya
ilmiah.

Melatih peserta didik mengkomunikasikan hasil
temuannya kepada pihak lain.

Melatih peserta didik melakukan penelitian ilmiah.

Sasaran kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta

didik kelas VIII dan IX.

(b) Palang Merah Remaja

Tujuan kegiatan Palang Merah Remaja adalah:

1.

S

Melatih peserta didik untuk menanggulangi dan
menolong dalam setiap kecelakaan yang ada di
sekitar.

Mengembangkan jiwa sosial dan peduli terhadap
orang lain.

Membiasakan hidup sehat.

Sasaran kegiatan PMR ini adalah kelas VII dan VIII.

(c) Pramuka

Tujuan pramuka adalah:

1.

2.

Sebagai wahana bagi peserta didik untuk berlatih
organisasi.

Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri.

Sasaran kegiatan pramuka ini adalah kelas VINGdn



(d) Seni Bela Diri

Tujuan kegiatan bela diri adalah:

1.

S

Menumbuhkembangkan sifat percaya diri pada
anak.

Memberikan bekal cinta perdamaian dan
menghindari adanya penganiayaan.

Membiasakan hidup sehat.

Sasaran kegiatan ini adalah kelas VII dan VIII.

(e) Seni Baca Al Quran

Tujuan kegiatan seni baca Al Quran adalah:

1.

2.

S

Menghargai dan menghormati kitab sucinya.
Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap agama
khususnya pada kitab suci Al Quran.

Melestarikan budaya islami.

Sasaran kegiatan seni baca AL Quran ini adalalskela

VIl s.d. kelas IX.

(f) Seni Musik (Qosidah)

Tujuan kegiatan seni musik adalah:

1.

2.

Melestarikan budaya islam.

Memberikan bekal kecakapan hidup berupa seni
gosidah.

Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap budaya

islam.



Sasaran kegiatan seni musik ini adalah kelas Ml s.
kelas IX
(g) Drum Band
Tujuan kegiatan drum band adalah:
1. Menumbuhkan sifat cinta tanah air.
2. Menumbuhkan sifat patriot pada peserta didik.
3. Melestarikan budaya modern.
Sasaran kegiatan drum band ini adalah kelas VII s.d
kelas IX.
(h) Pecinta Alam
Tujuan kegiatan pecinta alam adalah:
1. Menumbuhkan cinta tanah air.
2. Memupuk jiwa cinta lingkungan.
3. Menumbuhkan sifat mandiri.
Sasaran kegiatan pecinta alam ini adalah kelagiafil
VIII.
() Bimbingan Baca Kitab
Tujuan kegiatan bimbingan baca kitab adalah:
1. Memperkenalkan peserta didik tentang cara
membaca dan memahami kitab
2. Menggali pengetahuan agama melalui sumber

utama



Sasaran kegiatan bimbingan baca kitab adalah kelas
VIII dan IX.
() Jurnalistik
Tujuan kegiatan jurnalistik adalah:
1. Melatih peserta didik di bidang komunikasi.
2. Melatih peserta didik gemar membaca dan menulis.
Sasaran kegiatan jurnalistik ini adalah kelas V. s
kelas IX.
(k) Remaja Masjid
Tujuan kegiatan remaja masjid adalah:
1. Memakmurkan masjid.
2. Mengadakan kajian dan pengembangan keagamaan.
Sasaran kegiatan remaja masjid adalah kelas VII s.d
kelas IX.
() Latihan Kepemimpinan Dasar
Tujuan kegiatan latihan kepemimpinan dasar adalah:
1. Mempersiapkan peserta didik menjadi pemimpin
yang handal.
2. Melatih peserta didik bersikap demokratis.
3. Melatih peserta didik untuk mengambil keputusan
cepat dan tepat.
Sasaran kegiatan latihan kepemimpinan dasar adalah

kelas VIl s.d. kelas IX.



(m)Olimpiade Training Center

Tujuan kegiatan olimpiade training center adalah:

1. Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi tutor
sebaya di kelasnya masing-masing.

2. Melatih memecahkan masalah yang berat.

3. Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti
olimpiade yang akan diadakan pemerintah atau
perguruan tinggi.

Sasaran kegiatan olimpiade training center adaih 4

siswa terpandai pada bidang matematika, IPA,

komputer, serta kebahasaan.
(n) Pendidikan Kesehatan Sekolah (PKS)

Tujuan kegiatan pendidikan kesehatan sekolah ladala

1. Mempersiapkan peserta didik untuk peduli terhadap
kesehatan sekolah dan orang lain

2. Menjadi garda terdepan terhadap kedisiplinan anak

Sasaran kegiatan PKS adalah kelas VIl s.d. k&las |

(o) Olah Raga

Tujuan kegiatan olah raga adalah:

1. Mengembangkan bakat peserta didik di bidang olah
raga.

2. Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani.



Sasaran kegiatan olah raga adalah kelas VII slds ke
IX yang diprioritaskan bagi siswa disiplin waktu.
(p) Dan lain-lain*?
(7) Format Kegiatan

(a) Individual, yaitu format kegiatan ekstra kurikulang
diikuti peserta didik secara perorangan.

(b) Kelompok, yaitu format kegiatan ekstra kurikulenga
diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik.

(c) Klasikal, yaitu format kegiatan ekstra kurikulernga
diikuti peserta didik dalam satu kelas.

(d) Gabungan, yaitu format kegiatan ekstra kurikulamgya
diikuti peserta didik antar kelas/antar
sekolah/madraasah.

(e) Lapangan, yaitu format kegiatan ekstra kurikulemgya
diikuti seorang atau sejumlah peserta didik melalui
kegiatan di luar kelas atau kegiatan lapangan.

b) Perencanaan Kegiatan
Perencanaan kegiatan ekstra kurikuler mengaca pad
jenis-jenis kegiatan yang memuat unsur-unsur:
(1) sasaran kegiatan

(2) substansi kegiatan

“2bid., him. 314-317.



d)

(3) pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkaitta se
keorganisasiannya

(4) waktu dan tempat

(5) sarana

Pelaksanaan Kegiatan

(1) Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat rutin, saondan
keteladanan dilaksanakan secara langsung oleh guru,
konselor dan tenaga kependidikan di sekolah/makrasa

(2) Kegiatan ekstra kurikuler yang terprogram dilakgama
sesuai dengan sasaran, substansi, jenis kegiataktu,w
tempat, dan pelaksana sebagaimana telah direncanaka

Penilaian K egiatan

Hasil dan proses kegiatan ekstra kurikuler dirs&cara

kualitatif dan dilaporkan kepada pimpinan sekoladmasah

dan pemangku kepentingan lainnya oleh penanggumngbja

kegiatan.

Pelaksana K egiatan

Pelaksana kegiatan ekstra kurikuler adalah péndidn atau

tenaga kependidikan sesuai dengan kemampuan dan

kewenangan pada substansi kegiatan ekstra kurikdeg

dimaksud.



f) Pengawasan Kegiatan
(1) Kegiatan ekstra kurikuler di sekolah/madrasah dgan
dievaluasi, dan dibina melalui kegiatan pengawasan.
(2) Pengawasan kegiatan ekstra kurikuler dilakukanraeca
(a) interen, oleh kepala sekolah/madrasah
(b) eksteren, oleh pihak yang secara struktural/fumgdio
memiliki kewenangan membina kegiatan ekstra
kurikuler yang dimaksud
(3) Hasil pengawasan didokumentasikan, dianalisis, dan
ditindaklanjuti untuk peningkatan mutu perencanaan
pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler di sekolativasah.
b. Kegiatan Tidak Terprogram
Kegiatan tidak terprogram adalah kegiatan yang ktida
dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dargéekependidikan
di sekolah yang diikuti oleh semua peserta didikgidtan ini juga
biasa disebut dengan program pembiasaan yang mgndagiatan
yang bersifat pembinaan karakter peserta didik ydiladkukan secara
rutin, spontan, dan keteladanan. Kegiatan ini ddalakan sepanjang
waktu belajar di sekolah. Kegiatan diri secara Kidarprogram
tersebut meliputi:
1) Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang sifatnya pentiblsin perilaku
dan telah terjadwal. Misalnya: upacara, senam,astmgrjamaah,

kunjungan pustaka, dan sebagainya.



Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbdhyi:

S A e ) B 1 JB e e i) Jpmy OF &I ws e
Is r o g laew 0 g AL

2) Kegiatan spontan, yaitu perilaku terpuji pada kiejadkhusus.
Misalnya: membiasakan antri, memberi salam, mendpsampah
pada tempatnya, musyawarah, dan sebagainya.

Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi:

Iy Jlo Yery O Lagis B ooy oWl o 308 oo bl ke 85
o e L) iy alall gales JB $e S G a e A

(ke 3i) O d 0y I 0
“Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwasanya ada ses&g yang
bertanya kepada Rasulullah SAW: “Bagaimanakah Iskzng
baik itu?” Beliau menjawab: “Yaitu kamu memberi raalan dan
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenakelpada
orang yang belum kamu kena{Muttafaq Alaih}*

Hal ini juga sesuai dengan:

YO el g By Lo oy i Wl ERY1 b o BT LD
5 Q) o5 gl Ol gl o8 o 1 a8 31 ¢ Lo LD
Sty WSyl WSHel 08 13 tae B Jpwy JB :J6
3y Wk oo oS3 5 oY) gl oSn (68 oS el oSTslons
b (S ) oS y3ely (S5 oSSy oS8 o5l O

(a0l yy) o gh (0 oS3 g 2,Y)

3 Sunan Ad Darim{Vol I; Beirut: Dar Al Fikr), him. 293.
4 Imam Nawawi,Riyadhus Shalihinterj. Ahmad Sunarto (rev. ed.; Jakarta, 1999), him.

5 Sunan At TurmudZVol. IV; Beirut: Dar Al Fikr), him. 117.



3) Kegiatan keteladanan, yaitu perilaku yang dapaddian contoh
oleh oran lain. Misalnya: berpakaian rapi, memlaarikpujian,
tepat waktu, hidup sederhana, dan sebagéfya.
Sebagaimana dalam hadis Nabi:

YY) s <..c’:I iy
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang baitiR.
Malik bin Anas dari Anas bin Maliky’
Hal ini juga sesuai dengan haffis:
o5 oW o Ul il el gl Ul Gl o e Wi
Lt b 1 O]t el it a8 Ol ) o Lo
g 3k U sl 0 S Lt 05 Bl Ls it ol
ol Sy O S JB el Vsgnid Y ,(,ga_,éi :JB el
@I o ) 08 (P8 g o) e s Bl
(o A1 0l yy) WSl \}.da.. :J6 & U aes p.P

Ayat yang sesuai dengan kegiatan di atas adalah:

e

., 2 877 2 L 4T C,,: -4
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diigpet
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan jandanla

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyu&eang-
orang yang berlebih-lebihan.

s e g4 e o A2 L e s Ao, e s
NP lslemy amil 8 dee 05 lgde e3ls Comta

“KunandarOp. Cit.
" Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkirllmu Pendidikan IslanfJakarta, 2006), him. 79-80.
8 Sunan At Turmududdzi, Op. Ctilm. 365.



C.

Konsep Implementasi Pengembangan Diri
1. Pengertian Implementasi Pengembangan Diri
Pengertian implementasi dalaiamus Iimiah Populer” adalah
pelaksanaan atau penerapamdapun implementasi dalam kurikulum
merupakan suatu proses penerapan ide, konsepakartijatau inovasi
dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberileampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilan dikap.

Implementasi juga dapat diartikan sebagai aktuslikarikulum tertulis

(written curriculum)dalam bentuk pembelajaran. Hal ini sejalan dengan

apa yang diungkapkan Miller dan Seller bahwia some case,

implementation has been identified with instructionLebih lanjut

dijelaskan bahwa implementasi kurikulum merupakaatis penerapan
konsep, ide, program, atau tatanan kurikulum keardalpraktik

pembelajaran atau berbagai aktivitas baru, sehiteggadi perubahan pada
sekelompok orang yang diharapkan untuk beriBah.

Implementasi kurikulum adalah penerapan atau paiteen
program kurikulum yang telah dikembangkan dalamapakebelumnya,
kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan peHagel sambil
senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situapangan dan
karakteristik peserta didik, baik perkembangan lékteial, emosional,

serta fisiknya! Jadi implementasi pengembangan diri adalah

“9 Pius Partanto, M. Dahlan Al Barrigamus limiah Popule(Surabaya, 1994), him. 247.
0 Oemar HamalikDasar-dasar Pengembangan Kurikulu®andung, 2007) him. 237-

238.

*! Ibid.



implementasi kurikulum yang berkaitan dengan agmrlgembangan diri
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasiimbak lanjut.
. Tahap-tahap | mplementasi Pengembangan Diri

Secara garis besar, implementasi kurikulum mencakigp
kegiatan pokok, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaaluasi, dan
tindak lanjut? Hal ini juga sesuai dengan tahap implementasiakagi
pengembangan diri, sebagaimana berikut:
a. Tahap perencanaan

Tahap ini bertujuan untuk menguraikan visi darsinatau
mengembangkan tujuan implementasi (operasional)g yamgin
dicapai. Usaha ini mempertimbangkan metode (tekrskyana dan
sarana pencapaian yang akan digunakan, besar anggmrsonalia
yang terlibat, dan sistem evaluasi dengan memplesiigkan tujuan
yang ingin dicapai beserta situasi, kondisi, séatdor internal, dan
eksternal.

Setiap penetapan berbagai elemen yang akan digimalam
proses implementasi kurikulum terdapat tahapanesrqembuatan
keputusan, meliputi:

1) Identifikasi masalah yang dihadapi (tujuan yangrirdicapai)
2) Pengembangan setiap alternatif metode, evaluasisompaia,
anggaran, dan waktu

3) Evaluasi setiap alternatif tersebut

*2 bid.



4) Penentuan alternatif yang paling baik

Proses evaluasi atau pemilihan alternatif terseblatkukan
melalui teknik analisis SWOTstrenght, weakness, opportunitiy, dan
threat). Setiap alternatif dipertimbangkan kekuatannya asert
disesuaikan dengan peluang yang ada dan hambatgndyaadapi.
Hasil dari ini adalahblue print (cetak biru) yang akan menjadi
pedoman dalam pelaksanaan.

. Tahap pelaksanaan

Tahap ini bertujuan untuk melaksaanakére printyang telah
disusun dalam fase perencanaan dengan menggurgamah teknik
dan sumber daya yang ada yang telah ditentukan paldap
perencanaan sebelumnya. Jenis kegiatan dapat ibsrvaesuai
dengan kondisi yang ada.

Teknik yang digunakan, alat bantu yang dipakamdnya
waktu pencapaian, kegiatan, pihak yang terlibattasdesarnya
anggaran yang telah dirumuskan dalam tahap peraacan
diterjemahkan kembali dalam praktik.

Pelaksanaan dilakukan oleh suatu tim terpadu ménu
departemen/devisi/seksi masing-masing atau gabunpargantung
pada perencanaan sebelumnya. Hasil dari perencanaaadalah
tercapainya tujuan-tujuan kegiatan yang telah aiedn. Secara
umum hasilnya akan meningkatkan pemanfaatan darergesn

kurikulum.



c. Tahap evaluasi
Tahap ini bertujuan untuk melihat dua hal. Pertamalihat
proses pelaksanaan yang sedang berjalan sebaggsi flantrol,
apakah pelaksanaan evaluasi telah sesuai dengaameedan sebagai
fungsi perbaikan, jika selama proses mendapat kekan. Kedua,
melihat hasil akhir yang dicapai. Hasil akhir inerajuk pada kriteria
waktu dan hasil yang dicapai dibandingkan dengaa fserencanaan.
Evaluasi dilaksanaan dengan menggunakan suatu epetathna dan
prasarana, anggaran personal, dan waktu yang ukandalam tahap
perencanaan.
d. Tindak Lanjut
Adapun implementasi kegiatan pengembangan diri geeimena

digambarkan dalam alur kerja pengembangan diri.



KOMITE
& ORTU

LINGKUNGAN

Bagan 2. Alur Kerja Implementasi Pengembangan Diri




Komite dan orang tua serta lingkungan siswa merapakput
utama dalam penyusunan rencana pengembangan dirsekiblah.
Perencanaan pengembangan diri di sekolah/madralsdiakaéin bersama
antar BK, guru mata pelajaran, kepala sekolah ,vekkil kepala sekolah.
Hasil perencanaan tersebut kemudian dijadikan ddelam pelaksanaan
yang akan dilakukan bersama antara wakil kepalalaekBK, dan guru
mata pelajaran. Proses pelaksanaan tersebut kemdiigukan penilaian
dan tindak lanjut yang hasilnya akan digunakan rdalpembuatan
perencanaan pengembangan diri berikutnya. Dalamell@ban proses

tersebut siswa juga akan dilibatkdn.

*3 Muhaimin,Op. Cit.,him. 68.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan tati&li Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuknmahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitiaraimys perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistlien dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatukkdkitesus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alafhiah.

Fokus penelitian ini adalah implementasi Kurikuldimgkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam aspek pengembangan dinelRan ini mencoba
menjelaskan dan menggambarkan tentang proses iraptasi pengembangan
diri mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaludem, tindak lanjutnya,
sehingga penelitian ini lebih tepat menggunakardekatan kualitatif, karena

tujuannya adalah untuk menggambarkan tindakanpealaku.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. N Lamongan yasdetak di JI.
Raya PUK Glagah No. 12 kecamatan Glagah Lamondzz9@ Telp. (0322)
311517. MTs. Negeri Lamongan merupakan lembagaigé&ad yang sudah

menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RYSejak Tahun

* Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitati{Bandung, 2006), him. 6.; Nana
Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikgrBandung, 2006), him. 60.



2006. Madrasah ini juga sudah melaksanakan berb@aga&iam kegiatan
pengembangan diri, mulai dari kegiatan BK, kegiatéatra kurikuler, serta

kegiatan pengembangan diri yang sifatnya tidakrogmam.

. Kehadiran Peneliti
Peneliti dengan bantuan orang lain merupakan @&agympul data

utama, karena jika memanfaatkan alat yang bukan usmean dan
mempersiapkan diri terlebih dahulu sebagai yangmlagigunakan dalam
penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin unngngadakan penyesuaian
terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapaSgdain itu peneliti juga
merupakan alat yang dapat berhubungan langsungaderggponden atau
objek lainnya dan hanya penelitlah yang mampu niemm kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Hanya penelia jygng dapat menilai
apakah kehadirannya menjadi faktor pengganggu geghimpabila hal itu
terjadi, maka ia pasti dapat menyadarinya sertatdagngatasinyz.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkoumit. Peneliti
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan dats, @enafsir data, dan
pada akhirnya peneliti sebagai pelapor hasil peaefiya>®

Peneliti mengadakan penelitian dari bulan April pambulan Juli.
Waktu tiga bulan ini merupakan waktu yang cukup ibpgneliti untuk
mengadakan penelitian di MTs. Negeri Lamongan, mdéi pennelitian

tentang macam-macam kegiatan pengembangan dirienmeptasi kegiatan

% |bid., him. 9.
¥Ibid., him. 168.



pengembangan diri, dan faktor pendukung serta m@engat kegiatan

pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan.

D. Karakteristik Situs Penelitian
1. Sgarah MTs. Negeri Lamongan

Berawal dari PGA 4tahun Swasta “Falahiyah” dan melihat
prospek, pengurus berinisiatif untuk menjadikan MNlegeri. Kebetulan
ada relokasi dari MTs. Negeri Magetan, yang kemudigempatkan di
PGA 4 tahun “Falahiyah” Glagah.

Tepatnya pada tahun 1980 statusnya menjadi Negegash nama
MTs. Negeri Lamongan.Tahun pertama dengan dua ilgeasbelajaran
yang berjauhan yaitu di MI Falahiyah dan Balai Dé&zgah.

Sekitar tahun 1985 menempati tiga lokasi pembelajayang
berjauhan yaitu di MI Falahiyah, Balai Desa Glagddw) di tanah milik
sendiri (lokasi berada di MTs. Negeri sekarang)gdensarana seadanya,
yang diprakarsai oleh para pengelola Madrasah 8gakeholders,
pembelajaran mulai menjadi satu di lokasi sekapata tahun 1987.

Saat ini MTs. Negeri Lamongan sudah mengalami/nilenyiang
antara lain:

a. Lima kali pergantian kepala Madrsah
b. Ruang belajar sebanyak 16 kelas
c. Ruang lain beserta perlengkapannya, yang antara lai

1) Aula dengan kapasitas 500 tempat duduk



2) Ruang perkantoran dengan 6 unit computer

3) Ruang Laboratorium Bahasa dengan kapasitas 48 anak

4) Ruang Laboratorium komputer sebanyak 30 unit

5) Ruang Laboratorium IPA dengan kapasitas 48 anak

6) Ruang Guru dengan kapasitas 24 empat duduk (48) @engan
dilengkapi 2 unit komputer, loker, ruang piket, d&vi/WC.

2. Profil, Vis, Misi, dan Tujuan M Ts. Negeri Lamongan
a. Profil MTs. Negeri Lamongan

Profil MTs. Negeri Lamongan adalah:

1) Nama Madrasah : MTs. Negeri Lamongan

2) Alamat : JI. Raya PUK Glagah No. 12
3) Desa : Glagah

4) Kecamatan : Glagah

5) Kabupaten : Lamongan

6) Status Madrasah : Negeri

7) Tahun didirikan : 1980

8) Tahun beroperasi : 1980

9) Status tanah : Milik Sendiri

a) Surat kepemilikan tanah : terlampir

b) Luas tanah : 8957 M
10) Status bangunan : Milik sendiri
a) Surat izin bangunan : No. 1652

b) Luas bangunan 16877 M



b. Visi MTs. Negeri Lamongan

Visi MTs. Negeri Lamongan adalah:

"Sebagai madrasah favorit yang unggul dalam asesterlandaskan

iman dan taqwa”

Visi tersebut dijabarkan ke dalam indikator-indikasebagai

berikut:

1) terciptannya suasana madrasah yang relegius

2)
3)

4)

5)

6)

7

unggul dalam pembinaan keagamaan Islam

unggul dalam penguasaan bahasa Arab

unggul dalam pengembangan dan pemberdayaan pacieaki
dalam bidang akademik & non akademik

unggul dalam peningkatan prestasi ujian

memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan koifduguk
belajar

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat

c. Misi MTs. Negeri Lamongan

Adapun misi MTs. Negeri Lamongan adalah:

1) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaam Isla

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartfefekingga

siswa dapat berkembang secara optimal dan berprestsuai
dengan potensi yang dimiliki baik akademik maupuon n

akademik



3) Menciptakan lingkungan madrasah yang asri, beshat, dan
indah

4) Mendorong siswa untuk memiliki memiliki motivasilagr yang
tinggi dan berkesinambungan

5) Mendorong siswa untuk memiliki tanggungjawab sosfahg
tinggi terhadap terhadap masyarakat

6) Menjadikan Madrasah sebagai pilihan utama

Tujuan MTs. Negeri Lamongan

Adapun tujuan MTs. Negeri Lamongan adalah:

1) Menjadi manusia yang bertagwa kepada Allah SWT

2) Membekali siswa agar dapat mengimplementasikan amajar
agamanya melalui sholat berjamaah dan baca tujisrah

3) Membiasakan siswa melaksanakan budaya membacankaaga
iptek dan fiksi

4) Memiliki bekal kemampuan dasar pengetahuan umum dan
ketrampilan

5) Mengembangkan penilaian autentik secara kesinanaloung

6) Mengoptimalkan program perbaikan dan pengayaan

7) Dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi

8) Membekali siswa untuk mengembangkan minat dan balkddlui
kegiatan ekstra kurikuler

9) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap masyarakaan

lingkungan



3. Struktur Organisasi dan Personalia M Ts. Negeri Lamongan
Struktur organisasMTs. Negeri Lamongan dapat dilihat pada
lampiran.
4. Struktur Kurikulum MTs. Negeri Lamongan
Kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamonga
merupakan bagian dari struktur kurikulum. Strukkurikulum MTs.
Negeri Lamongan dapat dilihat pada lampiran.
5. Saranadan Prasarana M Ts. Negeri Lamongan
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang maegunj
proses pembelajaran di sekolah. Berhasil atau rigaksuatu proses
pembelajaran juga ditentukan oleh kelengkapan aadan prasarananya.
Adapun sarana dan prasarana MTs Negeri Lamongaat ddihat pada
lampiran.

6. Data Siswa M Ts. Negeri Lamongan
Jumlah siswa dan keadaan lulusan MTs. Negeri Laamomgpat

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Data siswa MTs. Negeri Lamongan

KELASVII | KELASVIII | KELASIX
TAHUN L P L P L P JUMLAH
2002-200<¢ | 118 | 118 |12 11&€ | 11C [ 12¢ | 707
2003-2004| 103 | 109 115 115 120 118 680
2004-2005| 105 | 125 103 116 111 116 675
2005-2006| 125 | 126 101 122 98 117 689
2006-2007| 90 104 122 126 109 122 667
2007-2008| 124 | 109 87 104 119 125 668




Tabel 4. Data Keadaan Lulusan MTs. Negeri Lamongan

JUMLAH MURID

TAHUN LAKI-LAKI | PEREMPUAN TOTAL
2001-2002 104 108 212
2002-2003 98 126 224
200:-200¢ 10% 11¢ 221
2004-200¢ 111 11¢ 221
2005-2006 98 117 215
2006-2007 109 122 221

7. DataPrestasi SswaMTs. Negeri Lamongan
Prestasi yang pernah diraih oleh siswa siswi MTegeMi

Lamongan sangat banyak. Di antara prestasi-prastasibut dapat dilihat
pada lampiran.

8. Data Keadaan Pengasuh dan Guru MTs. Negeri Lamongan
Kondisi guru sangat menentukan kelangsungan pejalsatadi

sekolah. Semakin tinggi kualitas guru, semakin bpskiang keberhasilan
pembelajaran. Adapun kondisi guru MTs. Negeri Lagaondapat diliihat
dalam tabel berikut:

Tabel 5. Keadaan Guru MTs. Negeri Lamongan

TINGKAT JUMLAH GURU (ORANG ) KET

PENDIDIKAN [ GT GTT DPK | TOTAL

S2/S3 3 - - 3

S1/ D4 21 19 1 41

D2/D3 - 1 - 1

D1 - - - -

SLTA - - - -

PONPES - - - -




E. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapartotéip. Menurut

Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam peaelkualitatif adalah

kata-kata dan tindakan-tindakan. Dan selebihnyéabdiata tambahan seperti

dokumen dan lain-lai®Y,

Adapun sumber data yang ada dalam penelitian ipatdaibagi

menjadi dua, yaitu:

1. Sumber data utama (primer), antara lain:

a.

b.

o

Kepala Sekolah MTs. Negeri Lamongan (melalui wawaac
Waka Kurikulum MTs. Negeri Lamongan (melalui wawars).
Waka Kesiswaan MTs. Negeri Lamongan (melalui waaeaic
Waka Sarana dan Prasarana MTs. Negeri Lamonganal(mel
wawancara).
Waka Humas MTs. Negeri Lamongan (melalui wawancara)
Guru Mata Pelajaran MTs. Negeri Lamongan (melalvancara).
Guru Ekstra kurikuler MTs. Negeri Lamongan (melalaiwancara).
Guru BK MTs. Negeri Lamongan (melalui wawancara).
Komite/Orang tua MTs. Negeri Lamongan (melalui waeaxa).
OSIS MTs. Negeri Lamongan (melalui wawancara).
Siswa MTs. Negeri Lamongan (melalui wawancara).

Sedangkan sumber data yang diperoleh melalui olsiemeliputi:

Lokasi penelitian yaitu MTs. Negeri Lamongan.

Ibid., him. 157.



b. Macam-macam kegiatan Pengembangan Diri di MTs. HNege
Lamongan.

c. Implementasi kegiatan Pengembangan Diri di MTs. dxeg
Lamongan.

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber dializar kata dan
tindakan, seperti buku dan majalah ilmiah, arsigkutinen pribadi, dan
dokumen resmi® Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini,
antara lain:

a. Sejarah MTs. Negeri Lamongan.
b. Visi dan Misi MTs. Negeri Lamongan.
c. Struktur Lembaga MTs. Negeri Lamongan.
d. Struktur Kurikulum MTs. Negeri Lamongan.
e. Bentuk-bentuk Kegiatan Pengembangan Diri MTs. Ndganongan.
f. Jadwal Kegiatan Pengembangan Diri MTs Negeri Laranong
g. Sarana dan Prasarana MTs. Negeri Lamongan.
h. Data Siswa MTs. Negeri Lamongan.
i. Data Prestasi Siswa MTs. Negeri Lamongan.
j. Data Guru MTs. Negeri Lamongan.
Adapun teknik pengambilan sumber data dalam péreliini
adalah menggunakan teknik bola salgmow bolling sampling)Yang
dimaksud dengan teknik bola salju adalah:

Peneliti memilih responden atau sampel secara taeradika
pengumpulan data dari responden ke-1 sudah sefs=aliti minta

%8 |bid., him. 159.



agar responden tersebut memberikan rekomendas tegponden ke-
2, lalu yang ke-2 juga memberikan rekomendasi uresgonden ke-3,
dan selanjutnya. Proses bola salju ini berlangseng sampai peneliti
memperoleh data yang cukup sesuai kebutghan.

Dari keterangan di atas, maka sumber data utamg@ yemjadi
sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepsaékolah, yang
nantinya akan memberikan pengarahan kepada penéktiam
pengambilan sumber data, dan memberikan informeath sekomendasi
kepada informan lainnya seperti waka kurikulum, svilksiswaan, waka
sarana prasarana, waka humas, guru mata pelajpeanbina ekstra

kurikuler, guru BK, dan lain-lainnya. Sehingga samdata-data yang

diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebanubenelitian.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan gneagan tiga

teknik, yaitu metode interview, metode observaan thetode dokumentasi.

1. Metode Interview

Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukdeh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaam®® Jadi
peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawansacaira langsung
dengan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama yangit dalam

penelitian ini yaitu kepala sekolah, waka kurikulumaka kesiswaan,

5% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtidkarta: Rineka,
2006), him. 15.
% Ibid., him. 132.



waka sarana prasarana, waka humas, guru mata rpalajguru BP,
pembina ekstra kurikuler, OSIS, dan siswa.

Dalam metode interview peneliti memakai pedomawancara
berstruktur. Dalam wawancara berstruktur semua apgain telah
diformulasikan dengan cermat tertulis sehingga meamgara dapat
menggunakan daftar pertanyaan itu sewaktu melakimterview atau jika
mungkin menghafalkan di luar kepala agar percakdehim lancar dan
wajar® Peneliti mengedakan wawancara mengenai model-model
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan, implemasEn
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan, danofagendukung dan
penghambat pengembangan diri d MTs. Negeri Lamangan
Metode Observasi

Metode observasi adalah kegiatan pemuatan parha¢irhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat, ipgita penglihatan,
peraba, penciuman, pendengaran, dan penge&apan.

Observasi digunakan untuk memperoleh data di gramlengan
alasan untuk mengetahui situasi, menggambarkanakeadnelukiskan
bentuk. Guga dan Lincoln menyebutkan penggunaamreds dalam
penelitian kualitatif dengan beberapa alasan, artan:

1) Pengamatan didasarkan pada pengamatan langguRgngamatan
juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri udam
mencatat perilaku kejadian sebagaimana yang tegada keadaan

yang sebenarnya, 3) Pengamatan memungkinkan pemaiicatat
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan ntahge profesional

®1 NasutionMetode ResearcfBandung, 1991), him. 152.
®2bid., him. 133.



maupun pengetahuan yang diperoleh secara langsamgdata, 4)
Sering terjadi ada keraguan data yang diperolehgatenteknik

wawancara, jalan yang terbaik untuk mengecek kegasn data
adalah dengan pengamatan, 5) Teknik pengamatan mg&mkan

peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rutait dalam kasus-
kasus tertentu di mana teknik komunikatif lainnyadak

memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yanggasa
bermanfaat®

Dalam penelitian ini, metode observasi yang diganakdalah
observasi dengan partisip8iMaka dari itu, peneliti mengamati dengan
langsung mengenai model-model kegiatan pengembatigamng ada di
MTs. Negeri Lamongan, implementasi pengembangan s#irta hal-hal
yang terkait dengan penelitian ini.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untukiguenpulkan

data dari:
Berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh ineldokumentasi,
seperti surat-surat resmi, catatan rapat, lap@poran, artikel, media,
kliping, proposal, agenda, memorandum, laporangmebdangan yang
dipandang relevan dengan penelitian yang dikerjal&ebagian di

bidang pendidikan dokumen ini dapat berupa bukukndaport, studi
kasus, model satuan pelajaran guru, dan sebad&inya.

Dalam penelitian ini, dokumen yang dibutuhkan yaigjarahvisi
dan misi MTs. Negeri Lamongastruktur lembagastruktur kurikulum,
bentuk-bentuk  kegiatan pengembangan , dirfjadwal kegiatan
pengembangan dirsarana dan prasaramata siswadata prestasi siswa,

dan data guru.

% Moleong,Op. Cit.,him. 125.
% NasutionOp .Cit.,him. 152.
% Moleong,Op.cit.,HIm. 113



F. AnalisisData

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk metiganga
digunakan teknik analisa deskriptif, artinya pemélkerupaya menggambarkan
kembali data-data yang terkumpul mengenai benéuikttk pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan, implementasi KurikaluTingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam aspek pengembangan dirMds. Negeri
Lamongan, dan faktor pendukung serta penghambat amdal
pengimplementasiannya.

Proses analisis data dilakukan peneliti adalah Iometahap-tahap
sebagai berikut: 1) Pengumpulan data, dimulai lorbagai sumber yaitu dari
beberapa infoman, dan pengamatan lansung yang dlitddiskan dalam
catatan lapangan, transkrip wawancara, dan dokasier8etelah dibaca dan
dipelajari serta ditelaah maka langkah berikutnyengadakan reduksi data
yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. raltsit yang akan
membuat rangkuman inti. 2) Proses pemilihan, yasigngutnya menyusun
dalam satuan-satuan yang kemudian diintegrasikda [@ngkah berikutnya,
dengan membuat koding. Koding merupakan simbol siagkatan yang
ditetapkan pada sekelompok kata-kata yang bisa pherkalimat atau
paragraph dari catatan di lapang&hTahap terakhir adalah 3) Pemeriksaan

keabsahan data.

% Miles, Matthew B. dan Michael Hubermafnalisis Data Kualitatif, terj Tiejep RR
(Jakarta, 1992), him. 87.



G. Pengecekan K eabsahan Data
Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaimdahuluan,
penyaringan, dan melengkapi data yang masih kurBagi ketiga tahap
tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banygditpada tahap
penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat gatey tidak relevan dan
kurang memadai maka akan diadakan penelitian agayapingan data sekali
lagi di lapangan, sehingga data tersebut memilkilak validitas tinggi.

Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian diparulsuatu teknik

pemeriksaan keabsahan d¥taSedangkan untuk memperoleh keabsahan

temuan perlu diteliti kreadibilitasnya dengan mangikan teknik sebagai
berikut:

1. Presistent Observation(ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objekitenguna memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitaangy sedang
berlangsung di lokasi penelitidfi. Dalam hal ini berkaitan dengan
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikanlada aspek
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan, mulai dedel-model
kegiatan pengembangan diri, implementasi pengenalvadgi, dan juga
faktor pendukung dan penghambatnya.

2. Triangulasiyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang mesaikah
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan @eskan atau

perbandingan terhadap data. Triangulasi yang digamdalam penelitian

57 bid., him. 172.
%8 1hid., him. 329.



ini adalah triangulasi sumber data dengan cara raedibgkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metoeititif.® Sehingga
perbandingan yang digunakan dalam penelitian irladd pengamatan
tentang implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Peikdin dalam aspek
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan dengawamaara oleh
beberapa informan atau responden. Jadi setelalitpem@mperoleh data
tentang implementasi pengembangan diri di MTs. Negamongan
melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokwasierkemudian
peneliti mengadakan uji silang melalui data-dataseteut untuk
menghindari adanya informasi yang bertentangam. tékdapat informasi
yang bertentangan, maka peneliti harus konfirmasigen informan dan
sumber-sumber lain, sehingga keabsahan data benar—tyeruji7.O
3. Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang

dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui digkaii teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementuahasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan metekan sejawdt: Jadi
peneliti mengadakan diskusi dengan teman sejawatngemai

implementasi pengembangan diri di MTs. Negeri Lagaon.

% Ibid., him. 330.

°Burhan BunginAnalis Data Kualitatif, Pemahaman Filosofis dan bdlogis Arah
Penguasaan Model Aplikaglakarta, 2003), him. 191-192.

" Ibid., him. 332.



H. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian yang digunakan unteknmta izin
kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumtaeyateg diperlukan.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam goempulkan
data adalah:
1) Wawancara dengan kepala sekolah MTs. Negeri Lanmonga
2) Wawancara dengan waka kurikulum MTs. Negeri Lamaong
3) Wawancara dengan waka kesiswaan MTs. Negeri Lanmonga
4) Wawancara dengan waka sarana dan prasarana MTsriNeg
Lamongan
5) Wawancara dengan waka humas MTs. Negeri Lamongan
6) Wawancara dengan guru pembina ekstra kurikuler MNegeri
Lamongan
7) Wawancara dengan guru BK MTs. Negeri Lamongan
8) Wawancara dengan guru mata pelajaran MTs. Negerohgan
9) Wawancara dengan Komite/orang tua MTs. Negeri Lagaon
10)Wawancara dengan OSIS MTs. Negeri Lamongan
11)Wawancara dengan siswa MTs. Negeri Lamongan
12)Observasi langsung dan pengambilan data langsun@dangan.

13)Menelaah teori-teori yang relevan.



b. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancaraychehtasi
dan observasi diidentifikasi agar memudahkan pe&nelalam
menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
c. Tahap Akhir Penelitian
Menyajikan data dalam bentuk deskripsi dengana car

menganalisa sehingga sesuai dengan tujuan penglitia



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Bentuk-bentuk Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan

Bagian ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk  kagiat
Pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan. Berdtasardata yang
diperoleh peneliti, kegiatan pengembangan diri disMNegeri Lamongan
berupa kegiatan terstruktur/terprogram dan kegididak terstruktur/tidak
terprogram seperti kegiatan pembiasaan atau kereda] kegiatan secara
spontan, dan kegiatan rutinan. Selain itu, kegiptargembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan diklasifikasikan lagi menjadi keégiraumum dan kegiatan
keagamaan. Adapun bentuk-bentuk kegiatan pengerabadgi di MTs.
Negeri Lamongan antara lain:
1. Terprogram/terstruktur

a. Pelayanan Konseling

Layanan konseling ini akan dilakukan oleh BK daldmntuk

pelayanan berupa :

1) Masalah kesulitan belajar peserta didik

2) Pengembangan karier peserta didik

3) Pemilihan jenjang pendidikan yang lebih tinggi

4) Masalah dalam kehidupan sosial peserta didik

Sasaran dari pelayanan konseling ini adalah semsua snulai dari

kelas VII sampai dengan kelas IX.



Sebagaimana yang diungkapkan oleh pembina ekstraraba
prestasi bahwasannya kegiatan BK termasuk kegmgagembangan
diri yang ada di MTs. Negeri Lamong&nKegiatan BK tersebut
mencakup empat komponen kegiatan bimbingan, haesiiai dngan
penyataan yang diungkapkan oleh guru BK bahwa:

Untuk program yang masuk kelas di situ akan dilaerik
bimbingan. Ada empat bimbingan, bimbingan prib&éinbingan
sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir.uBedi satu sisi
lain tugas BK selain memberikan bimbingan juga toenkan
konseling”

Pernyataan ini juga sesuai dengan pernyataan Siakava
"untuk kegiatan BK sendiri-sendiri. Ada LKSnya. Yamiajarkan
adalah bimbingan pribadi. Suruh mengisi data pribagwa.
Kesulitan-kesulitan belajar. Apabila ada masalabagh langsung ke
guru BK.""

Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyataag
diungkapkan oleh bapak Agus selaku pembina KIR lakegiatan

BK tersebut meliputi kegiatan bimbingan sosial 8anbingan dalam

bidang akademikny&.

. Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler ini meliputi:
1) Kelompok limiah Remaja (KIR)

Tujuan dari KIR adalah:

2008.

2 wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler OlahaRagstasi Tanggal 22 Mei

3 Wawancara dengan Guru BK Tanggal 28 April 2008.
" Wawancara dengan Siswa Tanggal 21 April 2008.
> Wawancaera dengan Pembina Ekstra Kurikuler KIRj§ah22 Mei 2008.



a) Melatih peserta didik berfikir kritis dan ilmiah

b) Melatih peserta didik terampil dalam menulis kaigdah

c) Melatih peserta didik mengkomunikasikan hasil tenmya
kepada pihak lain

d) Melatih peserta didik melakukan penelitian ilmiah

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepadaepa didik

kelas VIII & IX.

Gambar |. Kegiatan penelitian

2) Pramuka
Tujuan dalam pramuka adalah :
a) Sebagai wahana bagi peserta didik untuk berlatibranisasi
b) Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri
c) Melatih siswa untuk mempertahankan hidup
d) Mengembangkan jiwa sosial dan peduli kepada oraing |
e) Melatih siswa untuk menyelesaikan masalah dengpat can

tepat

Sasaran dari kegiatan pramuka ini adalah kelaslafilVIil.



Gambar 2. Kegiatan pramuka
3) Seni Baca Al-Quran
Tujuan dari diadakannya seni baca Al-Qur'an adalah
a) Menghargai dan menghormati kitab sucinya
b) Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap agama khyau
pada kitab Suci Al-Quran
c) Melestarikan budaya islami

Sasaran kegiatan ini adalah kelas VIl s.d kelas IX

Gambar 3. Kegiatan giroah



4) Seni Musik (Qosidah Al Banjari)
Tujuan seni musik adalah:
a) Melestarikan budaya Islam
b) Memberikan bekal kecakapan hidup berupa seni gosida
c) Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap budayalsla

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas VIl s.dké&X.

V=" Yavion
iTahun) (2006112007
[(Tamongan’I30Junif20074

Gambar 4. Kegiatan gosidah al banjari
5) Drum Band
Tujuan dari kegiatan ini adalah:
a) Menumbuhkan sifat cinta tanah air
b) Menumbuhkan sifat patriot pada peserta didik
c) Melestarikan budaya modern

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas VII s.d IX.



Gambar 5. Kegiatan drum band

6) Mading &Jurnalistik
Tujuan dari kegiatan ini adalah:
a) Melatih peserta didik di bidang komunikasi
b) Melatih peserta didik gemar membaca dan menulis
Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas VII s.dsbBfa
7) Latihan Kepemimpinan Dasar (LDK)
Tujuan dari kegiatan ini adalah:
a) Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi peminyaing
handal
b) Melatih siswa bersikap demokratis
c) Melatih peserta didik untuk mengambil keputusanatefan
tepat
Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas VII s.dskbfa
8) PMR & UKS

Tujuan dari kegiatan ini adalah :



a) Mempersiapkan peserta didik untuk peduli terhadegekatan
sekolah dan orang lain
b) Menjadi garda terdepan terhadap kedisiplinan anak
c) Mempersiapkan diri dalam Upaya Pertolongan pertama
sesama masyarakat sekitar
Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas VII s.dskbta
9) Bimbingan BelajafFull Day School)
Tujuan dari kegiatan ini adalah:
a) Untuk meningkatkan prestasi belajar dalam kegi&taikuler
10)Olah raga Prestasi
Tujuan dari kegiatan ini adalah:
a) Mengembangkan bakat peserta didik di bidang olga ra
b) Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani
Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas VIl s.d kdk Yang
diprioritaskan bagi siswa disiplin waktu.

11)Aplikasi Komputer

Gambar 6. Kegiatan aplikasi komputer



Hal ini juga didukung data hasil wawancara denyéaka
Kurikulum yang menyatakan bahwa:
....kegiatan lain yang terstruktur mulai dari BriBand, ada juga
KIR, aplikasi komputer, terus ada bimbingan khusustuk
beberapa mata pelajaran, kalau tahun ini ada tig@ pelajaran
yaitu IPA, Bahasa Inggris, dan Matematika. Untul I&da dua
yaitu Fisika dan Biologi....olah raga prestasi,KlRegiatanfull
day....PMR dan UKS itu juga ada....yang wajib itu pum’®
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkaplen
bapak Arif selaku guru mata pelajaran bahasa Iaggyiang
menyatakan bahwa kegiatan pengembangan diri di MNegeri
Lamongan ada bermacam-macam meliputi kegiatan wajibpilihan.
Untuk kegiatan pilihan seperti al banjari, drum dhaniroah, KIR,
PMR, olah raga prestasi yaitu bola voli dan sepala.bAdapun
kegiatan yang wajib adalah pramukaKepala madrasah juga
menambahkan bahwa selain kegiatan-kegiatan di p@a,terdapat
kegiatan pengembangan diri komputer, pramf@ka.
Model-model kegiatan pengembangan diri terselyd gesuai
dengan pernyataan yang diungkapkan oleh pembirtaaeksrikuler
olah raga prestasi, bahwa “Kegiatan pengembangardidsini ada

giroah, PMR, olah raga. Olah Raga dulu ada tigharseag menjadi

dua, bola voli dan sepak bola foots&.”

’® Wawancara dengan Waka Kurikulum tanggal 21 Afi0@

" Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Tanggal 21 2p08 dan Wawancara
dengan Pembina Ekstra kurikuler Pramuka Tangg&®#4 2008.

8 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tanggal 24 2(0i.

9 Wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler Prariiakggal 24 April 2008.



Guru pembina ekstra kurikuler KIR yang merangkepagai
pembina al banjari juga menyatakan bahwa kegiatamggmbangan

diri di MTs. Negeri Lamongan bisa juga diklasifikeen menjadi dua

yaitu kegiatan umum dan Kkegiatan keagamaan. Keygiata

pengembangan diri yang sifatnya umum seperti kagialah raga,
komputer, KIR, dan sebagainya. Adapun kegiatan @mbangan diri
yang sifatnya keagamaan seperti kegiatan jumadtrglisholat dhuha
membaca Al Quran iftitah, dan sebagainya. Tiap-tiemiatan

dibimbing oleh masing-masing pembiifa

Siswa juga menambahkan mengenai model-model

pengembangan diri, antara lain:
“Kegiatan pengembangan diri di sini seperti koneputPMR,
pramuka, olahraga prestasi seperti sepak bola olanvbli, drum
band, al banjari. Dan yang banyak diminati adal@mupka. Ada
juga kegiatan bimbingan belajar bagi kelas 3 dakukelas 1
dan 2 ituFull Day Schoal Pelajarannya IPA, Matematika, dan
bahasa Inggris®*

Pernyataan ini didukung oleh guru BK yang menyatak
bahwa “di MTs ini, juga ada yang namariyd day. Kegiatanfull day
ini ada di luar mata pelajaran....Kelas !'X juga ddk day, yang
istilahnya bimbingan belaja®

Model model kegiatan pengembangan diri tersebgé joisa

diklasifikasikan menjadi kegiatan umum dan kegiak@agamaan,

sebagaimana diungkapkan oleh Pembina KIR, bahwa:

8 wawancara dengan Pembina KIR Tanggal 22 Mei 2008.
81 Wawancara dengan Siswa Tanggal 21 April 2008.
82 Wawancara dengan Guru BK Tanggal 28 April 2008.



a. Kegiatan Umum
Kegiatan pengembangan diri yang sifatnya umum aram:
1) Kegiatan BK
2) Kegiatan Ekstra Kurikuler yang meliputi:
a) Kelompok Iimiah Remaja (KIR)
b) Pramuka
c) Drum band
d) Mading & Jurnalistik
e) Latihan Kepemimpinan Dasar (LDK)
f) PMR & UKS
g) Bimbingan belajatFull Day School)
h) Olah raga prestasi
i) Kunjungan perpustakaan
b. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan untuk kegiatan ekstra kurikakdiputi:
1) Seni baca Al-Qur’an
2) Seni musik (Qosidah Al Banjari)
2. Tidak Terprogram
Kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongamg tidak
terprogram antara lain:
a. Sholat Dhuha
Tujuannya adalah melatih siswa agar terbiasa rzerjan sholat-

sholat sunnabh.



Gambar 7. Kegiatan jamaah sholat dhuha

Sholat Dzuhur

Tujuannya adalah melatih siswa untuk terbiasa at@nkan sholat-

sholat wajib.

Gambar 8. Kegiatan jamaah sholat dhuhur
Kunjungan Perpustakaan
Tujuan :
1) Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca pada siswa
2) Meningkatkan penguasaan informasi tentang IPTEKINETAQ

kepada siswa



d. Upacara Bendera

Kegiatan ini diadakan setiap hari senin.

Gambar 9. Kegiatan upacara
e. Salaman pagi hari
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa untulbigsa melakukan

salam, baik di sekolah maupun di rumabh.

Gambar 10. Kegiatan salaman pagi hari



f.

Baca Al Quran “BAIK”

Gambar 11. Kegiatan baca Al Quran iftitah

Tahfidzul Quran

Berdoa sebelum memulai pelajaran
Musyawarah

Jumat keliling

Dan Sebagainya

Kegiatan-kegiatan pengembangan diri yang tidakrognam juga

dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

a. Kegiatan Umum

Kegiatan pengembangan diri yang sifatnya umum arhdam:
1) Upacara bendera
2) Musyawarah
Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan yang tidak terprogram, meliputi:

1) Sholat dhuha



2) Sholat dzuhur

3) Bersalaman pagi hari
4) Baca Al Quran “BAIK”
5) Tahfidzul Quran

6) Jumat keliling

7) Dan sebagainya

Model-model kegiatan tersebut sesuai dengan pexragatvaka
kurikulum bahwa model pengembangan diri di MTs. &ted.amongan
diantaranya berupa kegiatan keteladanan, sepasadiarus salaman pagi
hari, sholat jamah, baca Al Quran iftitah pada saasuk kelas, dan
sebagainy’

Pernyataan tersebut sesuai dengan ungkapan penelistaa
kurikuler KIR, bahwa kegiatan pengembangan diri MTs. Negeri
lamongan meliputi sholat dhuha, berdoa bersamalwsabgelajaran
dimulai, dan membaca Al Quran pada awal masuk gelaj Selain
kegiatan-kegiatan tersebut, juga ada kegiatan Isgsiag bentuknya
gotong royong seperti bakti keagamé&an.

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh sisway&ah

Untuk kegiatan rutin biasanya masuk kelas membaaardembaca Al
Quran BAIK (iftitah) dan ayatnya nggak ditentukgadi diurutkan tiap
harinya. Mulai surat Al Bagoroh yang dilaksanakarkelas masing-

masing....Kemudian juga ada salaman ketika pertamaauk pintu
gerbang dengan guru-guru....tahfidzul Qufan.

83 Wawancara dengan Waka Kurikulum Tanggal 21 Af02
8 Wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler KIR gahg2 Mei 2008.
8 Wawancara dengan Siswa Tanggal 21 April 2008.



B.

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
Aspek Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan
Implementasi pengembangan diri di MTs. N Lamongapatl dibagi
menjadi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksamsafjasi dan tindak
lanjut. Tahap-tahap tersebut dapat diuraikan se tegikut:
1. Perencanaan
Tahap awal untuk membuat suatu program adalah qemaan.
Dalam menyusun semua program pembelajaran tentomgfalui suatu
proses perencanaan. Kegiatan pengembangan DilWT. Negeri
Lamongan juga dibentuk melalui kegiatan perencariedabih dahulu.
Perencanaan kegiatan pengembangan diri diMTs. Ndgenongan
dilakukan dengan cara menampung semua aspirasseada komponen
sekolah, mulai dari siswa, orang tua/komite, makeitr dan semua pihak
sekolah seperti guru. Kemudian dari usulan uswdasebut akan diajukan
kepada kepala madrasah. Setelah mendapat persetdpa kepala
madrasah, nantinya akan disampaikan kepada siswa,dan juga orang
tua. Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak Hilaks Pembantu Kepala
Madrasah di bidang kurikulum bahwa:
Awal perencanaan kegiatan pengembangan diri itu lael@erapa
komponen dari siswa, orang tua, dan juga pendadaarguru yang
mengacu pada ketersediaan sarana prasarana, @etensdana, dan
sumber daya manusia atau pembinanya. Jadi dengagamepada itu

semua, setiap awal tahun pelajaran itu dilakukpatrkoordinasi yang
diawali dari PKM, yang nanti difloorkan kepada devgiru®®

8 Wawancara dengan Waka Kurikulum Tanggal 21 Af0&



Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Bapak MisKdnoiri
selaku Kepala Madrasah bahwa dalam perencanaan kegéatan
pengembangan diri dilakukan melalui rapat dengamsePKM terutama
dengan Kurikulum, Wakil Kepala Madrasah, Waka Sard&nasarana,
Waka Kesiswaan, dan Waka Humas. Setelah itu alsamgiiaikan kepada
dewan gurd’

Bapak Puguh Setyono selaku pembina olah ragaagregiga
mengungkapkan bahwa:

Yang menentukan itu pertama mulai dari bawah didwi, siswa, kita
lihat lingkungan sekitar kita, setelah itu bariakmengajukan kepada
bapak Kepala Sekolah....Jadi semua itu dari bavean siswa,
kemudian lingkungan masyarakat cocok nggak? Naati dtas
dimusyawarahkan, terus oh ini sesuai dengan kehnotuimasyarakat,
anak sudah mampu, sekolah juga mampu membiayaanganada,
cukup, kita jalankan. Semua itu ditentukan melafygat PKM yang
menentukan itu. Jadi Kepala Madrasah dibantu pakawakanya
untuk menentukan mana ekstra-ekstra yang harusuij@etelah itu
diajukan kepada bapak ibu gurunya.

Untuk menentukan kegiatan tersebut juga harus uhsemn
dengan kondisi sekolah dan masyarakat, sumber deytina, sarana
prasarana, dan dana yang dimiliki sekolah. Sebagam yang
dikemukakan oleh pembina olah raga prestasi tetsdbeliau juga
menambahkan bahwa "Sekolah menentukan macam-maegiatda itu
ya dilihat kebutuhan lingkungannya. Misalkan OlagR. Olah raga yang

lagi ngetren-ngetren di sini apa? Sekarang itu &apak Bola dan Bola

Voli. Jadi diadakan kegiatan it§®

8" Wawancara dengan Kepala Madrasah Tanggal 24 2(0i.
8 Wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler OlahPagstasi Tanggal 22 Mei 2008.



Selain itu, kegiatan pengembangan diri tersebuta juwrus
memperhatikan bakat dan minat siswa, sebagaimang gangkapkan
oleh Kepala Madrasah bahwa kegiatan pengembangarmdncakup
kegiatan ekstra kurikuler yang dilakukan melalunglasuran bakat dan
minat yang dilakukan oleh waka kurikulum dan gui.8 Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang dungkapkan oleh Bapak Anfjynenyatakan
bahwa untuk menentukan model-model kegiatan pengegan diri di
MTs. Negeri Lamongan itu disesuaikan dengan perkagdn motivasi
siswa’® Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyatembina
KIR dan siswa bahwa tidak ada paksaan dalam metngkagiatan
pengembangan diri, akan tetapi disesuaikan dengéatbdan minat
siswa®*

Langkah selanjutnya yang akan ditempuh oleh Matrasgelah
menentukan model-model kegiatan pengembangan diiala memberi
edaran kepada siswa dan orang tua untuk menenkekapatan yang akan
dipilih dan diikuti oleh anakny® Pembina KIR menambahkan
bahwasannnya edaran tersebut diberikan dalam bangket>

Semua kegiatan pengembangan diri di MTs. Negerioteyan
sudah memiliki silabus masing-masing. Hal ini sesiggan pernyataan

yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah bahwa:

8 Wawancara dengan Kepala Madrasah Tanggal 24 2(0i.

% Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Tanggal 2il 2008.

91 Wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler KIR $iamwa 22 Mei 2008.
92 Wawancara dengan Guru mata Pelajaran Tanggal B12808.

9 Wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler KIR 22 2008.



Untuk ekstra silabusnya ada dan itu masing-masemghjinanya yang
membuat program. Jadi pengembangan diri itu suelganogram dari
masing-masing pembina. Jadi apa saja yang pesdumgiaikan untuk
kelas 7, 8, dan 9 diajukan kepada Kepala SekolahC@ dan
dilaksanakari?

Kegiatan BK juga sudah memiliki program tersendiri.
Sebagaimana yang diungkapkan Ibu zuhrotun Nisa#tkgeburu BK,
bahwa:

Programnya semua sudah di rencanakan....Untuk @roya ya kita
sudah buat dulu, itu nanti programnya itu kita miemg MGBK, jadi
ada musyawarah guru BK sekabupaten Lamongan. Pnoiguananti
akan dibuat bersama-sama dalam MGBK. Itu diterajpkata sekolah
masing-masing. Program itu tidak harus standarriepe, tetapi
harus disesuaikan dengan keadaan sekolah masimggnasntunya
kalau kita bandingkan dengan sekolah yang adatdi kentunya lain,
penanganan siswa juga lain. Jadi programnya harsssuhikan
dengan di sinf®

Kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongafai dari
BK maupun kegiatan ekstra kurikuler serta kegigtang sifatnya tidak
terprogram masing-masing sudah direncanakan dantgrgapat silabus
pada masing masing kegiatan sebagaimana terlampir.

Pelaksanaan

Setelah tahap perencanaan selesai, tahap selanjudglah
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri. Untuk getalan tiap-tiap
kegiatan pengembangan diri diserahkan pada masasgam guru
pembina. Untuk kegiatan BK ditangani oleh guru Bé duntuk kegiatan

ekstra kurikuler serta kegiatan pengembangan dmgytidak terprogram

ditangani oleh masing-masing pembina.

% Wawancara dengan Kepala Madrasah Tanggal 24 2(0i.
% Wawancara dengan Guru BK Tanggal 28 April 2008.



Pelaksanaan kegiatan BK di MTs. Negeri Lamongamlsudasuk
dalam jam pembelajaran sebagaimana kegiatan pgaraelgang lain. Di
samping itu, kegiatan BK juga dilakukan di luardselKegiatan BK ini
meliputi kegiatan bimbingan belajar, bimbingan kabimbingan sosial,
dan bimbingan pribadi. Selain empat bimbingan tmrse BK juga
memberikan layanan konselify.

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan siswa bahudauk
kegiatan BK sendiri-sendiri. Ada LKSnya. Yang diggn adalah
bimbingan pribadi. Suruh ngisi data pribadi sisw@sulitan-kesulitan
belajar. Apabila ada masalah pribadi langsung ke BiK.”’

Semua kegiatan tersebut dalam penyampaiannya lsebseih.
Biasanya penyampaian kegiatan BK dilakukan metzduamah bervariasi
dan dengan sistem tanya jawab. Selain itu jugekwhian di luar jam
pelajaran. Setelah itu, akan diketahui hasilnyaukirdiadakan analisis
tindak lanjut. Misalnya untuk kegiatan remidi. Reimini bisa dilakukan
oleh guru mata pelajaran terlebih dahulu, jika sairdpa kali remidi, nilai
siswa masih jelek, akan ditangani oleh guru BK.agabampai tiga kali
dan seterusnya nilainya tetap jelek, akan dibertikaaak lanjut dengan
cara memanggil pihak orang tua sista.

Adapun pelaksanaan kegiatan pengembangan diri dbkmtuk
kegiatan ekstra kurikuler diserahkan pada masingiitgapembinanya.

Misalnya untuk kegiatan pramuka. Pelaksanaan lagiat ditangani oleh

% Wawancara dengan Guru BK Tanggal 28 April 2008.
9" Wawancara dengan Siswa Tanggal 21 April 2008.
% Wawancara dengan Guru BK Tanggal 28 April 2008.



pembina pramuka. Pelaksanaan kegiatan pramuka aetz®R
diungkapkan oleh Bapak Asykur Afandy selaku pemiakstra kurikuler
pramuka, bahwa:

...di SKU itu kan ada tahapan. 1. mereka harus oesgj tali temali,
ada struktur. Materi yang kita kasihkan adalahematang sesuai
dengan SKU. Nanti beda lagi kalau proses kaitardgrmgan DKG.
Kalau anak mau jadi anggota DKG itu ada prosesigai. 1. Mereka
mendafatar. Setelah daftar selesai, mereka ikuutiss Itu kaitannya
dengan pengetahuan tentang kepramukaan sama tdPBarggptelah
itu praktik tentang tali temali. Dan terakhir BPah, setelah tahapan
itu, dinyatakan lulus seleksi pertama. Mereka hapusses lagi.
Istilahnya dklat untuk DKG. Mereka harus tahu tegtgpenguasaan
tentang penjelajahan, materi kita, dan sebagairyatelah itu kalau
mereka lulus out bond mereka bisa jadi calon DKrakhir
mengambil slayer....Mereka harus cari slayer masiaging dan
slayer itu kita kasih kode mereka masing-masiBgaru setelah
mengambil slayernya, mereka resmi menjadi DKG. &tuitu kita
buat dari Pembina masing-masing kalu memang ituambukturan
resmi. Artinya kita pengembangan bagaimana mer@ptkarakter
anak saja, kita punya ciri khas tersentiri.

Adapun untuk kegiatan KIR, pelaksanaannya sebagama
diungkapkan oleh pembina KIR bahwa tahapan yanakakan antara
lain, 1) melakukan bimbingan dan mengkoreksi Hasiya siswa, 2) siswa
mempresentasikan hasil karyanya di depan peserig ian, dan 3)
memilih siswa terbaik, baik dari segi karyanya maupresentasiny&’

Jadi langkah awal yang dilakukan adalah memberikerbingan
baik berupa bimbingan pribadi maupun bimbingan seciasikal.
Bimbingan tersebut dilakukan dengan cara membepkajelasan tentang
cara membuat latar belakang, rumusan masalah, elauas hal yang

berkaitan dengan penelitian. Kemudian beliau meikdertugas untuk

% Wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler Prariiakagal 24 April 2008.
1% wawancara dengan Pembina ekstra Kurikuler KIR §ahg2 Mei 2008.



siswa di rumah, karena dalam kegiatan KIR ini ygemting adalah
praktiknya. Adapun untuk siswa yang belum bisa a#tgranggil untuk
diadakan bimbingan secara pribéﬁ:}i.
Adapun pelaksanaan kegiatan pengembangan diri yatak
terprogram sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa:
Untuk kegiatan rutin biasanya masuk kelas membaea whembaca
Al Quran BAIK (iftitah) dan ayatnya nggak ditentukgadi diurutkan
tiap harinya. Mulai surat Al Baqoroh yang dilaksieara di kelas
masing-masing. Untuk hari selanjutnya tinggal mieitkan dari hari
kemarinnya. Kemudian juga ada salaman ketika pertaiasuk pintu
gerbang dengan guru-guru. Biasanya guru piket. Kaladah masuk
gerbang itu sudah nggak boleh dipakai sepedanyaklamaahnya
itu digilir, ada jadwalnya. Ada juga kultum setelaholat jamaah
dhuhur. Setiap hari ada jamaah. Untuk tahfidzul ‘&ur
pelaksanaannya terserah anaknya. Nanti kan adanyaksendiri.
Biasanya sepulang sekolah langsung menemui guru kedhs
masing-masing untuk setoran. Tempatnya di mané‘?aja
Jadi pelaksanaan kegiatan pengembangan diri sudabudikan
dengan program awal yang telah ditentukan dan sila&kan oleh
masing-masing pembina.
Evaluas
Tahap selanjutnya yang ditempuh oleh sekolah $etela
melaksanakan kegiatan adalah evaluasi terhadapapnogang dijalankan,
Apakah sudah sesuai dengan perencanaan awal. §eldengan adanya
evaluasi ini, akan diketahui hal-hal yang sekiranyembutuhkan

perbaikan. Evaluasi kegiatan pengembangan diri dis.MNegeri

Lamongan sebagaimana dijelaskan oleh Waka Kurikulum

191 wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler KIR Tgei@2 Mei 2008.
192\wawancara dengan Siswa Tanggal 21 April 2008.



Penilaian dari masing-masing untuk KBM pun ada #owsinya.

KBM itu guru rumpun nanti mendampingi untuk memasuknilai di

entry data Komputer, sedangkan untuk kegiatan pebgegan diri
itu dari tim tersebut. Misalkan tim dari Bimbel rakukan evaluasi itu
pada akhir kegiatan itu nanti diserahkan juga kedistem penilaian
yang saya komandani juga. Untuk UKS dan PMR itu dativitas

siswa itu nanti di tim PMR dan UKS nanti pada akigigiatan di akhir
semester yang dinilai melalui semester dan kenaikan nanti

diberikan pada tim penilaian, diolah menjadi raportlai dari raport
sisipan sampai semester yang diolah masing-masimg yang

dikomandani bidang kurikulum sistem penilaianfya.

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Kepala Matrdmhwa
“penilaian pengembangan diri menggunakan portofdliotuk penilaian
setiap kegiatan menggunakan abjad A, B, C. Kalaaktitercapai
standarnya akan diadakan diremitft*”

Misalnya untuk kegiatan BK. Evaluasi dan tindakjuarkegiatan
BK berbeda dengan mata pelajaran lainnya, karenab&kanlah mata
pelajaran. Jadi tidak ada ujian akhir yang akarerian. Penilaian
kegiatan BK dapat dilihat dengan aktifitas di ketkn juga dari buku
pribadi siswa yang berisi peraturan-peraturan yaargs ditaati oleh siswa
serta jenis-jenis pelanggaran yang dilakukan siduku pribadi siswa
dapat dilihat dalam lampiran. Selain itu guru BKgumemiliki catatan
tersendiri tentang perkembangan siswanya. Hal esua dengan yang
diungkapkan oleh guru BK:

BK tidak bisa disamakan dengan mata pelajarangualajyang lain.
BK itu bukan mata pelajaran, jadi kita nggak adanghn harian,
ulangan semester, ujian itu juga nggak ada. Jadi tiemberikan

evaluasinya, tindak lanjutnya beda. Di sini juga a@ng namanya
buku pribadi, yang dipegang siswanya masing-mas¥ang cara

193 wawancara dengan Waka Kurikulum.
194 wawancara dengan Kepala Madrasah.



penilaian buku pribadinya ini disini tertulis bakysekali peraturan-
peraturan yang harus dipatuhi oleh siswa. Kalawndsaya siswa
melanggar, misalnya mengganggu ketenangan KBMain skornya
5, nanti dicatat di sini. Tanggal berapa, jenisapgarannya ditulis di
sini, skornya berapa, jumlah skornya berapa, pstugasiapa. Jadi
bukan harus guru BK. Semua guru mata pelajaranhb®abh, ini
nanti dikumpulkan di wali kelas. Guru BK tinggal mantau. Selain
itu guru BK juga punya catatan sendiri selain bpkibadi ini1®
Adapun untuk kegiatan pramuka sebagaimana ditasieh
pembina ekstra pramuka bahwa "masalah penilaiagahdari SKU dan
absensi itu tok. Istilahnya naik tingkat. Di praraukilainya A, B, C.
masing-masing ada deskripsinya. Misalnya A itufaktaik, dan sudah
bisa menempuh SKU sekiaff®
Penilaian kegiatan pengembangan diri sudah ditantuoleh
masing-masing pembina. Penilaian kegiatan pengegalmadiri dijelaskan
sebagaimana terlampir.
. Tindak Lanjut
Setelah diadakan evaluasi pada tiap-tiap kegiathan diketahui
hasil dari kegiatam pengembangan diri. Tindak tanju dilakukan
sebagai langkah yang akan ditempuh untuk menyusenenpanaan
kegiatan pengebangan diri selanjutnya. Adapun kintenjut yang
dilakukan oleh sekolah dalam kegiatan pengembadgadi MTs. Negeri
lamongan. Misalnya kegiatan ekstra kurikuler, sep#ah raga prestasi.

Tindak lanjut yang diberikan sebagaimana yang diapgan oleh waka

kurikulum dan juga waka kesiswaan bahwa:

1% wawancara dengan Guru BK Tanggal 28 April 2008.
1% wawancara dengan Pembina Ekstra Pramuka Tangdi4008.



Untuk olah raga prestasi ya gitu, kemauan analersdgemarin ada
beberapa sepak bola, ternyata dari perkembangam diaolah raga
basket ini peminatnya tidak ada, sehingga tahuikdieya untuk bola
basket ditiadakan, karena itu tadi. Sehingga im kararti menyerap
aspirasi anak, karena nggak ada peminatnya makaalkan.... Tetapi
hal-hal yang kira-kira tidak bisa terjangkau, yangkin sebagai
catatan bagi lembaga kita. Mungkin nanti diagendakaahun-tahun
berikutnya....BK itu tiap awal tahun ajaran bartakévaluasi dulu,
tahun kemarin itu gini dan yang melaksanakan kengekncanaan
itu untuk siswa, semuanya kan untuk sisa.

Jadi kegiatan olah raga prestasi yang ada di MTegeN
Lamongan yang direncanakan ada tiga kegiatan ralga, menjadi dua
kegiatan olah raga. Hal ini juga didukung dengamystaan pembina
ekstra kurikuler olah raga prestasi, yang menyatabahwa "Kegiatan
pengembangan diri di sini ada Qiroah, PMR, OlahaR&jah Raga dulu
ada tiga sekarang menjadi dua, bola voli dan Sdpala Footsal.
Kegiatan Olah Raga dikurangi karena di sini ituakilg memasyarakat,
yaitu Basket.**®

Adapun untuk kegiatan BK. Guru BK selalu memberikaalisis
tindak lanjut sesuai dengan program yang diberils@fbagaimana yang
diungkapkan guru BK:

Jadi setelah kita menyampaikan program, kita bedlisis tindak
lanjutnya. Apakah program yang sudah kita sampdiksa dipahami
siswa atau belum. Misalnya seandainya kita memaerikimbingan
belajar itu macam-macam, ada yang remidi, ada yaemberikan
ulangan, itu kita mengadakan tanya jawab, seandaidg siswa yang

belum paham materi yang diberikan kepada siswahbkbnsultasi
secara khusus kepada Kita.

197 Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum Tanggal piil&2008.
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Untuk dokumentasi tentang analisis tindak larfagiatan BK

dapat dilihat dalam lampiran.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Aspek Pengembangan Diri di MTs.
Negeri Lamongan

1. Faktor pendukung
Dalam melaksanakan kegiatan pengembangan diri,urtgat

terdapat faktor yang mendukung sehingga kegiataeheat bisa berjalan
dengan lancar dan sesuai rencana. Sebagaimanadiargkapkan oleh
Kepala Madrasah bahwa “...Untuk mendobrak itu kanulp tiga
komponen pokok yang harus menunjang, yang pertegswea stu sendiri,
orang tua, juga lembaga®®
Dari pernyataan tersebut, kegiatan pengembangandidiMTs.
Negeri Lamongan dapat dibedakan menjadi dua yaktof internal dan
faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal yang mendukung terlaksananya kagiat
pengembangan diri adalah kemampuan dan motivasiasiSiswa
merupakan komponen yang penting dalam kegiatan epelngngan
diri. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh pemigikstra kurikuler
KIR yang juga menambahkan bahwa ”...Hampir samagaken

membuat skripsi kan? Ini saya konsentrasikan patisk/11l F yang

0wawancara dengan Kepala Madrasah Tanggal 23 2Q08.



unggulan, karena anak yang unggulan kan anak ydigm yang
pandai, bisa diajak berpikir yang realistis, kritis"

Selain itu juga diungkapkan oleh Pembina Ekstraikiler
Olah Raga Prestasi bahwa:

....anak antusias ya saya laksanakan dua kaltdaadah berjalan
di semester akhir ini. Pertengahan semester pertanmaulainya.
Anak sangat antusias sekali....Contoh saja, saatdamanak didik
saya yang di ekstra bola voli kemarin dapat inf@imdari
kakaknya yang di MAN. Katanya di MAN ada kompetidiereka
langsung bilang ke saya. "Pak! Ini ada kompetisiit igimana?
"Oh. OK, nggak apa-apd™?

Hal tersebut menunjukkan bahwa antusias siswa dapat
mendukung keberhasilan kegiatan pengembangani dTd. Negeri
Lamongan.

b. Faktor Eksternal
Adapun faktor pendukung kegiatan pengembanganydirg
eksternal antara lain:
1) Lembaga
2) Keterlibatan Komite (Orang Tua)
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh waka kurikutizam
waka kesiswaan bahwa:

...Ya, itu swadaya akhirnya, seperti contohnya &=

penambahan mata pelajarafull day schoal itu kan

dibicarakan dengan orang tua, karena tentunya otaag
berminat dan anak itu memilih, akhirnya ada ket=dzn
dana. Akhirnya ya itu tadi orang tua....kira-kira le¢gn yang

membutuhkan biaya yang mungkin agak besar dan ada
keinginan dari orang tua itu, akhirnya disepaldikietemukan

1 wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler KIR Gahg2 Mei 2008.
12\wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler olataFRagstasi tanggal 22 Mei 2008.



untuk pentingnya membahas masalah kegiatan. Yategaan
orang tua dan sekolah sudah ketemu, ya bisa berjala
Misalkan pembinanya, pernah kita mendatangkan Kiedliri,
Pare. Nanti kita bahas dengan orang tua, “biayaskaan,
bagaimana kita menanggungnya?” itu kan swadayai Dar
komite itu yang penting sekarang keterlibatan dalatahun
ajarant*?
Ungkapan tersebut menyatakan bahwa keterlibataritékom
sangat mendukung pelaksanaan kegiatan pengembatigadi
MTs. Negeri Lamongan.
2. Faktor penghambat
Implementasi pengembangan diri di MTs. Negermbagan
selain mempunyai faktor pendukung juga mempunydofgpenghambat,
Faktor penghambat kegiatan pengembangan diri iga jdibedakan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksatr
a. Faktor Internal
Faktor penghambat kegiatan pengembangan diri gdatpya
internal adalah siswa. Siswa merupakan subyek dategiatan
pengembangan diri. Selain bisa mendukung kegiaenselut,
keinginan siswa yang berubah juga bisa menjadid&endalam
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri, sebagaidiangkapkan
oleh Waka Kurikulum:
Kesulitan yang dari siswa. Kadang-kadang siswak#éan gini,
sudah merencanakan mengikuti kegiatan ini, kemusligtu saat
dia itu kan punya pemikiran baru lagi, ingin bertubpindah, itu

juga harus menyesuaikan lagi dengan ketersediaamatu
ruangannya. Ada jugdull day school, di tengah jalan dia

13 Hasil Wawancara dengan Waka Kesiswaan Tanggalp2il 2008.



mengundurkan diri, pindah ke kegiatan lain. Itu kaga bentuk
kesulitan:'*

Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyadaan
kepala Madrasah bahwa seperti dalam kegiatan drand Isiswa-
siswa yang aktif biasanya adalah perempta®ernyataan tersebut
juga didukung dengan pernyataan guru ekstra kuik#llR juga
mengungkapakan:

Kesulitan saya kalau di sini itu peminat. Yang mikati KIR ini
pesertanya yang Kkesulitan. Alasannya membuat KIR it
menjenuhkan...Kendala karya tulis itu yang pertarnamtsalah
kesiapan siswa. Karena tidak semua siswa itu mga sfak
membuat Karya Tulis lImiaht®

Pembina ekstra Pramuka juga menyatakan bahwaaleend
kegiatan pramuka adalah masalah siswa, sebagaimagkapan
beliau "..karena minat anak berbeda juga kemampuan anak. Tiap
tahun itu kalau saya merasakan, anak sekarangaituagak manja,
dikasih beban sedikit memang agak protesah.”

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang menjadi kendala dalam kegiata
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan antama la
1) Minimnya Jumlah Guru BK

Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa jumlah giru B

di MTs. Negeri Lamongan minim, karena jumlah gurkna

4 wawancara dengan Waka Kurikulum Tanggal 21 A&

15 wawancara dengan Kepala Madrasah tanggal 24 Rp68.; Wawancara denan
Pembina Ekstra Kurikuler Drum Band Tanggal 21 AR€D8.

e wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler KIR Gahg2 Mei 2008.

7 wawancara dengan Pembina Pramuka Tanggal 24 2008.



hanya satu. ldealnya guru BK satu menangani 15¢asiBi MTs
Negeri Lamongan ini inputnya 664 siswa, maka dibkdun empat
sampai lima guru BK sedangkan guru BKnya hanya dddantu
oleh guru*'®

Hal ini juga didukung dengan pernyataan guru BK

Kesulitannya, kalau masalah prosesnya yaitu teryagagalau
misalnya kita dibantu oleh salah seorang guru, kaf@u gak
khusus dari BK itu juga kesulitan karena antara gyan
menangani guru BK dengan guru yang lain itu laiadiJ
kesulitannya hanya kekurangan tenaganya. Terus kaga
sama dengan orang tua itu juga sufit.
2) Sebagian sarana dan prasarana yang kurang memadai
Sarana dan prasarana yang memadai sangat raegunj
kegiatan pengembangan diri, apalagi kegiatan tatsbhnyak
dilakukan di luar kelas dan sifatnya aplikasi. Jaméarana akan
mempengaruhi keberhasilan kegiatan tersebut, skbaga
diungkapkan oleh guru ekstra kurikuler Olah Raga&stsi
"Misalkan sarana Bola Voli itu bolanya hanya empaimentara

anak yang ikut 23 siswd?®

8 wawancara dengan Kepala Madrasah Tanggal 24 2(08.

1% \wawancara dengan Guru BK Tanggal 28 April 2008.

120 \wawancara dengan Pembina Ekstra Kurikuler OlahaRRigstasi Tanggal 22 Mei
2008.



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

D. Bentuk-bentuk Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan

Kegiatan pengembangan diri yang ada di MTs. Nedemmongan
merupakan salah satu upaya dalam mengembangkam$ahdagar sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan Madrasah. Kegiatan pengergaardiri merupakan bagian
dari struktur kurikulum di MTs. Negeri Lamongan.

Kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongaemiliki
beberapa bentuk kegiatan. Bentuk kegiatan pengegabadiri tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi kegiatan terprogram/terstur dan kegiatan tidak
terprogram/tidak terstruktur, seperti kegiatan lketenan, kegiatan rutinan, dan
kegiatan spontan. Hal ini sesuai dengan teori ydinggkapkan oleh Muhaimin
dalam bukunydPengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Peikdiad di
Sekolah dan Madrasah” bahwa kegiatan pengembangan diri dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu kegiatan terpeog yang meliputi kegiatan
Layangan Konseling dan kegiatan Ekstra Kurikulen gaga kegiatan tidak
terprogram yang meliputi kegiatan keteladanan, dtagi rutinan dan kegiatan
secara spontali’ Selanjutnya kegiatan pengembangan diri di MTs. eXeg
Lamongan juga dapat diklasifikasikan menjadi kegiaumum dan kegiatan
keagamaan. Pembagian ini didasarkan sifat dariakeayi tersebut. Hal ini

menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan diri di .MNegeri Lamongan

121 Muhaimin,Op. Cit.him. 69-70.



diarahkan guna mencapai kompetensi lulusan selegdalam kurikulum KTSP
dengan cara mengintegrasikan antara pengetahuaketierampilan umum dan
agama.
Model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Medg@amongan
antara lain::
1. Kegiatan Terprogram
Kegiatan pengembangan diri secara terprogram di. NNegeri
Lamongan dapat dibagi menjadi:
a. Kegiatan BK
Kegiatan BK tersebut memberikan layanan berupa
bimbingan dan konseling. Bentuk kegiatan bimbindakTs. Negeri
Lamongan meliputi:
1) bimbingan belajar
2) bimbingan sosial
3) bimbingan pribadi
4) bimbingan karir
Bentuk-Bentuk layanan kegiatan BK di MTs. Negeri
Lamongan tersebut sudah sesuai dengan kriteriamairkegiatan BK,
yang menyatakan bahwa kegiatan BK harus mencakugmmpbat
macam layanan bimbingan tersebut, yaitu upaya pkatan
kehidupan pribadi, kemampuan sosial, kemampuan jabelaan

wawasan perencanaan kaff.

122 Muhaimin, Op. Cit.,him. 67.



b. Kegiatan Ekstra Kurikuler

1)
2)
3)
2)
5)
6)
7)
8)

9)

Kegiatan Ekstra Kurikuler ini diklasifikasikan meuij:
Kelompok Iimiah Remaja (KIR)
Pramuka
Seni baca Al-Qur'an
Seni musik (Qosidah Al Banjari )
Drum band
Mading &Jurnalistik
Latihan Kepemimpinan Dasar ( LDK')
PMR & UKS

Bimbingan belajaFull Day School)

10)Olah raga Prestasi

Model-model kegiatan tersebut juga dapat diklaagikan lagi

menjadi:

a. Kegiatan Umum

1)

2)

Kegiatan pengembangan diri yang sifatnya umum arhdsam:
Kegiatan BK
Kegiatan ekstra kurikuler yang meliputi:
a) Kelompok limiah Remaja (KIR)
b) Pramuka
¢) Drum band
d) Mading & Jurnalistik

e) Latihan Kepemimpinan Dasar (LDK)



f) PMR & UKS
g) Bimbingan belajatFull Day School)
h) Olah raga prestasi
i) Kunjungan perpustakaan
b. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan untuk kegiatan ekstra kurikakdiputi:
1) Seni baca Al-Qur'an
2) Seni musik (Qosidah Al Banjari)
2. Kegiatan Tidak Terprogram
Adapun kegiatan pengembangan diri di MTs. Negengytdak
terprogram antara lain:
a. Sholat dhuha
b. Sholat dzuhur
c. Kunjungan perpustakaan
d. Upacara bendera
e. Bersalaman pagi hari
f. Baca Al Quran “BAIK”
g. Tahfidzul Quran
h. Berdoa sebelum memulai pelajaran
i. Musyawarah
j. Jumat keliling
k. Datang tepat waktu

. Dan lain-lain.



Kegiatan pengembangan diri yang tidak terprogranpatia

diklasifikasikan menjadi tiga, antara lain:

1)

2)

Kegiatan Keteladanan, yaitu kegiatan yang dapatdiign contoh
oleh orang lain. Adapun kegiatan keteladanan di .MWegeri
Lamongan seperti datang tepat waktu, berpakaiain dap lain-lan.
Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang menyatakan:
Elo o8 AU on Wl Ul il ple of Ul jlay o uo2 Wl
S I PR TRCT IR FF RSU U WGP R [ WO e
(B oyl gk 3 T sl 0 S0 L o5 B L i
deide JUB | jlowws o gl I3 SIS JB 55l ) snis W g @S
\}dm Ji & U\Al:.a P ‘5..1\ OF a8 (P8 @) o) e o e
(a0l 3) oSl

Hadis tersebut menjelaskan bahwasannya Allah mendiabersihan
dan keindahan. Jadi MTs. Negeri Lamongan dalam ksatekan

kegiatan pengembangan diri juga mendasarkan danathé@mn

dengan perintah agama.

Kegiatan Rutin yaitu kegiatan yang sifatnya pemiblesm prilaku dan
terjadwal. Adapun kegiatan rutin di MTs. Negeri largan seperti
upacara bendera, kunjungan pustaka, sholat dhurjantaah, sholat
dhuha berjamaah, jumat keliling, berdoa sebelum ut@npelajaran,

tahfidzul Quran, BAIK (Baca Al Quran Iftitah di Kag), salaman pagi

hari, salaman sebelum pulang, dan lain-lain.

12 5unan At TurmudzOp. Cit.



3)

Hal ini sesuai dengan hadis Nabf:

Whe Jo by delr @ Jr ) Blo 1 J0 2P b Jgwy O f»\.\.,pd.c«
s 7 sy Wt 04

Hadis ini mengandung substansi bahwasannya slzoteigh adalah
lebih utama dari pada sholat sendiri. Jadi kegiatasiat berjamaah
ini yang dilaksanakan di MTs. Negeri Lamongan ininpakan salah
satu upaya untuk mendidik dan membiasakan siswanit&k sholat
jamaah baik di sekolah maupun di rumah.
Kegiatan Spontan, yaitu prilaku terpuji pada kegadkhusus. Adapun
kegiatan spontan di MTs. Negeri Lamongan sepertnbeei salam,
musyawarah, dan lain-laii®
Hal ini juga sesuai dengan hadis Nabi:
B gy S dory OF Loges d1 o2y ol (1 908 o 1 s 8
oy e e S e Ty alall galas 1 JB € g aO (ol 1a.
(ke 380y D i |
“Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwasanya ada seseg yang
bertanya kepada Rasulullah SAW: “Bagaimanakah Isieng baik
itu?” Beliau menjawab: “Yaitu kamu memberi makanatan
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenalkdpada
orang yang belum kamu kena{Muttafaq Alaih}*®
Hadis ini mengandung pengertian bahwa agama tetahemntahkan

salam, baik kepada orang yang dikenal maupun oyamy tidak

dikenal. Hal ini merupakan salah satu upaya yanakakan oleh
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madrasah untuk bisa menumbuhkan rasa saling megaihantara
orang atu dengan yang lain.
Kegiatan pengembangan diri tidak terprogram ini adap
diklasifikasikan menjadi dua:
a. Kegiatan Umum
Kegiatan pengembangan diri yang sifathnya umum arhdsam:
1) Upacara bendera
2) Musyawarah
b. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan yang tidak terprogram, meliputi:
1) Sholat dhuha
2) Sholat dzuhur
3) Bersalaman pagi hari
4) Baca Al Quran “BAIK”
5) Tahfidzul Quran
6) Jumat keliling
7) Dan sebagainya
Kegiatan-kegiatan pengembangan diri tersebut sudatiapat
dalam struktur kurikulum MTs. Negeri Lamongan.
Dari beberapa uraian di atas dapat dikatakan baWws. Negeri
Lamongan sudah memiliki berbagai model kegiatangesrbangan diri,
sebagai media dalam mengaktualisasikan potensatbdlkn minat siswa.

Hal ini sesuai dengan kriteria pengembangan diukikegiatan ekstra yaitu



sudah memiliki jenis kegiatan ekstra kurikuler ydregagant?’

E. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
Aspek Pengembangan Diri di MTs. Negeri Lamongan
Implementasi pengembangan diri di MTs. Negeri Lagaon dapat
dibagi menjadi beberapa tahap, antara lain:
1. Perencanaan
Perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. rNege
Lamongan ini dimulai dari usulan-usulan dari bavkemudian diajukan
pada pimpinan untuk mendapat persetujuan dan gasilakan
dikembalikan lagi ke bawah. Sebagaimana diungkap&keh waka
kurikulum, bahwasannya kegiatan pengembangan difi1Ts. Negeri
Lamongan ini dimulai dengan adanya usulan-usulan daberapa
komponen atau semua elemen lembaga seperti sisargy tua, dan juga
pendanaan dari guru. Semua kegiatan pengembangayaniy diadakan
oleh MTs. Negeri Lamongan dilakukan melalui rapatrklinasi dari PKM
dengan Kepala Madrasah kemudian diampaikan kepaoaas dewan
guru.
Hal tersebut merupakan bukti bahwa MTs. Negeri Lagan
dalam menentukan kegiatan pengembangan diri sudahyesuaikan
dengan karakteristik kurikulum tingkat satuan pdikdn yaitu adanya

pemberian otonomi luas kepada sekolah, adanyasipadi masyarakat
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dan orang tua, adanya tim kerja yang kompak damsparan, dan juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang ada di MTseNd@mongan
ini demokratis dan profesion&t

Kegiatan yang diusulkan di MTs. Negeri Lamongan hairus
disesuaikan dengan ketersediaan sarana dan praskesersediaan dana,
dan juga sumber daya manusia atau pembinanyanS$eidiegiatan yang
diadakan oleh madrasah juga disesuaikan denganiskolimtgkungan
madrasah, minat dan bakat siswa. Hal ini sesuajatenprinsip dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan vyaitu berpugsdda potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan pesertik ddan
lingkungannya, dan juga sesuai dengan acuan kurikuingkat satuan
pendidikan peningkatan potensi, kecerdasan, daratngasuai dengan
tingkat perkembangan dan dan kemampuan pesert&, didragaman
potensi dan Kkarakteristik daerah dan lingkunganJadi kegiatan
pengembangan diri di MTs. Ini sesuai dengan katekegiatan
pengembangan diri yaitu mempertimbangkan bakat marat peserta
didik dan juga mempertimbangkan SDM dan fasilitazaua
sarana/prasarana yang dimiiki madrasah.

Kegiatan pengembangan diri yang diadakan oleh mabrguga
diarahkan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan asadr, karena kegiatan
pengembangan merupakan salah satu jalan yang ditemMadrasah untuk

bisa mencapai visi yang telah dibuat yaitu "sebagadrasah favorit
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yang unggul dalam prestasi berlandaskan iman dpmata Visi tersebut
kemudian dijabarkan lagi ke dalam indikator-inddagang bisa ditempuh
oleh madrasah salah satunya yaitu unggul dalam epep@gngan dan
pemberdayaan potensi anak dalam bidang akademiknolarakademik.
Dengan demikian kegiatan pengembangan diri di Mllegeri lamongan
ini menyesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan Madh-*

Kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongadah
terjadwal. Masing-masing kegiatan sudah memilikiepeanaan, mulai
dari tujuan dari masing-masing kegiatan serta sapa. Adapun silabus
kegiatan pengembangan diri baik kegiatan yangrtsatstr yaitu kegiatan
BK dan kegiatan ekstra kurikuler maupun kegiatangyidak testruktur
dapat dilihat dalam lampiran.

Kegiatan BK di MTs. Negeri Lamongan sudah memeiuleria
bahwa kegiatan BK sudah memiliki jam khusus danskbng di setiap
kelas dan juga sudah memiliki standar kompetensikdenpetensi dasar,
sebagaimana terlampir. Adapun kegiatan ekstra kietijuga sudah dapat
dikatakan memenuhi kriteria minimal untuk kegia¢dstra kurikuler yaitu
bahwa kegiatan ekstra kurkuler sudah memperhaskamber daya yang
ada di sekolah dan juga sudah ada target terhaelagspnaan kegiatan
ekstra kurikuler-®

Kegiatan BK di MTs. Negeri Lamongan memiliki progréerja

tersendiri. Program kerja ini berisi:

131 pig,
1321hid., him 67-68



a. Analisis pekan efektif
b. Analisis jenis/butir kegiatan BK secara rutin ydegisi:
1) Penyusunan program
2) Pelaksanaan program meliputi layanan orientasiorimsi,
penempatan dan penyaluran, pembelajaran, konseittigidu,
bimbingan kelompok, konseling kelompok, aplikasitinmentasi,
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumaim alih
tangan kasus
3) Pelaksanaan evaluasi, analisis, dan tindak lanjut
4) Laporan
c. Silabus yang berisi tugas perkembangan, bitiémgingan, rumusan
kompetensi, materi pengembangan, kegiatan, datefsami

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kegigtardi MTs.
Negeri Lamongan sudah melalui proses prencanaamdpknyusunan
program kerja untuk pelaksanaan kegiatan BK.

Adapun untuk kegiatan ekstra kurikuler juga sudaémiliki
perencanaan. Misalnya kegiatan pramuka. Perencawalnyang dibuat
antara lain dengan menentukan tujuan awal darekagi membuat silabus
untuk msing-masing tingkat penggalang, baik tingkanhggalang ramu,
penggalang rakit, maupun penggalang trap. Jadiatagipramuka ini

sudah memiliki target terhadap pelaksanaannya,ga@bana kriteria



kegiatan ekstra kurikuléf?® Silabus kegiatan pramuka dapat dilihat pada
halaman lampiran.
Pelaksanaan

Setelah kegiatan perencanaan selesai, langkahjueian adalah
melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanagntefah dibuat,
sehingga tujuan kegiatan bisa tercapai sesuai deygag diharapkan.
Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. MNdganmongan
sudah ditentukan oleh masing-masing pembina ataanggung jawab
masing-masing kegiatan, baik kegiatan yang terstruknaupun yang
tidak terstruktur.

Misalnya untuk kegiatan BK, pelaksanaannya ada ydngalam
kelas dan di luar kelas. Pelaksanaan BK di dalalasKeerupa pemberian
materi atau informasi sesuai dengan pokok pembahgaaSelain itu BK
juga mengadakan layanan di luar jam pelajaran dieslekolah maupun di
luar sekolah seperti di rumah. Hal ini dilakukakajiada permasalahan
siswa yang tidak bisa hanya diselesaikan di sekdktapi juga
membutuhkan campur tangan orang tua. Dalam kosdfgerti ini pihak
sekolah akan mendatangi ke rumah masing-masing asisang
membutuhan penanganan tersebut. Dengan demikiagiatiee BK
melaksanakan kegiatan kunjungan rumah.

Pelaksanaan kegiatan BK dapat bermacam-macam s#sugén

layanan kegiatannya. Misalnya:
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a. Jenis: layanan informasi

b. Bidang: bimbingan karir

c. Fungsi: pengembangan dan penyaluran

d. Deskripsi pelaksanaan: siswa diharapkan mampu negmgemacam-
macam dan jenis-jenis pekerjaan beserta persyasatatntuk lebih
jelasnya, laporan pelaksanaan kegiatan BK daghadili lampiran.

Pelaksanaan kegiatan ekstra seperti pramuka se$emgan
kebijakan masing-masing pembina, karena sekolahn aksemiliki
kebijakan yang berbeda dalam pelaksanaannya. Di . VNegeri
Lamongan, pelaksanaannya selain sesuai dengan akabujmasing-
masing pembina juga mengacu pada SKU tingkat péamggaDi SKU
dijelaskan masing-masing kegiatan yang harus disdmpeh masing-
masing tingkatan penggalang, mulai dari penggalaki, penggalang
ramu, dan penggalang trap. Persyaratan-persyaestabut juga dijadikan
acuan untuk penilaian dalam kegiatan pramuka. lJigbih jelasnya
dapat dilihat dalam buku SKU.

Untuk kegiatan yang tidak terstruktur pelaksanagijekukan oleh
penanggung jawab masing-masing. Misalnya untukategikeagamaan,
yang bertanggung jawab adalah pembina ketakwaagiaté® tersebut
dilakukan sesuai dengan jadwal, seperti kegiatamlash dhuha
dilaksanakan tiap hari senin dengan dibina oleh yamg bertanggung
jawab. Sebagian siswa ada yang mengikuti upacanasdbagian lagi

melaksanakan sholat dhuha.



3. Evaluas

Evaluasi kegiatan ini bertujuan untuk melihat psopelaksanaan,
apakah sudah sesuai dengan perencanaan awal keg@tain itu,
evaluasi juga digunakan sebagai fungsi perbdian.

Evaluasi kegiatan pengembangan diri di MTs. Negamongan
untuk masing-masing kegiatan dapat dilaksanakanatkhir semester dan
ada yang dilaksanakan tiap sebulan sekali, dajugdayang setiap akhir
pemberian materi yang diajarkan. Selain itu ada jugng menilai dari
daftar kehadiran siswa. Setelah diadakan evaluatsikumasing-masing
kegiatan, maka akan diketahui kegiatan yang mensesyai dengan
perencanaan awal dan juga kegiatan yang tidak isemmgan yang
direncanakan. Setelah diketahui hasil dari kegig@ngembangan diri,
maka ini akan diadakan tindak lanjut guna menyupenencanaan
selanjutnya.

Evaluasi kegiatan BK sudah memiliki kriteria sendgbagaimana
dalam program kerja BK. Penilaian kegiatan BK kiikkan terhadap
aspek-aspek yang sesuai. Penilaiannya dapat ditladéam evaluasi
kegiatan BK. Selain itu, penilaian kegiatan BK jutdgpat dilihat dalam
melalui buku pribadi siswa yang berisi tata tertitpdel pelanggaran dan
bobotnya, dan lain-lain. Dari sini dapat dilihatsihadan perkembangan
yang dicapai oleh siswa. Selain itu juga ada catat@i guru BK dan

kerja sama dengan semua guru dan wali kelas. Adepainasi kegiatan
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pengembangan diri ekstra kurikuler seperti pramdégpat dilihat dalam
buku SKU.

Selain itu kegiatan evaluasi ini juga dilakukan agal rangka
perbaikan, jika ada sesuatu yang tidak sesuai depgeencanaan awal.
Misalnya ada siswa yang memilih untuk mengundurit@natau pindah
dari kegiatan ekstra kurikuler satu ke kegiatartrakisurikuler yang lain,
maka dengan adanya evaluasi ini akan diketahuassaja siswa yang
telah mengundurkan diri. Dengan demikian akan menkah untuk
penataan selanjutnya.

4. Tindak Lanjut

Setelah diadakan evaluasi, sekolah bisa membetikdak lanjut
untuk kegiatan pengembangan diri selanjutnya. Mygal dalam
menentukan macam-macam kegiatan ekstra kurikuédr @ga, ternyata
tidak ada siswa yang berminat, maka untuk tahuamjbaru kegiatan itu
akan ditiadakan dan diisi dengan kegiatan lain ydingnati oleh siswa.

Untuk tindak lanjut kegiatan BK disesuaikan dentggmnan yang
diberikan kepada siswa. Laporan tindak lanjut dagéihat dalam
lampiran.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan balkegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan sudah eneim kriteria
minimal yang harus ada dalam kegiatan pengembandjan bahwa
pengembangan kegiatan pengembangan diri sudah memmegkan minat

dan bakat peserta didik, pengembangan kegiatan epgangan diri



mempertimbangkan SDM dan fasilitas yang dimilikidah, ada upaya untuk
penambahan dan peningkatan sumber daya, ada keielasdel-model
pelaksanaan dan penilaiannya, serta pengembangzammmacam visi, misi,

dan tujuan sekolah®®

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Aspek Pengembangan Diri di MTs.
Negeri Lamongan
1. Faktor Pendukung

Dalam implementasi pengembangan diri di MTs. Negeri

Lamongan tentunya terdapat faktor pendukung, sghisgmua kegiatan

pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan dapajalaer sesuai

dengan visi, misi dan tujuan MTs. Negeri Lamongadapun faktor
pendukung implementasi kegiatan pengembangan diMTs. Negeri

Lamongan antara lain:

a. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal danvsisyaitu kemampuan
dan motivasi siswa. Dengan adanya input yang béthksanaka akan
mempermudah keberhasilan dalam pendidikan. Ketikavas yang
dididik itu cerdas, terampil, dan juga memiliki kginan yang kuat
untuk belajar, maka proses pembelajaran juga aasih mudah. Hal
inilah yang mendorong keberhasilan madrasah dalamcapai visi,

misi, serta tujuan yang akan dicapai.

% pid. .



Dengan adanya motivasi yang tinggi dan juga adanya
keinginan siswa untuk mengikuti kegiatan yang tedalencanakan,
maka kegiatan itu juga akan berhasil, karena keSieawva itu
termotivasi, siswa akan serius dan komitmen dalamngikuti
kegiatan madrasah. Bahkan siswa akan mencari iaffimformasi di
luar untuk menunjang proses belajarnya. Misalnyacae informasi
tentang perlombaan-perlombaan untuk diikuti. Hallam yang
mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar.

. Faktor Eksternal, yang meliputi:
1) Lembaga
Peranan lembaga dalam mendukung keberhasilan
pendidikan sangan besar. Karena dalam lembaga iafak akan
dididik menjadi generasi yang cerdas, terampiltaséerakhlak
mulia. Dalam lembaga terdapat komponen-komponemg yan
menentukan bagi keberhasilan pendidikan, sepemti nendidik),
metode pembelajaran yang dipakai, serta saranapdasarana
yang digunakan. Apabila semua komponen yang adandaliatu
lembaga pendidikan itu baik, maka kemungkinan bblaail atau
out putnya juga baik.
2) Keterlibatan Komite (Orang Tua)
Dukungan dan dorongan dari orang tua juga sangat
menunjang keberhasilan proses pendidikan di sek&alain itu

pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh taphahak.



Ketika kondisi pendidikan orang tuanya rendah as@rpengaruh
juga pada pola pikirnya. Kebanyakan orang tua yang
pendidikannya rendah akan berpikir bahwa yang pgranaknya
sekolah dan mereka tidak mempedulikan apa yangultiéan anak
di sekolah. Mereka beranggapan bahwa pendidikak @direekolah
adalah tugas guru semata, dan mereka hanya menditika di
rumah. Bahkan ada yang tidak mempedulikan pendidieaknya
sama sekali. Tugas mereka hanyalah membiayai pkadid
anaknya. Oleh sebab itu pendidikan orang tua jugaga
menentukan keberhasilan pendidikan.

Untuk mengadakan suatu Kkegiatan apapun pasti
membutuhkan dana. Apabila kegiatan itu besar, mgatuyuga
membutuhkan dana yang besar. Untuk mencapai visi, man
tujuan madrasah yang telah dicanangkan, salah ysatonelalui
kegiatan pengembangan diri, baik kegiatan BK mauggiatan
ekstra kurikuler. Kegiatan-kegiatan yang dilaksamakoleh
madrasah juga memerlukan dana, dan ketika madsaskin tidak
mampu membiayai kegiatan tersebut, sedangkan nakspar
menuntut untuk diadakan kegiatan itu, maka perawadaya ini
sangat mendukung untuk berlangsungnya kegiatan Jadi
swadaya ini sangat diperlukan guna menunjang kebgzin

pendidikan.



2. Faktor Penghambat
Implementasi pengembangan diri juga memiliki fakgenghambat
sehingga hasil yang diinginkan tidak bisa sesuaigde visi, misi, dan
tujuan madrasah. Adapun faktor penghambat dalamlemgntasi
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan antama la
a. Faktor internal, yaitu siswa
Siswa pada tingkat ini gampang berubah pendiriannya
Kadang di tengah-tengah kegiatan, siswa ingin medglkan diri
atau pindah dari kegiatan ekstra kurikuler satuidiag ekstra
kurikuler yang lain. Hal ini nanti juga berdampakdp penataan
ulang, seperti penataan ulang daftar hadir sisekirSitu siswa juga
kadang tidak bisa tepat waktu, karena mereka bgemamn bahwa
kegiatan ekstra adalah kegiatan di luar mata pelajehanya sekadar
kegiatan tambahan. Upaya yang dilakukan guru datengatasi hal
ini adalah dengan cara mendisiplinkan siswa untekgikuti semua
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh madrasah.
b. Faktor eksternal, yang meliputi minimnya tenagaug®K serta
sebagian sarana dan prasarana yang kurang memadai
1) Minimnya tenaga guru BK
Guru BK merupakan komponen penting dalam menunjang
keberhasilan pendidikan di MTs. Negeri LamonganruGBK
memiliki peranan yang banyak sekali. Salah satsgjain masuk

pada masing-masing kelas juga banyak hal yang rditaisgani,



2)

mulai dari masalah belajar siswa, masalah sosalasibimbingan
karir siswa, bahkan masalah pribadi siswa. Arenh tésebut
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehipgga adanya
bimbingan dan penanganan dari guru BK. Untuk itoutlinkan
guru BK yang bayak untuk menangani permasalahamaszalahan
yang berkaitan dengan anak didik agar layanannpé texfokus.
Apalagi jumlah siswa di MTs. Negeri Lamongan juganmiiki
jumlah siswa yang banyak. Untuk itu keberadaandgamaru BK
sangat menunjang dalam mewujudkan tujuan yangrapkan
Madrasah. Idealnya, satu guru BK menangani 150asisehingga
layanannya bisa terfokus. Adapun upaya madrasatamdal
mengatasi hal ini adalah dengan menyiapkan tenaigasklain
guru BK yaitu guru mata pelajaran, waka-waka sekotan juga
bekeja sama dengan wali kelas untuk membantu tugasBK.
Sebagian sarana dan prasarana yang kurang memadai
Sarana dan sarana yang memadai ini merupakan hihgpe
dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran. Apalatgikukegiatan
ekstra kurikuler yang kegiatannya lebih bersifaspeksif dan
pembelajarannya berlangsung di lapangan. Jadi aaman
prasarana akan berpengaruh terhadap kegiatan-degiging
diadakan oleh sekolah. Semakin lengkap dan bagasmagang
dimiliki madrasah akan pembelajarana akan berlargsytimal.

Misalnya kegiatan bola voli. Dengan sarana 4 baa gimlah



siswa 23 ini juga sangat mempengaruhi keberhaditgiatan
ekstra kurikuler tersebut. Akan tetapi MTs. Negkamongan
sudah mempunyai upaya untuk mengatasi hal semauasalah
satunya dengan mengadakan tambahan jam ekstrardafn yang

telah ditentukan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari beberapa uraian di atas, peneliti bisa mengakdsimpulan,
antara lain:

1. Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri di MTsgeyieLamongan
diklasifikasikan menjadi dua yaitu kegiatan terpeog yang meliputi
kegiatan BK dan kegiatan ekstra kurikuler dan kagidgidak terprogram
yang meliputi kegiatan rutinan, kegiatan keteladandan kegiatan
spontan. Kegiatan pengembangan diri tersebut jagatddiklasifikasikan
menjadi dua yaitu kegiatan umum dan kegiatan keagam

2. Implementasi kegiatan pengembangan diri di MTs. edeggamongan
melalui beberapa tahap, antara lain: 1) perencankdnsemua elemen
sekolah, yang meliputi penentuan model-model kagiadan program
yang akan dilaksanakan dan pembuatan silabus, |2ksamaan yang
dibina dan ditentukan oleh masing-masing pembiaa &m penanggung
jawab, 3) evaluasi masing-masing kegiatan untukgeiui hasil dari
kegiatan sekaligus perbaikan untuk kegiatan yadaktsesuai rencana, 4)
tindak lanjut untuk perencanaan selanjutnya.

3. Faktor pendukung implementasi kegiatan pengembamngandi MTs.
Negeri Lamongan dapat dibedakan menjadi dua yaktof internal yang

meliputi: kemampuan dan motivasi siswa dan jugaofagksternal, yang



meliputi: lembaga dan komite (orang tua). Sedandké&tor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongaga dapat

dibedakan menjadi faktor internal dan faktor eksierantara lain: faktor
internal, yaitu siswa dan faktor eksternalnya y&ituangnya tenaga guru

BK serta sebagian sarana dan prasarana yang Keragigp.

B. Saran

Dalam implementasi kegiatan pengembangan diri dkolaé,
diperlukan adanya pemahaman mengenai alur kegi@agembangan diri
yang akan dilaksanakan. Dengan adanya perencapelaksanaan, evaluasi,
dan tindak lanjut yang bagus, kegiatan tersebua jakgn berjalan dengan
optimal.

Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri ini jugdbatiehn semua
komponen baik yang ada di sekolah maupun masyasek#tr dan orang tua
siswa. Selain itu juga didukung dengan adanyaitfasilkarena hal tersebut
sangat menunjang proses keberhasilan kegiatan péaggan diri. Dengan
adanya hal tersebut, maka kegiatan pengembangaryadig dilaksanakan

bisa berhasil sesuai dengan visi, misi, dan tugekolah.



DAFTAR PUSTAKA

A Partanto, Pius, M. Dahlan Al Barry. 199%amus limiah PopulerSurabaya:
Arkola.

Arikunto, Suharsimi. 1992Prosedur Peneletianlakarta: Rineka Cipta.

Bungin, Burhan. 2003Analisis Data Kualitatif, Pemahaman Filosofis dan
Metodologis Arah Penguasaan Model Aplika¥akarta: Remaja Rosda
Karya.

Hamalik, Oemar. 2007.Dasar-dasar Pengembangan KurikulunBandung:
Remaja Rosdakarya.

J. Moelong, Lexy. 2006Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja
Rosda Karya.

Joko Susilo, Muhammad. 2007Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Manajemen Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Mengnggga
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Keraf, Gorys. 2001KomposisiEnde: Nusa Indah.

Ketut Sukardi, Dewa. 200Zengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolallakarta: Rineka Cipta.

Khaeruddin, Mahfud Junaedi, dkk. 200urikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Konsep dan Implementasinyéogyakarta: Pilar Media.

Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi Kuukn Tingkat Satun
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi SexifikGuru. Jakarta:

Raja Grafindo Persada.



Miles, Matthew B. dan Michael Huberman. 199%nalisis Data Kualitatif.
Jakarta: Ul Press.

Muhaimin, Sutiah, Sugeng Listyo Prabowo. 2008Bengembangan Model
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) padao&tk& Madrasah.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Mujib, Abdul, Jusuf Mudzakkir. 2006. lIlmu Pendidikéslam. Jakarta: Kencana.

Mulyasa, E.. 2006Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosda
Karya.

. 2006Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaBandung: Remaja
Rosda Karya.

Muslich, Masnur. 2007KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar
Pemahaman dan Pengembangan, pedoman bagi Lembaudidiken,
Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, Komite Sekolamit& Sekolah,
Dewan Sekolah, dan Gurdakarta: Bumi Aksara.

Nasution. 2006 Metode Researclakarta: Bumi Aksara.

Nawawi, Imam. 1999Riyadhus Shalihinlakarta: Pustaka Amani.

Diknas. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indsia Nomor 22
Tahun 2006 Tentang Standar isi Untuk satuan pekaidiDasar dan
Menengah

Rahman Shaleh, Abdul, Muhbib Abdul Wahab. 20Rgikologi Suatu Pengantar
dalam Perspektif Islamlakarta: Kencana.

Sunan Ad DarimiBeirut: Dar Al Fikr.

Sunan At TurmudzBeirut: Dar Al Fikr.



Supriadi, Dedi. 2004Membangun Bangsa Melalui Pendidik&andung: Remaja
Rosdakarya.

Suwarno, Wiji. 2006Dasar-dasar lImu Pendidikaryogyakarta: Ar-Ruzz.

Susanto. 2007Pengembangan KTSP dengan Perspektif Manajemen Mata
Pena.

Syafaruddin. 2002.Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan Konsep,
Strategi, dan AplikasiJakarta: Grasindo.

Syaodih Sukmadinata, Nana. 200@etode Penelitian PendidikarBandung:
Remaja Rosda Karya.

Syaodih Sukmadinata, Nana, Ayi Novi Jamiat. 20@%ngendalian Mutu
Pendidikan Sekolah Menengah (Konsep, Prinsip, dastrumen)
Bandung: Refika Aditama.

Tim Penyusun. 2003Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan nasional (SisdiknBapdung: Citra Umbara.

Tim Penyusun. 2005Himpunan Peraturan Perundang-undangan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) Peraturan Pemerintah Noh®Tahun 2005.
Bandung: Fokusmedia.

Tim Pustaka Yustisia. 200Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan).Yogyakarta: ustaka Yustisia.

Tohirin. 2007.Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahrli8sis

Integrasi).Jakarta: Raja Grafindo Persada.



DENAH RUANG MTs. NEGERI LAMONGAN
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Kelas VIl

RA3

R.12

R.41

R.10

R.9

Kelas VIl

R. LAB IPA H RGURU

Flieifrenssnnsannasnnsasnnan

2 IVIANW

Lo INAZL N7 1

LAPANGAN OLAH RAGA

R.8

R.1

AU LA

GUDANG

RWe

LAPANGAN OLAH RAGA

MUSHOLLAH MTs N

R.3

GUDANG

R.UKS

R.6

R.9

L IV ILMNN 1

R.4

R.OSIS

F

=g

Sliswa

Kls. VIl

Kis. VIIE

2 VAN 1

Kis. VI F




O

I\SKRIPSI GRESSS\

AN\DEN.

A\
o @Qéz}% WGC

DENAH RUANG UJIAN MADRASAH
MTs. NEGERI LAMONGAN TAHUN PELAJARAN 2006/2007

LAP IPA

RUANG PANITIA

PERPUS

KANTOR TU &
KEPALA
MADRASAH

KE/IIﬁS R.12 R. 11 R. 10
KELAS
VIl
KELAS
VI
AULA

LAPANGAN OLAH RAGA

R.9

R. 8

R.7

UKS

R.6

R.5

R.4

KELAS VII E

RUANG.
BK




O

[ Musholla

MTs. NEGERI LAMONGAN TAHUN PELAJARAN 2006/2007

R. 1

R. 2

R. 3

R.
KOPERASI

R.
wcC

DENAH RUANG UJIAN MADRASAH

R.LAB. IPA

R. PANITIA

I\SKRIPSI GRESSS\ AN\DEN.

PERPUS

KANTOR
PANITIA

R R12 | R11 | R 10
R.
R.

AULA

R.9

R.8

R.7

R
PRAMUKA

PENJASKES/ OLAH RAGA

R.UKS.

R.6

R.5

R.4

OSIS




R.1 R. 2 R. 3 R. R. R.
R . A-E : KelasBelgjar KOPERASI | WC GUDANG
R:1-12: Ruang Ujian Praktér

DENAH RUANG SEMESTER GENAP KELAS I, Il DAN Il
MTs. NEGERI LAMONGAN TAHUN PELAJARAN 2004/2005

R.KLS
@ R.12 | RKLS | R. 10 R O
R.KLS

R.8
R.KLS.
R.7
LAB R. Guru C AULA
R.
SEKRETARIAT
PERPUS R.6
R.5
R.4
KANTOR
PANITIA
I\SKRIPSI GRESSS\ AN\DEN s
GURU




#

I\SKRIPSI GRESSS\ AN\DEN.

Mushollah

R. 2

R. 3 R.
KOPERASI | WC

R

PARKIR

LAB

R. Guru

PERPUS

KANTOR
PANITIA

DENAH RUANG UJIAN PRAKTIK
MTs. NEGERI LAMONGAN TAHUN PELAJARAN 2006/2007

R KE_LAS R. KELAS R.KELAS | R.KELAS
RKELAS
R. KELAS

AULA

g

R. KELAS

R. KELAS

R. KELAS

UKS

KELAS

o U

R.5

R.4




Mushollah

I\SKRIPSI GRESSS\LAMPIRAN\DENAH MTS N.doc

R. 2

R. 3

R.
KOPERASI

WC

KELAS

LAB.
BHS




Jadwal Kegiatan Pengembangan Diri MTs Negeri Lamongan

No | Hari Kegiatan Waktu Sasaran Pembina

Pengembangan
Diri

1. | Senin | Bimbingan 13.15-15.00 | VI-VII-IX | Tim/Panitia
Belgar
Aplikasi 13.15-16.00 | VII-VIII-IX | Tim/Panitia
Komputer

2. | Selasa | Bimbingan 13.15-15.00 | VII-VII-IX | Tim/Panitia
Belgar
Aplikas 13.15-16.00 | VII-VIII-IX | Tim/Panitia
Komputer

3. | Rabu | Qiroah 13.15-14.45 | VII-VIII Muhtadin, S.Ag.
Seni Al banjari 13.15-14.45 | VII-VIII Sujadi, S. Ag.
Mading/ 13.15-14.45 | VII-VIII Maskub, S. Pd.
Jurnalistik

4. | Kamis | Karyallmiah 13.15-14.45 | VII-V1II Agustiono,
Remagja (KIR) S.Pd., M. Hum.
Olah Raga 14.30-16.30 | VII-VIII PKM Kesiswaan
Prestas & Tim
Drum Band 13.15-14.45 | VII-VIII Drs. Masyhudi

5. | Jumat | Pramuka 14.00-16.30 | VII-VIII Asykur Afandi,

S. Pd.

PMR/UKS 13.15-14.45 | VII-VIII Mahmud, S. Pd.

6. | Sabtu | Bimbingan 13.15-15.00 | VII-VHI-IX | Tim/Panitia
Belgar
Aplikasi 13.15-16.00 | VH-VIII-IX | Tim/Panitia

Komputer




Pramuka

Tujuan:

1.

2.

Sebagai wahana untuk berlatih berorganisasi

Melatih siswa agar terampil dan mandiri

Melatih siswa untuk mempertahankan hidup

Mengembangkan jiwa sosial dan peduli kepada oraing |

Melatih siswa untuk menyelesaikan masalah dengpatcan tepat

a. Tingkat Penggalang Ramu

SILABUS

1. Memiliki kecakapan
kebangsaan.

2. Memiliki kecakapan
pramuka.

3. Memiliki kecakapan

4. Melengkapi administrasi.
5. Memiliki kecakapan
spiritual

Memahami Bendera Kebangsaan Indonesia.

Memahami I-agL1 Indonesia Raya.

Mengetahui arti dan hafal pada, Pancasila.

Membiasakan Bahasa Indonesia di pertemuan

penggalang.

Mengetahui dan hafal Dasa Darma dan Tri Satya

Mengetahui dan membiasakan salam pramuka.

Mengetahui lambang gerakan pramuka.

Mengetahui sruktur organisasi dalam gugus depan

Mengikuti latihan pasukan penggalang minimaab k

berturLit-tarot.

10. Melakukan baris- berbaris

11. Menyampaikan berita secara lisan.

12. Mengumpulkan data untuk melakukan pertolongan
pertama pada kecelakaan

13. Membuat clan menggunakan simpul-simpul

14. Menjamu tamu dengan balk (untuk putri);

15. Membuat dua hasty karya (untuk putra)

16. Memiliki buku tabungan

17. Membayar uang iuran pada gugus depan

18. Mengetahui dan bisa mengucapkan syahadat.

19. Mengerti rukun iman dan Islam.

= @ =

© e N e O

b. Tingkat Penggalang Rakit

SILABUS

1. Memiliki kecakapa kebangsaa

2. Memiliki kecakapan
sosial
3. Memiliki kecakapan

1. Mengetahui lambang negara Indone

2. Hafal menyanyikan lagu-lagu kebangsaan.

3. Mengetahui hari nasional clan pahlawan nasional
4. Mengikuti kerja bakti gotong royong.

5. Mengetahui sopan santun dalam pergaulan




pramuka.

3. Memiliki
ketrampilan

4. Memelihara kesehatan

5. Memiliki kecakapan spiritual

12.
13.
14.
15.
16.
154
18.

6. Mengamalkan dasa darma clan tri satya.

7. Mengetahui tanda pengenal pramuka.

8. Dapat memimpin barisan.

9. Menggunakan isyarat morse dan semaphore.
10. Mengikuti latihan pasukan penggalang ramu e

10 kali.

11. Memperbaiki kerusakan keeil alai rumah tangga

Memberi pertolongan pertama pada kecelakaan
Memasak makanan di perkemahan.

Membuat peta lapangan clan sketsa pemandangan.

Mengetahui makanan yang bergizi.

Mengetahui jenis penyakit menular.

Memelihara lanaman berguna dan binatang tern
Membaca do'a harian .

c. Tingkat Penggalang Terap

SILABUS

2. Memiliki kecakapan sosial.

3. Memiliki kecakapan pramuka

3. Memiliki kecakapan persona

4. Memelihara kesehatan

6. Kecakapan spiritual

1. Memiliki kecakapan kebangsaan|.

apODdDE

o

RB©o©oN

5. Memiliki kelengkapan administrasil3.
14.
15.

0.
1. Menerapkan kebersihan dan kesehatan di

12,

16.
17.
18.

Mengetahui arti dan sejarah Sumpah Pemuda
Bersungguh-sungguh mengamalkan pancasila
Mengetahui tentang PBB.

Mengetahui tempat-tempat di kecamatan
Mengikuti kerja bakti di kampung, tempat ibada

h

Berta pernah membantu lembaga seperti PMI, PKK

dan karang taruna

Mengikuti latihan pasukan sebagai pengalang r
minimal 10 kali.

Menaksir jarak, tinggi, lugs, isi, berat dan suhu.
Membuat peta pity.

Merencanakan dan mempersiapkan rapat kecil
Membuat balai rumah tangy sederhana

perkemahan, (11 rumah dan lilinnya.

Melakukan olah raga atletik atau renang dan olah

raga permiainan.

Memiliki buku tabungan.

Membayar uang iuran.

Membantu jalannya administrasi keuangan gug
depannya.

Memiliki minimal Bata Panda Kecakapan Khusd

Mengetahui hari hari raya Islam.

akit

US

o

Bertindak sebagai imam dalam sholat berjamaah di

perkemahan.

PMR/UKS
Tujuan :

Melatih praktek PPPK

Mengembangkan jiwa social dan penuhi kepada omng |

Mengembangkan sikap kerjasama



Membiasakan hidup bersih dan sehat

SILABUS
PMR
1. Pelaku pertolongan pertama | 1. - Memasang Pembalut mitella
2. Pembalutan - Memasang Pembalut platengah

- Memasang pembalut kassa

3. Pasang bongkat tandu
4. Triage 2. Memasang tenda darurat
5. Evakuasi pasien

6. Prinsip-prinsip palang merah
7. Anatomi dan faal tubuh dasar
8. Pembidaian

9. Kesehatan lapangan

10. Cedera alat gerak

UKS

1. Pendidikan Kesehatan Pendidikan kesehatan
Gizi

P3K, P3P
Pencegahan penyakit

Penjaringan kesehatan

G0 ¢ €9 [ [=

Kanton sehat
BK
Ceramah agama

2. Pelayananan Kesehatan

O [=

3. Pembinaan Lingkungan Sekolat. Kesehatan lingkungan
Sehat 2. Kebon sekolah
3. Apotek hidup

Kunjungan Per pustakaan

Tujuan :
Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca pada siswa

Meningkatkan penguasaan informasi tentang IPTEK Id##PTAQ kepada

siswa
SLABUS
1. Pengenalan sistem administrasi 1. Mengenal klasifikasi buku berdasarkan
perpustakaan sistem DDC (Decimal Dewey
Tujuan : Clasification)




- Mengetahui dan mengenalkan
sistem pengelolaan perpustakaan

- Meningkatkan pemahaman
terhadap perpustakaan

2.Pelayanan perpustakaan
Tujuan :

- Meningkatkan kesadaran terhada|

siswa untuk gemar membaca
- Melatih dan membiasakan

terhadap siswa untuk bisa mencal

rujukan
- Meningkatkan pemahaman

terhadap siswa akan pentingnya
ilmu agama untuk realisasikan.

2. Mengenal klasifikasi buku-buku Islam
3. Mengenal katalogisasi dan fungsinya
4. Memahami prosedur peminjaman

Mengetahui dan Mengenal:

Layanan Sirkulasi

Peminjaman buku — buku perpustakaan

Layanan Rujukan

Mengetahui cara mencari rujukan,

melalui Evey, Kamus, dll

Layanan Membaca

1. Membaca buku-buku yang berkaitan
dengan mata pelajaran

2. Membaca buku-buku ilmu
pengetahuan populer

3. Membaca buku-buku bernuasa agama

4. Membaca bahan bacaan ringan
(koran, majalah, buku-buku fiksi)

5. Membaca karya tulis (makalah,
kliping, sinopsis)

6. Membaca bank soal ulangan dan
UAN

Sholat Dhuha

Tujuan :

Melatih siswa agar terbiasa menjalankan sholatasisoinnah

SILABUS
1. Wudhu 1.1. Praktek penerapan / pelaksanaan syarat
rukun wudhu
1.2. Do’a sesudah wudhu
1.3. Sunah wudhu
2. I'tikaf 2.1. I'tikaf sebelum pelaksanaan jamaah
2.2.  Sholat sunnah sebelum jamaah
3. Sholat berjamaah 3.1. Pelaksanaan sholat jama’ah secara baik
benar
3.2. Do'a sesudah sholat jama’ah
4. Sholat sunnah 4.1. Sholat sunnah sesudah sholat fardhu

Sholat Dzuhur

Tujuan :

Melatih siswa untuk terbiasa menjalankan sholatadiveajib

dan

dan



SILABUS

. Wudhu 1.1. Praktek penerapan / pelaksanaan syarat
rukun wudhu
1.2. Do’a sesudah wudhu
1.3.  Sunah wudhu
I'tikaf 2.1. I'tikaf sebelum pelaksanaan jamaah

. Sholat berjamaah

. Sholat sunnah

2.2. Sholat sunnah sebelum jamaah

3.1. Pelaksanaan sholat jama’ah secara baik
benar

3.2. Do’a sesudah sholat jama’ah

4.1. Sholat sunnah sesudah sholat fardhu

dan

dan




TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancar a dengan Kepala Sekolah (Drs. H. M. Miskan Choiri, M. Ag.
Tanggal 24 April 2008)
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:Apa visi, misi, dan tujuan dari berdirinya MT&geri Lamongan?
:Visi misinya juga sudah, langsung minta di kulim

:Bagaimana struktur organisasi MTs. Negeri Liagam?

:Struktur organisasi itu juga ada di file

:Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengganbdini di MTs.
Negeri Lamongan? (program, target/tujuan, danlkim)

:Rapat semua PKM terutama dengan kurikulum, vkaiala madrasah,
waka sarana prasarana, waka kesiswaan, dan humgang bisa
mewakili guru-guru yang lain, berikutnya nanti kii@mpaikan kepada
dewan guru. Untuk ekstra silabusnya ada dan itungasasing
pembinanya yang membuat program. Jadi pengembaingén sudah
terprogram dari masing-masing pembina. Jadi aa yang perlu
disampaikan untuk kelas 7, 8, dan 9 diajukan kapagpala sekolah,
diACC dan dilaksanakan.

:Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakardahenentukan
model- model kegiatan pengembangan diri di MTs,e¥ielgamongan?
:Pertimbangannya ya memang sekarang kurikulu®RKRan harus ada
pengembangan diri. Pengembangan diri kan termasgiktan ekstra
melalui penelusuran bakat minat yang dilaksanakaimwaka kurikulum
kerjasama dengan BK. Memang pengembangan dialtkan ke sana
sesuai dengan bakat dan minat siswanya mana. ¥aagg drum band,
komputer, pramuka, giroah itu kan lengkap semuauliJal banjari juga
ada, itu sudah kita upayakan.

:Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegmgagembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

:Untuk penilaian pengembangan diri itu sudahgganakan portofolio.
Jadi setiap kegiatan anak sudah ada kriteria sSe@Mnya juga ada,
standar kelulusan ada. Masing-masing guru terutamarumpun
membuat standar KBM dan standar kelulusan jugdi kil mengacu
pada standar nasional dan standar madrasah itiiselidn praktik
kemarin juga kita mengacu pada standar nasiorgd, §asuai dengan
standar sekolah. Untuk pengembangan diri penilgmig B, C, nggak
bisa berupa angka. Sesuai dengan kemampuan an&ligw tidak
tercapai standarnya ya diremidi.

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambaistag pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:BKnya hanya ada satu. Sebenarnya nggak munfpenarusnya 150
siswa, satu guru BK. Ternyata inputnya 664, sedangjuru BKnya
hanya satu dibantu oleh guru.

Kendalanya banyak sekali. Bapak ibu guru kurang ateemmi KTSP itu
sendiri walaupun sudah diadakan work shop, perdamgayajarannya,



kemudian guru itu sendiri masih menggunakan polelenengajarnya,
padahal sekarang harus menggunakan model-moalgb@aran yang
baru. Pertama, faktornya dari guru. Bagaimana pkjalvan pada anak
itu menggunakan teori-teori yang baru, PAKEM iteofinya sekarang
masih susah. Perhatian guru. Work shop itu dititigkadan itu masing-
masing memahami sehingga tujuan bisa tercapai. i@amani masih
pemula. Sekarang yang perlu itu kompetensi anaku ¢ang ceramabh itu
harus dikurangi. Betul-betul yang praktik ini yaagang. Guru-guru
yang biasa ceramah itu dianggap paling pas, tearkaat nggak boleh
seperti itu. Di KTSP itu kan sudah ada aturannywalise
Pembelajarannya itu harus kontekstual, yang gaga kadang itu
mereka nggak jelas. Seperti itu. Ternyata kalaardikangkan dengan
persaingan yang sekarang ternyata juga nggak rtadtendala kita. Dan
begitu pula sumber siswa di sini, rata-rata sefiartkita mencari anak-
anak yang nilainya terbaik di Ml atau di SDnya Betelah itu yang
masuk sini rata-rata nilai standar, yang maunyakain membuat
unggulan, tapi nggak bisa tercapai sesuai dengagikan. Masalahnya
ya inputnya tidak sesuai dengan keinginan kitea jymng pintar-pintar
biasanya ke luar kota. Di sini rata-rata standatukl mendobrak itu kan
butuh tiga komponen pokok yang harus menunjangy pantama siswa
itu sendiri, orang tua, juga lembaga. Nanti kalatiganya nggak jalan
bersama ya susah. Nanti kalau mau maju, terus sy@aputnya terlalau
lemah, susah dipacu, guru, orang tuanya bagushyaaeperti itu ya
susah. Jadi ketiganya harus mach, keinginan siswadg, orang tuanya
OK, insya Allah berhasil. Tapi kalau ketiga komporitel tidak punya

visi yang sama ya susah. Beli buku pegangan aghsJadi di Glagah
ini yang sudah tercapai hanya untuk LKS itu. Urpegangan pokok
masih mengacu ke perpustakaan yang terbatas bukiagjigkalau anak
pegangannya nggak ada anak mau membaca ke mana,Keéum
perpustakaan aja.

Sebenarnya KBK dengan KTSP itu sama. Tergantumgapaman guru
itu sendiri. Sebenarnya nggak ada perbedaan. Samadsurikulum
berbasis kompetensi. Wewenangnya tergantung lemPagat itu hanya
secara global. Secara rinci itu tergantung lemisagsing-masing,
tergantung kepala sekolah dan guru-guru untuk ncarexkan bagaimana
agar KTSP bisa berjalan dengan baik itu tetap lgap@pi kita tidak
boleh menyimpang dari yang pokok, ada aturannydisdtu acuannya
ke sana tapi pengembangannnya tergantung masiriggiasibaga.
Raport itu kembali seperti yang lama lagi. Modelkganarin kan kita
sudah nggak menggunakan raport, jadi menggunakaral@n-lembaran.
Di SMP itu menentukan. Saya kira yang kemarin sumagus. kita
langsung menekan komputer. Nah, yang sekarangdatdoali ke manual
lagi. Kemarin anak pindahan yang menggunakan lesnkiéu oleh
DIKNAS tidak diterima, diminta untuk berbentuk hukaport, bukan
lembaran-lembaran.



75% insya Allah tercapai, tapi tidak sampai 100%.it4 kendalanya
banyak sekali, siswa, wali murid, guru. Tapi alhaiildh untuk
sementara ini di Glagah ini outputnya termasukilenly baik dan banyak
juga yang melanjutkan ke sekolah-sekolah umum selpénarnya kalau
anak itu melanjutkan ke umum juga tanda tanya,gasgngan itu nanti
agamanya hilang. Tapi kita tidak bisa membendumggkean siswa dan
orang tua, selama dia keimanannya masih kuat. Settab dibendung
kan mematikan keinginan siswa. Yang jelas banyak y& Aliyah, ada
juga yang ke SMA, banyak yang Negeri.
Tapi rata-rata anak yang aktif itu perempuan, yakglaki ini pasif.
Meniup terompet saja belum bisa, jalan masih memgkgan organ. Ya itu
masalahnya, anak-anak. Sama dengan di Aliyah sek#tayang meniup
terompet itu anak perempuan. Di sini juga kita Bugainim anaknya, tapi
tetap jalan. Pengembangan diri diusahakan harilthdiarena kalau
nggak akan menghambat dia kalau masuk ke SMA Atgaah. Karena
hal itu juga merupakan pertimbangan. Apalagi umMOK. Anak yang
prestasi non akademiknya bagus kan langsung diamkdalah. Anak
yang olah raganya bagus diambil. Di daerah kitgamig jelas motivasi
orang tua masih kurang. Sementara ini kan orany&ullusannya
masih SMP, Tsanawiyah, perguruan tinggi kan bikautig dengan jari.
Anaknya sudah malas untuk belajar, orang tua mendorya kurang
yang akhirnya ya cukup diajak ke sawah lagi.

PT :Apakah kegiatan pengembangan diri yang diledsan oleh madrasah
sudah mencerminkan pencapaian visi, misi, dantujpadrasah?

Hasil Wawancar a dengan PKM bidang Kurikulum, K esiswaan, Sarana
Prasarana, Humas (Muh. Nur Hilal, S. Pd., Drs. Suhartono, Fitri Yunusiah,
S. Ag., dan Drs. Nuradi Tanggal 21 April 2008)

PT :Bagaimana struktur kurikulum yang dikembangaMTs. Negeri
Lamongan?

JW  :Struktur kurikulumnya ada, nanti saya kopikan

PT :Bagaimana proses perencanaan kegiatan penggambdini di MTs.
Negeri Lamongan? (program, target/tujuan, dan|kim)

JW  :Awal perencanaan kegiatan pengembangan daiidubeberapa
komponen dari siswa, orang tua, dan juga pendasfeaguru yang
mengacu pada ketersediaan sarana prasarana, #etansdana, sumber
daya manusia atau pembinanya. Jadi dengan mengdautp semua,
setiap awal tahun pelajaran itu dilakukan rapatdioasi yang diawali
dari PKM, yang nanti difloorkan kepada dewan guru.

Targetnya itu ya pada kurikulum yang sudah kitat.bitia kan masing-
masing bidang punya tujuan tersendiri, misalkamndfam band itu pada
kompetensinya dasarnya kan mampu untuk menabuh dnemmampilkan
lagu, kan gitu akhirnya. Terus pada kegiatan UKiSRIBIR itu siswa
mampu untuk menolong, melakukan pertolongan pertesama teman.
Dan itu kita aplikasikan untuk menjaga temannyaulmipacara yang
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setiap harinya itu ada petugas dari teman-temag gkitif dan terpilih
menjadi pengurus itu yang aktif. Nantinya setiap gaing sakit, mereka
yang mengangani, yang dibantu oleh pembinanyaMadimud tadi itu
pembinanya. Diusahakan, itu ya kalau yang ada aegaada beberapa
yang aspirasi mereka tidak tersalurkan, sepertekienkan rencananya
kita mendatangkan dari Kediri, karena dananya cldagar maka
sekarang dikelola guru kita sendiri, minim danamykelola guru kita.
Tapi kalau wali siswa secara umum menginginkan seitayya kita tetap
mendatangkan. Pergantian, kan gitu. Untuk olah pagstasi ya gitu,
kemauan anak, seperti kemarin ada beberapa sefzgkdrayata dari
perkembangan yang di olah raga basket ini pemiaaidgk ada,
sehingga tahun berikutnya untuk bola basket dikadakarena itu tadi.
Sehingga ini kan berarti menyerap aspirasi analgnkanggak ada
peminatnya maka ditiadakan, sehingga yang bergdkarang untuk olah
raga prestasi hanya sepak bola dan bola vollegh satu contoh itu. Saya
yakin kalau mengakomodasi seluruh aspirasi baiksitwa atau
masyarakat, saya yakin lembaga manapun nggak maetapi mana
yang kira-kira kemampuan dan kemauan anak tu aabipanya
tersedia, ya itu yang kita akomodir. Tetapi halyaaig kira-kira tidak
bisa terjangkau, ya mungkin sebagai catatan batdga kita. Mungkin
nanti diagendakan di tahun-tahun berikutnya. Tapaikir untuk
sementara ini, banyak dari aspirasi masyarakat gangt ini tapi belum
terlaksana, untuk sementara ini belum. Untuk aspy@ng kita turuti
sudah lumayan. Dengan adanya pengembangan didayarsur
positifnya dan negatifnya. Unsur positifnya yaiignsa mau mandiri
dengan pilihan-pilihannya sendiri. Siswa itu ingiengembangkan ke
sana. Tetapi ya ada beberapa siswa itu yang ajpatraemang ada.
Dengan hanya usulan-usulan mengikuti, makanya yrgnkaiannya
tidak semua kita masukkan untuk laporan kegiataig@mbangan diri
untuk olah raga prestasi tidak semua, hanya bebenapeka yang
mengikuti. Jadi untuk keterangan uraiannya tidakjaw# pilihan untuk
sistem penilaiannya.

Kita memberikan edaran yang dalam perencanaan tahuitu ada
kegiatan ini, tapi kondisi realnya itu ada siswag/éddak memilih salah
satu kegiatan pengembangan diri, itu tidak kitadalakan. Yang kita
laksanakan pengembangan diri yang lain, tapi deegarat siswa punya
kewajiban atau pilihan wajib, yang dua menjadihgi mereka, tiga
pilihan itu.

:Bagaimana model-model kegiatan pengembangedi d1Ts. Negeri
Lamongan?

:Nanti dari usulan-usulan itu akan dijadikanuknhodel pengembangan
diri, diantaranya yang ada itu untuk yang pembiasaatuk keteladanan:
siswa harus salaman pagi hari, terus ada jugatsbalea Al Quran

BAIK, baca Al Quran iftitah pada saat masuk ketagpada jam pertama,
terus ada juga kegiatan lain yang terstruktur nmadai drumb band, ada
juga KIR, aplikasi komputer, terus ada bimbingandds untuk beberapa
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mata pelajaran, kalau tahun ini ada tiga mata @elajyaitu IPA, Bahasa
Inggris, dan Matematik. Untuk IPA ada dua yaitukasdan Biologi.
Kalau untuk KBMnya itu jadi satu. sehingga akanHetetail
pembelajarannya untuk kegiatan pengembangan diitinyhbagi
menjadi dua untuk IPA. Ada juga layangan konselikayena
pembinanya minim, maka layanan konseling itu dikzarisatu jam
pelajaran masuk tatap muka dan yang lain itu dijarm pembelajaran,
seperti beberapa kasus itu siswa itu ditangani tilehSetiap dari
pengembangan diri itu punya tim sendiri, ada tirmgater, Yang
dikoordinasi Kesiswaaan itu ada kegiatan ekstraamya olah raga
prestasi, drumb band, KIR, itu dikooordinasi olesikwaan. Ada juga
yang dikoordinasi oleh bidang ketagwaan. Bidanghkeaan di sini ada
dua yaitu bidang ketakwaan dari keputrian dan psghingga
layanannya nanti terfokus yang ditangani oleh daa@itu. Itu beberapa
kegiatan pengembangan diri di sini yang mengaca piadadi.
Perencanaan mengacu pada usulan orang tua. Adapahesulan di
tahun awal ajaran, pada saat rapat dengan waldnmAulia yang ingin,
coba anak itu diajak, kemarin yang diminta untukhgaslakan kegiatan
fullday, itu juga mendatangkan orang tua, tidaksenmvajib. Ada juga
untuk kegiatan yang dari siswa, misalkan siswalaa perakilan OSIS,
dibina oleh beberapa guru, dari PMR dan UKS itajada, yang mana
alhamdulillah kemarin kita mengikuti lomba di UNMUGBresik itu juara
I, terus untuk jenis drumb bandnya, kita seringidia tampil di
beberapa sekolah.

Untuk kelas | dan Il itu yang wajib pramuka, yaaglpilihan, makimal
dua pilihan, wajib satu dua lagi pilihan. Tiga kegn. Kalau anak harus
mengikuti semua malah nggak terfokus. Pernah bite ceperti itu,
banyak yang kres dengan kegiatan-kegiatan itungghikita beri
kesempatan untuk tahun 2007/2008 ini wajib untdkvg pramuka kelas
7 dan 8, untuk kelas 9 yang wajib bimbel, bimbingatajar ujian
nasional, yang lain pilihan. Itu nanti di tiap avathun ajaran itu diberi
edaran untuk memilih kegiatan ini, bagi yang beahapa?

:Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakaindalenentukan
model-model kegiatan pengembangan diri di MTs, Kdganongan?
:Perencanaan mengacu pada usulan orang tudehdaapa usulan di
tahun awal ajaran, pada saat rapat dengan waldmAula yang ingin,
coba anak itu diajak, kemarin yang diminta untukhgaslakan kegiatan
fullday, itu juga mendatangkan orang tua, tidaks@mvajib. Kalau kita
dari beberapa kegiatan pengembangan diri, itudaté&an keluasaan
pada siswa, tapi nanti dalam perjalanannya sis\&a tkseleksi sendiri,
karena kalau kita meng-cut harus ujian dulu, ya kiemutus keinginan
siswa, mengadili siswa “sampean tidak boleh iluittidak boleh itu. Ya
jadi kita lepas mereka memilih nanti akan tersels&ndiri, sehingga
menjadi permasalahan bagi kita, sehingga jadi tepggalanan dia
pindah dari drum band pindah ke al banjari, misalkéah, ini kan
menjadi permasalahan untuk penataan, daftar nawa gang mengikuti.
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Jadi kita punya data siswa yang mengikuti mulaapdtulan siswa yang
aktif, yang tidak aktif, siswa yang mengundurkanm. dilasing-masing
koordinator nanti yang akan memantau, yang dilegooik tim

kurikulum.

:Bagaimana keterlibatan komite dan orang tuandgderencanaan
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Ya, itu swadaya akhirnya, seperti contohnyadtag penambahan mata
pelajararfull day school, itu kan dibicarakan dengan orang tua, karena
tentunya orang tua berminat dan anak itu memikhjraya ada
keterbatasan dana. Akhirnya ya itu tadi orangBaai kegiatan-kegiatan
yang sifatnya masih ada anggaran dari sekolahitgmagéni sekolah,
sehingga nanti kira-kira kegiatan yang membututikaga yang mungkin
anggak besar dan ada keinginan dari orang tu&fiturgga disepakati.. ya
itu tadi, diketemukan untuk pentingnya membahasatahskegiatan.
Yang antara orang tua dan sekolah sudah ketenhisgderjalan.
Misalkan pembinanya, pernah kita mendatangkankdtiri, Pare. Nanti
kita bahas dengan orang tua, “biayanya sekian,iiaga kita
menanggungnya?” itu kan swadaya. Biasanya itu kad&anya uang.
Sesuatu itu kan biasanya kendalanya ya biayagpers alat, kalau ada
biaya kan tinggal beli. Insya Allah kita sudah addikit kemajuan,
seperti sarana kita sudah hampir memadai, sepéikaai komputer,
internetnya sudah jalan semua.untuk labnya sudalsiapkan dua lokal.
Insya Allah untuk tahun depannya, ruang lab muldiraeDari komite itu
yang penting sekarang keterlibatan di awal taharaajkita usulkan
kegiatan seperti ini.

:Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan penggambdini di MTs.
Negeri Lamongan?

:Pelaksanaannya ada yang terstruktur atau teajadda juga yang
pembiasaan sehari-hari. Kalau yang terstruktupaiia jam-jam
pembelajaran. Di sini ada tujuh jam pembelajarangyjam ke-8 dan ke-
9 itu kegiatan pengembangan diri. Kalau di SLTRdiit hari sabtu
untuk kegiatan pengembangn dirinya, kalau di gilaik. Jam 1 sampai
jam 7 itu KBM biasa, jam 8 dan 9 itu untuk pilihizun kegiatan
pengembangan diri. Misalkan untuk hari senin up@kbiasaan yang
terstruktur itu siswa wajib mengikuti upacara, tettus hari senin di sini
dijadwal juga untuk kegiatan komputer sore dan pdg pilihan di situ
kegiatan bimbel., bimbingan belajar MIPA. Di luanj pelajaran, tapi
kita struktur jam 8 dan 9 setelah puang nanti. Mjala satu sampai
setengah tiga yang lain untuk yang tidak mengikugpulang. Jadi hari
berikutnya yang nggak ikut pulang.

Nggak bisa, untuk jumlah mata pelajaran kita kamybk, di tingkat MTSs.
itu kan ada 14. itu kalau kita buat sabtu sep&riFs itu masalahnya
nanti juga jumlah pembinanya kurang, sehinggadatatian, sehingga
pembina yang kita siapkan itu bisanya hari sabtaag, hari yang lain,
itu didasarkan penawaran dari pembinanya dan jegegan dari siswa,
karena ada siswa yang hari senin ikut aplikasi kaetp maka dia hari itu
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hanya mengikuti aplikasi komputer, hari selasangasdtu orang
mengikuti kegiatan drum band baru aplikasi kompyéerg lainnya.
:Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegmgagembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

:Penilaian dari masing-masing untuk KBM pun koardinasinya. KBM
itu guru rumpun nanti mendampingi untuk memasukkbn di entry
data komputer, sedangkan untuk kegiatan pengembalgatu dari tim
tersebut. Misalkan tim dari bimbel melakukan evsiita pada akhir
kegiatan itu nanti diserahkan juga ke tim sistemlp&n yang saya
komandani juga. Untuk UKS dan PMR itu dari aktigisaswa itu nanti di
tim PMR dan UKS nanti pada akhir kegiatan di akleimester yang
dinilai melalui semester dan kenaikan itu nantedikan pada tim
penilaian, diolah menjadi raport, mulai dari rasipan sampai
semester yang diolah masing-masing tim yang dikalaairbidang
kurikulum sistem penilaiannya.

:Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukadnasah setelah
diadakan proses penilaian?

:Dari pimpinan waka yang terdiri dari waka 98KM atau waka
pembantu kurikulum, sarana prasarana, humas, daswean, dan BK
itu tiap awal tahun ajaran baru kita evaluasi dtdbun kemarin itu gini
dan yang melaksanakan kembali perencanaan itu sigwia, semuanya
kan untuk siswa.

:Siapa yang terlibat dalam proses implemengasebut?

:Yang terlibat dalam perencanaan ya semua eldareiembaga sekolah
ini, mulai perencanaan sarana, perencanaan beeguktén, itu kan tadi
sudah saya katakan.

:Bagaimana keterlibatan siswa dalam implemektgatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Keterlibatan siswa ya itu tadi kita tawarkaagawal tahun ajaran baru
itu kita melakukan evalusi secara umum dulu daf/BKang sudah kita
rencanakan terdahulu, baru pada forum-forum tertgamg
menghadirkan wali siswa itu ada pada usulan-usaldausulan untuk
mengadakan kegiatan ini. Itu kita masukkan ber#asaketersediaan
anggaran tadi dan pembinanya apabila ada. KalabiRaryang
sekiranya kita bisa mengambil dari luar itu kitapian. Trus dari siswa
itu kegiatannya seperti itu, ada beberapa perwakiRak, ngadakan
kegiatan ini!”. Nah, itu kita masukkan untuk kegmatjaran tahun yang
akan datang, biasanya itu dari pegurus-penguruS.Qah kalau kita
melibatkan secara keseluruhan dari siswa, ya mefAthbeberapa yang
dari OSIS itu usul mengadakan kegiatan, sepertekenada, kita nggak
tau ada lomba, dari siswa mengusulkan “Pak! Bagaankalau kita
mengadakan kegiatan ini?”, “Ok! Nanti koordinasngen kesiswaan. Itu
kita koordinasikan dengan kesiswaan, minta iziregaichpinan. Jadi
tidak bisa melibatkan siswa untuk penyusunan lamgsnggak bisa,
hanya perwakilan dari pengurus-pengurus OSIS paatekegiatan
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reformasi, LDK. Itupun nanti disesuaikan dengandisi kemampuan
sekolah, tidak semua aspirasinya anak dilaksanakan.

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambatdtagi pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Kesulitan yang dari siswa. Kadang-kadang siswian gini, sudah
merencanakan mengikuti kegiatan ini, kemudian ssat dia itu kan
punya pemikiran baru lagi, ingin berubah, pindéhjuga harus
menyesuaikan lagi dengan ketersediaan jumlah roaygaAda jugdull
day school, di tengah jalan dia mengundurkan diri, pindalkégiatan
lain. Itu kan juga bentuk kesulitan. Sarana insifamAsudah 60%
tersedia, ada yang tersedia 90%. Untuk BK, sehgausatu guru BK itu
yang menangani 150 anak, sedangkan yang tersedsud#er daya
pembinanya satu, maka dibantu oleh beberapa gagiaglikasinya
melalui tatap muka satu jam pelajaran d kelas, yaingdilakukan di luar
jam pembelajaran. Kita siapkan ruangan khusus.r8simnga kalau dari
jumlah siswa yang sekian itu, harus tersedia equpat BK. Minim 4
guru BK. Itu kalau bisa maksimal. Itu kalau kitania tersedia satu guru
BK, yang lain dibantu guru mata pelajaran, yan@uib tim BK
diantaranya pak Abas, pak Hanif, dan saya yangmgkesp jabatan
sebagai pembantu, tapi untuk tatap mukanya tidak.

:Apakah kegiatan pengembangan diri yang diledsamoleh madrasah
sudah mencerminkan pencapaian visi, misi, dantujpiadrasah?

:Kita usahakan kegiatan pengembangan diri uaedengan visi misi
madrasah. Memang kalau kita lihat visi misi itu kajuan dari
sekolahan, di situ kan arahnya ke sana memangasetaarahnya ke
sana, tapi kalau kita lihat dari kita melihatnyasgsuai. Seperti bidang
ketakwaan untuk pengembangan diri kita, ada juga p&i misi kita
yang juga mengarah ke situ, yang lain untuk kegidRIEKnya, itu juga
ada, sebagai madrasah favorit yang berlandaskandaratakwa,
menjadi madrasah yang favorit, di antara tercipgamgadrasah religius
dengan pengembangan diri di bidang keagamaanugalthkan. Untuk
unggul dalam pembinaan keagamaan, unggul dalartapregian,
mendapatkan kepercayaan masyarakat. Visinya unguiciptakan
madrasah yang aman, bersih, yaitu bangunannyak oréndorong siswa
memiliki motivasi belajar dengan melalui kegiatamgembangan diri
bimbingan belajar dan menjadikan siswa memilikggumg jawab sosial
yang tinggi terhadap masyarakat. Di antaranyarkitatih melalui
kegiatan-kegiatan LDK, tanggung jawab terhadap mgasiasing
kegiatan di sini seperti kegiatan UKSnya atau PMRity kan arahnya
melatih pada masyarakat untuk memiliki rasa tanggawab itu.
Menjadi pilihan utama. Ini alhamdulillah sudah gl&alau kita awal
tahun ajaran baru, kita menjadi pantauan utamasudnya pada
masyarakat kecamatan Glagah. Yang masuk alhanadiuliituk tahun
ini meningkat. Tiap tahun meningkat. Kita juga &&dida yang menolak
ya Pak, karena kita lihat dari seleksi.



Hasil wawancara dengan guru BK (Zuhrotun Nisak, S. Pd. Tanggal 28 April
2008)

PT :Bagaimana proses perencanaan kegiatan penggambdini(Bimbingan
dan Konseling) di MTs. Negeri Lamongan? (progrargét/tujuan, dan
lain-lain)

JW  :Programnya semua sudah di rencanakan. Jaidi &usikulum untuk
BK itu bukan dimasukkan pada jadwal-jadwal tertetdapi mengikuti
jadwal yang ada. Jadi untuk BK itu juga dimasukkalas. Untuk
programnya ya kita sudah buat dulu, itu nanti progrya itu kita
mengikuti MGBK, jadi ada musyawarah guru BK sekaiap
Lamongan. Program itu nanti akan dibuat bersamaskatam MGBK.
Itu diterapkan pada sekolah masing-masing. Progxatidak harus
standar seperti itu, tetapi harus disesuaikan dekgadaan sekolah
masing-masing. Tentunya kalau kita bandingkan desgkolah yang ada
di kota, tentunya lain, penanganan siswa juga I&di programnya harus
disesuaikan dengan di sini.

PT :Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan BK di M&geri Lamongan?

JW  :Pelaksanaannya kalau di MTs. itu kan BKnya hasatu, terus dibantu
satu guru figih. Dibantu Pak Abas itu. Selama mtulk yang masuk kelas
hanya saya. Apa yang diberikan dalam kelas itussef®ngan program
yang kita buat. Untuk program yang masuk kelastdiekan diberikan
bimbingan. Ada empat bimbingan, bimbingan pribagnbingan sosial,
bimbingan belajar, dan bimbingan karir. Terus ¢ sasi lain tugas BK
selain memberikan bimbingan juga memberikan kamgeKonseling itu
diberikan kepada siswa yang bermasalah. Di luargalajaran, baik itu
masalah yang dibuat secara umum.misalkan kenagakinataupun
permasalahan pribadi. Kalau seandainya siswa puagalah pribadi itu
bisa konsultasi ke guru BK. Ada ruangannya seudjpiojok sana.
Memang kalau tingkat SMP/MTSs. Itu siswa yang datserdiri ke guru
BK itu masih jarang. Biasanya guru BK itu menangasiva-siswa yang
bermasalah dengan prilakunya, misalnya kenakalammymingan sosial,
hasil belajarnya. Jadi kita di sini nggak bolehusanenunggu bola,.
Maksudnya menunggu bola itu kita menunggu permhaalgang ada,
tapi kita harus menjemput bola. Kita harus ke kalasik bekerja sama
dengan wali kelas dengan guru untuk mencari peafzesa siswa.
Permasalahan yang sering terjadi, kalau tingkat 8¥Biasanya
kenakalannya masih wajar. Biasanya sering tidakukn&etelah diteliti,
kalau sering tidak masuk itu ada berbagai kasuguit kita harus jeli
untuk melihat suatu permasalahan itu. Jadi seayaaida siswa yang
sering nggak masuk, kita nggak boleh langsung niehkan. Kita gali
dulu apa sebabnya siswa itu kok nggak masuk?. Miaadiswa nggak
masuk karena ada permasalahan di kelas, munglajapainya nggak
bisa, mungkin takut sama temannya, mungkin pergadaialnya. Yang
nggak bisa itu harus kita gali. Juga ada permaaalalswa itu memang
nakal, sering nggak masuk tapi berangkat ke sektdahdia nggak



sampai di sekolah, misalnya main PS, ada juga srawg nggak masuk
karena ada permasalahan di keluarganya. Jadi kitangani suatu
permasalahan siswa. Misalnya satu jenis masalaimda¢nanganannya
nggak boleh sama. Jangan langsung dicap anakkéal, tkadang juga ada
yang nggak masuk karena belum bisa bayar bukukrggrani jadi
nggak masuk. Itu permasalahan. Ada juga kenakaaakalan di kelas,
misalnya mengganggu temannya. Ada siswa itu yargsedgnggak bisa
duduk tenang, selalu membuat suatu kekacauan-kedachlah, itu
biasanya permasalahan siswa yang sering terjaidigtiat SMP. Ada
juga permasalahan-permasalahan pribadi. Yang laifiaypanyak sekali
yang seharusnya ditangani. Yang ditangani BK itkalnihanya
permasalahan siswa yang nakal saja. SeharusnytuBkga menangani
siswa yang berprestasi. Kalau siswa yang berprestaderung kelihatan
bakat dan minatnya. Nabh, itu kita harus bisa memigah. Untuk
sementara siswa yang berprestasi penyalurannya lp@ua bidang olah
raga, untuk yang lain itu masih belum. Cuma adaahiya ada lomba
seperti olimpiade. Biasanya kita mengikutkan. Clw@na tenaganya
terbatas, untuk siswa-siswa yang berprestasi 14 Itesmasih kurang
penanganannya. Untuk siswa yang bermasalah sagk sgtpsai-selesai.
Belum nanti siswa yang nilainya kurang. Terutamsimiitu kan
tantangannya dari rumah. Kadang kecenderungan twangntuk
mendidik anak kurang. Jadi kalau di sini biasamf@gian besar orang
tuanya itu kalau menyekolahkan anaknya itu pasaala gekolah. Anake
iso nggak iso tergantung sekolah. Kan gitu!. Diabrkan biasanya
bimbingan belajarnya kurang. Anak belajar nggalkjbeldijarno wae
sama orang tuanya. Makanya di sini anak yang miegekurang itu
sangat banyak sekali. Kalau di MTs ini dibedakaa@anak yang
unggulan dan anak yang prestasinya biasa. Biastnkalau di sini kelas
7 itu 7F. untuk mengetahui anak berprestasi unggikmarin waktu
masuk sini itu dilihat nilai raportnya pada wakiD.®ah, itu masuk 10
besar, jadi masuk sini nggak usah tes, tapi berk@saaport SD mulai
dari kelas 4 sampai kelas 6 itu nggak boleh tuamID besar. Itu nanti
masuk kelas unggulan. Terus nanti setelah kelaghatjuga prestasinya.
Kalau nanti di kelas unggulan itu kan ada bataganminimal. Kalau
unggulan dan kelas biasa itu lain. Lebih tinggakalnggulan. Itu nanti di
kelas unggulan nilanya nggak nyampai itu, anak jpisdah ke kelas lain
dan anak yang bias kalau nilainya bagus itu bigdakeakelas unggulan.
Jadi untuk sementara ii kalau di MTs. Untuk prestessih dibedakan.
Nabh, ini jJuga sebenarnya perlu bimbingan bagi aaredk yang nilainya
kurang. Di sini juga masih banyak nggak tahu. $aga melihat dari
input dan outputnya. Jadi di sini juga banyak peatahan-permasalahan
anak-anak yang nilainya rendah. Itu juga sebengvayla ditangani, tapi
karena tenaganya terbatas harus ada bantuan diekelas maupun guru
bidang studi yang lain.

Kalau di sini kurikulum kan memberikan jam masulakeseperti jam
pelajaran yang lain, jadi untuk bimbingan karirgleer, sosial, pribadi itu
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bisa diberikan sesuai dengan program. Jadi keltasptinya program
sendiri dari empat bimbingan itu. Kelas 8 dan Sjagperti itu. ya kita
berikan saja secara bertahap, jadi setiap masak,kalisalnya bimbingan
karir ada materinya sendiri. Nah, itu nanti bidaedikan satu atau dua
minggu. Itu sudah ada programnya. Semuanya sudah frencakup
empat itu. Bimbingan itu beda-beda penyampaiariga, kita berikan
secara langsung seperti ceramah variasi. Yang dimdaderamah
bervariasi itu setelah kita memberikan materi téitesmemberikan
kesempatan pada anak-anak untuk tanya jawab. Blgatyang kita
sampaikan, siswa boleh tanya, kita menjawab ataalikaya kita yang
bertnya siswa yang menjawab. Nah, kalau kita sakapaeperti itu kita
bisa tahu hasilnya. Nah, itu nanti akan ditulisgpadalisis tindak lanjut.
Jadi setelah kita menyampaikan program, kita belisis tindak
lanjutnya. Apakah program yang sudah kita sampabksen dipahami
siswa atau belum. Misalnya seandainya kita memaeidimbingan
belajar itu macam-macam, ada yang remidi, ada yaarmgberikan
ulangan, itu kita mengadakan tanya jawab, seandaidg siswa yang
belum paham materi yang diberikan kepada siswahlddadnsultasi secara
khusus kepada kita. Jadi di luar jam itu kita bisacuma kita sekarang
waktunya terbatas. 17 kelas hanya saya. Jadi muisgku hari saya full
di kelas, sehingga memberikan anak konsultasitiiaari jam itu nanti
saya bisa, anak-anak nggak bisa, anak-anak biaangagk bisa. Jadi kita
harus buat janjian dulu.

:Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegmgagembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

:BK tidak bisa disamakan dengan mata pelajaedajgran yang lain. BK
itu bukan mata pelajaran, jadi kita nggak ada wargarian, ulangan
semester, ujian itu juga nggak ada. Jadi kita meikdoeevaluasinya,
tindak lanjutnya beda. Di sini juga ada yang namamnyku pribadi, yang
dipegang siswanya masing-masing. Yang cara pemikai&u pribadinya
ini disini tertulis banyak sekali peraturan-peratuyang harus dipatuhi
oleh siswa. Kalau seandainya siswa melanggar, myisahengganggu
ketenangan KBM, itu poin skornya 5, nanti dicaiaidi. Tanggal
berapa, jenis pelangarannya ditulis di sini, skarbgrapa, jumlah
skornya berapa, petugasnya siapa. Jadi bukan gpamuBK. Semua guru
mata pelajaran boleh. Nah, ini nanti dikumpulkamwdii kelas. Guru BK
tinggal memantau. Selain itu guru BK juga punyatzat sendiri selain
buku pribadi ini. Karena kadang siswa ketika dimiiu ada yang
ketinggalan, ada yang alasannnya ada aja supayk digkors. Jadi nanti
guru BK punya catatan sendiri, catatan khusus daak yang
bermasalah. Tapi peran guru BK dalam kenaikan kelesngat besar
sekali, karena kenaikan kelas itu bukan hanyaatilifari nilai akademis
saja, tetapi juga nilai non akademis. Seandaingé ndai non
akademisnya nggak bagus ya itu dipertimbangkarkutgoaikan kelas.
Siswa-siswa yang banyak melanggar di sini jugalstelaulis. Siswa
yang punya poin segini-segini nanti ada panggilamgtua, ada yang
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mmbuat surat pernyataan atau mungkin harus pindaldi#teluarkan dari
madrasah. Program itu juga ada beberapa jenis;gmoghunan,
bulanan, dan semester.

:Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan seksletelah diadakan proses
penilaian?

:Untuk remidi itu biasanya masih dilakukan alginu mata pelajaran
masing-masing. Jadi misalnya anak itu biasanyegalamarian dan
nilainya di bawah standar, kan harus diremidi. Rimii maksimal harus
dua kali. Kalau seandainya sampai dua kali nilajeiek semua, nilainya
di bawah standar itu baru dikonsultasikan ke gufu anti kita buat
komitmen. Kalau sampai tiga kali maasih jelek jugananti kita bisa
untuk guru BKnya tindak lanjuti dengan panggilaaray tua. Tapi untuk
guru bidang studinya mungkin juga dikasih tugasb@inan.

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambatdtagi pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Kesulitannya, kalau masalah prosesnya yaitagemya. Kalau misalnya
kita dibantu oleh salah seorang guru, tapi kalagakdhusus dari BK itu
juga kesulitan karena antara yang menangani gurdédgan guru yang
lain itu lain. Jadi kesulitannya hanya kekurangaraganya. Terus juga
kerja sama dengan orang tua itu juga sulit. Kadangjswa kalau di
rumah itu nurut sama orang tuanya, mungkin takusarang tuanya.
Kalau di sini seperti macan keluar dari kandangitygoun kalau nanti
seandainya terjadi apa-apa, maka orang tuanyaahgn@agaimanapun
salahnya anak, orang tua masih tetap membela anakagi mungkin
kalau perbedaan antara di kota dan di daerahatauldi kota mungkin
pendidikannya lebih tinggi, jadi mengerti kesuldasulitan yang
dihadapi oleh anaknya di sekolah. Nanti kalaumlj sinaknya salah
disalahkan nggak mau. Mungkin masalah-masalah kbhnotsiswa, “wes
emboh Bu, terserah panjenengan” biasanya itu drangu gitu. Kadang
fungsi tips itu kita kesulitan, karena daerahnygajjauh, rumahnya juga
jauh, orang tua diundang juga nggak datang. Tersisickebanyakan
orang tuanya bekerja di luar kota. Jadi kalau ssiagd ada siswa yang
bermasalah, orang tuanya di luar kota itu nggakyadg ngopeni.
Diundang juga nggak datang, dicari ke rumah juggak@da yang
ditemui. Biasanya kan ikut Mbahnya gitu. Nah, iiahnya itu kan
mbahnya tidak begitu mengerti. Ya terserah Bu,ghaBu. Nabh, itu yang
sulit.

Biasnya penanganannya itu kita membuat janjiarsdiga itu orang tua
pulangnya berapa bulan sekali. Harus ketemu oraangya
bagaimanapun. Biasanya keluarganya disuruh menglgubtang
tuanya, tapi harus ada hubungan antara orang tusekalah. Misalnya
kalau sudah terlalu fatal, pak leknya, pokoknyaakggoleh. Harus
langsung orang tuanya yang bertanggung jawab tephaatranya.
Biasanya itu yang sering bermasalah itu anak-aaaly yrang tuanya
nggak ada di rumah. Misalnya, untuk siswa yang batajarnya rendah
itu, kita undang orang tuanya, kita kasih pengeyti@alau di rumah harus



ada bimbingan dari orang tua bagaimanapun harukeagasama. Terus
kalau seandainya menilai standar ngnggak memegahatsya harus
tinggal kelas. Kalau ngnggak ingin tinggal kelashwgaus diupayakan
bagaimana supaya ngnggak sampai tertinggal. Kasnoija di sini seperti
itu. Untuk menangani anak-anak yang prestasi lrelggarendah
mestinya harus ada. Tapi di sini tenaganya kuréegis di MTs ini, juga
ada yang namanyall day. Kegiatanfull day ini ada di luar mata
pelajaran, biasanya jamnya sore hari.kalau memeaamgduanya ampu
ya diikutkanfull day. Kelas sembilan juga adia| day. yang istilahnya
bimbingan belajar. Minat belajar anak disini kuraBgharusnya ruang
BK itu ada ruangannya sendiri. Ada ruang bimbinkgliompok, ada
ruang konseling pribadi, ada ruang tamunya, adagridbusus guru
BKnya, idealnya seperti itu. Bimbingan pribadipuamgannya harus
tertutup.

Kalau BK perbedaannya sangat tipis sekali antarfl KBngan KTSP.
Masalahnya kan kita ngnggak menggunakan kurikulwatarpelajaran.
Sebenarnya konseling itu bukan hanya di ruangabjbgan bukan
hanya di kelas, bisa juga di luar kelas. Kita &akaman sekolah. Kita
kumpulkan, kita tanya barangkali punya masalah maasalah remaja
nanti sesama teman bisa sharing saling bertukalgpan Misalnya
konsultasi bisa ngajak siswa ke kantin, tapi kangtes di sini tidak
memungkinkan. Sebenarnya kurikulumnya juga bed&mKitu lebih
luas. Saya kemarin yang terbaru itu baru MGMP, BKingkupnya luas,
bukan hanya psikis tapi juga fisik. Rapatnya sebgaaiap bulan,
tergantung kesiapan sekolah, sekolah siapnya kapan.

Layanan BK yang baik, pertama dari personil BK yadg. Satu orang
guru BK seharusnya hanya menangani 150 anak. Ditlyaidak bisa
tertangani. Itu nanti bisa mencakup bimbingan kaetajar dan sosial, itu
bisa. Kedua, fasilitasnya harus ada. Ruangannyss lzata tempatnya
sendiri-sendiri.konseling pribadi sendiri, konsglkelompok sendiri.
Yang ketiga itu kerja sama antar guru BK, guru npelajaran dan wali
kelas. Mereka harus bisa bekerja sama termasulakegieolahdan
perangkat sekolah, seperti orang-orang yang akiantor. Administrasi
sekolah seharusnya yang membuat itu TU. Tapi diféifuga belum
memenuhi, guru BKnya juga terbatas.ruangannyatesbaadi nggak
standar. Kalau yang baik seperti itu. Kalau urilBEmggak tertangani,
itu tergantung berapa jumlah guru BKnya, ruangaragdamapa nggak,
kerja samanya antara guru BK dengan guru bidarti, sfuru BK dengan
wali kelas, dan perangkat sekolah.

Kalau bimbingan itu efektif dilakukan di dalam kelgapi kalau
konseling itu nggak efektif,harus ada ruangan telise



Hasil Wawancar a dengan Guru Ekstra Pramuka (Asykur Afandy, S. Pd.
Tanggal 24 April 2008)

PT :Bagaimana model-model kegiatan pengembangedi diTs. Negeri
Lamongan?

JW  :Untuk pramuka di sini itu diwajibkan untuk kela kelas | wajib dan
kelas 2 dan 3, hanya anak-anak yang jadi DKG. Nafiu sudah kelas 7
nanti kita cari yang mau jadi DKG. Itu ada prosessgndiri. Kalau di
sini tidak membatasi satu kegiatan ekstra. Miniitaasatu wajib itu
pramuka. Memang banyak juga yang ikut yang laiapdband, seni baca
al Quran, KIR, terus ada juga al banjari, PMR. Kalatuk pindah itu
karena harinya juga berbeda. Kalau pramuka ha@fjuamtuk drum band
itu hari rabu, untuk seni baca al Quran hari ré&dR itu hari sabtu.
Rata-rata untuk drum band dan seni baca al quugant satu lebih
sepuluh menit, karena ifull day kosong. Untuk hari sabtu itu PMR kelas
7 dan 8 yang ikut.

PT :Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan penggambdini di MTSs.
Negeri Lamongan?

JW  :Khusus kelas 2 dan 3. kalau kelas 2 minimaldhiaampai pramuka rakit.
Hanya tinggal beberapa orang yang belum selessilabdengan yang di
SKU itu ka nada tahapan. 1. mereka harus mengtaisemali, ada
struktur. Materi yang kita kasihkan adalah magarig sesuai dengan
SKU. Nanti beda lagi kalau proses kaitannya demy}&@. Kalau anak
mau jadi anggota DKG itu ada prosesnya. Jadi lekéemendafatar.
Setelah daftar selesai , mereka ikut tes tuliskditannya dengan
pengetahuan tentang kepramukaan sama tentangtéldhseu praktik
tentang tali temali. Dan terakhir BPD. Nah, setd&tapan itu,
dinyatakan lulus seleksi pertama. Mereka harusegrtagi. Istilahnya
dklat untuk DKG. Mereka harus tau tentang penguasa@ang
penjelajahan, materi kita, dan sebagainya. Pengegalnadi diklat itu,
mereka harus melakukan penjelajahan. Setelah lgw kaereka lulus out
bond mereka bisa jadi calon DKG. Terakhir mengarsiayer. Sama
halnya dengan tadi slayer. Memang kita pakai onttapi tidak terlalu
jauh sedikit. Mereka harus cari slayer masing-ntpdem slayer itu kita
kaasih kode mereka masing-masing. Jadi selama meareki dari diklat
itu sudah punya ID/ nomor identitas mereka, keloknpereka, dan
mereka nomor berapa. Cari slayernya pun tidak bokehgambil punya
temannya. Harus mengambil slayernya sendiri. Betelah mengambil
slayernya, mereka resmi menjadi DKG. Aturan ita kitiat dari Pembina
masing-masing kalu memeng itu bukan aturan resrminya kita
pengembangan bagaimana menciptakan karakter ajaakisa punya ciri
khas tersendiri. Ada juga mungkin lain sekolah lagi. Sampean bisa
lihat sendiri, menjadi DKG lebih mudah. Kalau kiiggak akan kita
permudah karena memang tugas mereka selain membnjuga
ngajarin adik-adiknya. Jadi saat mereka jadi DHKChiggak leyeh-leyeh,
tapi harus bisa mentransfer ilmu yang mereka ddgatPembina untuk
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disampaikan ke adik-adiknya. Jadi tidak semata-isaéga jadi DKG,
saya mau ongkang-ongkang kaki”. Nggak bisa. Jaxigs yang kita
harapkan ada regenerasi bagaimana seorang kalekitketidak terjadi
gap dengan adik kelasnya. Jadi saya ingin tidakstitih kata senior
junior, tapi bagaimana kita satu tujuan.

:Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegmgagembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

:Untuk penilaian di pramuka. Pertama, memangukdl raport salah
satunya pakai absensi. Yang ke dua, adalah dari 8§Wan
tingkatannya beda-beda. Jadi di SKU ada pramukarparitu pramuka
ramu, setelah anak menjadi pramuka ramu, anakdisebut anggota
resmi atau anggota penuh. Kalau belum berarti raemesih calon
anggota. Setelah mereka menempuh ramu, mereka mpeheakit, dan
terakhir adalah trap. Di SKU itu ada aturannyaai®etu yang dikasih
sendiri. Masalah penilaian hanya dari SKU dan adisantok. Istilahnya
naik tingkat. Di pramuka nilainya A, B, C. masing$ing ada
deskripsinya. Misalnya A itu aktif, baik, dan sudasa menempuh SKU
sekian. Memang yang di MTs. Kita, untuk pramuka ganilaian yang
ini, juga kita bentuk tim khusus untuk tim inti y@kita siapkan untuk
lomba, seperti terakhir kemarin dan kebetulan gmakiuka juga banyak
yang ikut PMR.

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambatdtagi pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Kalau peminat alhamdulillah lumayan banyak walan mungkin tidak
ada beberapa proses, mungkin karena minat anak&dzejbga
kemampuan anak. Tiap tahun itu kalau saya merasakak sekarang itu
kan agak manja, dikasih beban sedikit memang agakgan. Nah, ini
kita kasih pendekatan yang lain. Di sini pendek@iga lumayan, artinya
kita ada pendekatan. Sekarang itu jamannya seéfperfikerasi tambah
lari, dikasih kebebasan, ya seperti itu. Ya memat@k kelasnya juga
banyak yang protes, “Pak saya dulu seperti inkahki sekarang nggak”.
Memang ya, sekarang memang kita lihat jamannyarsépe Kadang
anak-anak sekarang itu mereka ikut, tapi mau uyiareka nggak mau
maju. Kita pembinanya hanya tiga yang melayanitaeRiO0 orang ya
nggak mumpuni kalau anaknya nggak nyereng.

:Apa hasil/prestasi yang didapat setelah diadkkgiatan pengembangan
diri?

: Kematrin ikut PMR di UNMUH Gresik, kita dapagra | untuk
kebersihan tenda. Yang di kita pramukanya untukkan kabupaten juara
tiga lombaTim Building Competition (TBC) di MAN Lamongan. Prestasi
kemarin kita mengirim ke jambore nasional dan jaratuaerah.
Nasionalnya kan kemarin th 2006/2007 itu jambarerdh itu sekarang
sekolah di MAN, sekarang sudah lulus. Terus londmakla yang kemarin
kita baru terakhir di MAN Lamongan. Kita dapat jadiga. Selisihnya
tidak banyak antara juara satu dan juara dua. juestasi, alhamdulillah



lumayan tidak mengecewakan. Kalau di tingkat ke¢amkita juara satu
lomba penggalang se kecamatan.

Hasil Wawancar a dengan Guru Ekstra Kurikuler KIR dan Al Banjari
(Agustiono, S. Pd., M. Hum. Tanggal 22 M ei 2008)
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:Bagaimana model-model kegiatan pengembangedi 8iTs. Negeri
Lamongan?

:Pengembangan diri di MTs. Ini pada hakikatnjpagi menjadi dua.
Pertama. Pengembangan diri agama dan yang kedua.ukgama ini
bentuknya macam-macam, ada yang sholat dhuha setigtum
pelajaran dimulai, semua kelas berdoa bersama, el Quran pada
waktu pelajaran belum dimulai. Kemudian kegiatasiado/ang
berhubungan dengan keagamaan. Kunjungan mas;jitljkogaa gotong
royong, seperti bakti keagamaan. Biasanya diadpéida hari-hari besar
Islam. Kemudian ada lagi yang sektor agama ityj@adat keliling
masalah amaliah, bukan yayasan amalillah, bukamafSeari jumat,
setiap kelas dari anak-anak itu supaya terbiasgagieamal. Biasanya
satu kelasnya ada yang dapat Rp. 10.000, ada yantp00, ada yang
dapat Rp. 7.000, dan ada yang macam-macam. Kdtataldan jumlah
kelas banyak. Jadi nanti masuk ke pembina agamahipa ketakwaan.
Kemudian nanti digunakan untuk apa? Tentunya ukdiskdi agama.
Umpama, ada salah satu anak yang sakit, dengakilliasleh beberapa
siswa dan diantarkan oleh wali kelas. Dan ada jugak yang orang
tuanya meninggal atau sakit. Jadi ke sana buk@atahampa, ada dari
sekolah dan ada yang dari anak membawa uang #afakeyang
diambilkan dari uang kas hari jumat itu. Kemudiagembangan diri
yang umum seperti olah raga, komputer, pencak &il&, dan masih
banyak lagi. Pembinanya sendiri-sendiri. Kebetskya memegang dua,
Karya llmiah Remaja dan Al Banjari. Kegiatan ekstda dua. Yang
sifatnya wajib dan sunah. Yang wajib itu haruswiikseperti pramuka.
Itu wajib diikuti. Yang mengikuti kegiatan pramuka kelas VIl & VI,
yang kelas IX tidak wajib ikut. Seperti giroah g@suai dengan
kemampuan anak. Misalkan anak nggak bisa, masailokaa ikut
giroah. Yang kompeten ikut giroah ya ikut giroahng kompeten ikut
Karya llmiah Remaja ya ikut Karya limiah Remajald{asemua
diwajibkan ya nggak bisa.

Semakin banyak ekstra di sekolah berarti sekolatakm bagus,
sebaliknya semakin sedikit ekstra atau bahkan ngdalkberarti semakin
mundur. Kegiatan kurikuler semua sekolah kan samgaihtung in put
dan out put anak didik. Kegiatan ekstra antaralaéksatu dengan yang
lain kan beda. Ditentukan oleh sekolah itu sen8ekolah itu makin
banyak ekstra kan otomatis semakin banyak danay eembedakan
antara sekolah satu dengan yang lain itu ekstrardean lokal.

:Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai ndalenenentukan
model-model kegiatan pengembangan diri di MTs, KNdgemongan?
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:Kalau masalah merekrut peserta ini, anak-armkicangket. Kemudian
kurikulum ekstra kurikuler itu ditulis di lembaramgket, kemudian anak-
anak disuruh memilih. Jadi tidak ada paksaan, dékan dengan
kondisi, sesuai dengan bakat minat. Umpama andkdaiqgiroah, ya ikut
giroah, umpama bisa al banjari ya ikut al bangan yang ikut kegiatan
PMR, ya ikut PMR. Secara umum semua kegiatan kalak yang
menentukan. Nanti sekolah itu membuat program seépedari A
sampai Z. Anak disuruh memilih. Umpama memilih kéan giroah atau
komputer. Semua kegiatan itu didanai oleh sek@toah, al banjari ini
tidak memungut biaya dari anak. Khusus untuk kagiakstra yang
memungut biaya dari wali murid itu kegiatan biml@ndelajar. Itu ada
dana dari wali murid. Selain itu nggak ada pungliaga lagi.
:Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengegambatiri (ekstra
kurikuler) di MTs. Negeri Lamongan? (program , &ftyjuan, dan lain-
lain)

:BK kan sudah masuk kurikuler. Untuk kegiatamtiihgan terhadap
anak-anak yang bermasalah sosialnya, akademikagiaadak yang
bermasalah itu dibagi menjadi dua. Ada anak yamgasalah di bidang
akademik dan ada juga anak bermasalah di bidangkeafemik. Kalau
yang bermasalah di bidang akademik, mungkin sdraigs, nakal. Jadi
ditangani oleh guru BK. Jadi guru BK setiap harusske kelas itu harus
ada untuk memberikan informasi. Selama ini kan Bidya di kantor
untuk menangani yang bermasalah. Kan seperti @lawkdi sini selain
seperti itu juga masuk ke dalam kelas-kelas.

:Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan penggarbatiri di MTSs.
Negeri Lamongan?

:Untuk masalah pelaksanaan, kita rundingkarsanea kemudian kita
bikin scedule. Jadi setiap hari itu tidak ada kegigzang kosong. Senin-
selasa itu ada kegiatan bimbingan belajar. Rabuskdmkegiatan
pengembangan diri ekstra. KIR itu hari rabu, jurnapramuka,
kemudian juga sabtu. Semua guru terlibat terlilbddrd rapat, wa bil
khusus Kepala Madrasah dengan PKM. Jadi semuatgulilibatkan.
Kenapa kok semua guru dilibatkan? Ya supaya meaetkabahwa di sini
itu ada program A, B, C, D, dst.

Untuk kegiatan KIR itu dimulai setelah akhir petaja Di sini itu jam 12.
50 baru jam 01.00 itu dilaksanakan kegiatan KIR:eida KIR itu hampir
sama dengan membuat skripsi, tentunya juga didesudengan
kemampuan anak di tingkat SMP.

Pembelajarannya yang sering secara individu. Kedaara klasikal itu
hanya penjelasan secara umum. Yang paling senfgggaakan itu
secara individu, bimbingan pribadi. Umpama sayasj@n membuat latar
belakang seperti ini. Benar apa tidak?. Umpama-anak saya suruh
membuat judul seperti ini, mereka saya suruh mepglkan lebih dari
satu, kemudian mereka saya bimbing. Karya yangdagseperti ini. Ini
biasanya kalau tidak langsung pada judul yang kiiejutu merasa
kesulitan. Jadi seperti bimbingan pribadi. Kalamgaan sama Dosen kan
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juga ada bimbingan secara pribadi dan bimbingaaraddasikal. Yang
lebih mengena kan pribadi, karena langsung meng@auta
permasalahan yang dihadapi. Rata-rata sepergy@a siembimbing.
Namun sebelum bimbingan pribadi ya otomatis sekdasakal dulu.
Formatnya seperti ini. Kenapa kok membuat formpésgeini? Kan harus
sama. Kalau versi sini yang penulisannya sesuagateMTs. Ini. Format
antara perguruan tinggi satu dengan yang lainlpegka. Gaya selingkuh.
Gaya selingkuh itu format yang diikuti berdasarkanguruan tinggi
setempat.antara Perguruan Tinggi satu dengan gangdn beda. Kan
tidak baku. Sistematika itu baku tapi tidak baku.

Tahapan saya membuat KIR itu yang pertama bimbirgetelah selesai
bimbingan BAB |, BAB Il, BAB lll, BAB 1V, dst. kemdian setelah itu
ada revisi, saya suruh mengetik dan dijilid. Sétsklesai ini, baru tahap
kedua saya suruh mempresentasikan di depan. Umgstnaiswa
presentasi di depan dan peserta yang lain sebadi@inge bisa tanya
jawab. Setelah itu tahap ke tiga nanti, dari sesmsa yang ikut KIR
saya ambil rangking. Umpamanya siswanya ada 2@&sisaya ambil 10
siswa yang terbaik, dari 10 siswa yang terbaik sawhil 5 siswa yang
terbaik, dari 5 siswa yang terbaik saya ambil &aigang terbaik. Untuk
persiapan barang kali nanti ada lomba karya ilrdigingkat kecamatan
atau kabupaten. Nanti saya tinggal mengambil yadgls siap.
:Bagaimana proses dan bentuk penilaian keg¢agembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

:Penilaiannya itu juga dari daftar hadir sisi@lau bimbingan khusus itu
saya laksanakan di luar jam waktu yang ditentukdmadl jam reguler.
Umpama hari rabu, bukan berarti selain hari rabtidak ada bimbingan.
Seperti Pak Agus ini di sini ada bimbingan hari lgranak-anak ada
waktu mengadakan bimbingan ya monggo. Kalau hbti sgcara
klasikal dan individu. Biasanya itu hari rabu ségai pengarahan, saya
beri tugas untuk membuat di rumah, karena memblRitidak hanya
menmdengarkan saja, tapi harus membuat. Yang peatiak saya beri
penjelasan, rumusan masalah itu seperti ini, ada@mmbuat latar
belakang itu seperti ini, isinya harus sepertmengacu pada
permasalahan. Anak itu saya beri petunjuk sepgarkemudian saya
suruh membuat di rumah. Baru hari kamis, hari juinati rabu bisa
mengumpulkan ke Pak Agus kemudian saya koreksi.s€aara
bertahap, nggak langsung. Sampean kan juga gitialileroses dulu.
Dibimbing setelah itu bikin latar belakang, kemudiamusan masalah.
Kalau latar belakang selesai, rumusan masalahesélasi poin C, D, E,
F, dan seterusnya itu mudah. Tinggal mengikuti. Séag sulit itu kan
membuat latar belakang dan rumusan masalah. Kataudelakang
selesai, rumusan masalah selesai, tujuan kankikidgu BAB | selesai
baru mengarah pada BAB Il dan seterusnya.

Untuk penilaiannya setahun sekali. Kemarin bdrahgemester itu tidak
bisa langsung bulan Agustus, karena bulan Juin#sih pra, bulan
Agustus itu juga masih repot kegiatan di luar. Beteutnya mulai bulan
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September. Merekrut anggota bulan September. Kengalmasalah
dana, walaupun anak bisa mengetik sendiri, tapikiggetik biasanya
rata-rata ya Rp. 25.000, Rp. 30.000. itu saya someiniggandakan jadi
dua. Satu untuk perpustakaan dan satu untuk aidiiseSelain itu
kendalanya ya mungkin dari saya sendiri. Karen® il berjalan atau
tidak itu tergantung pada pembinanya. Selama ifawpain ada di bawah
naungan kurikulum itu tidak pernah ikut mewarnadak pernah ikut
bertanya. Yang penting pada akhir tahun saya disowat laporan pada
kurikulum bahwa saya sudah melaksanakan KIR. Padttuveemesteran
saya disuruh mengumpulkan nilai, siapa saja yangikR, saya
serahkan.

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambata&teagi pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Kesulitan saya kalau di sini itu peminat. Yanengikuti KIR ini
pesertanya yang kesulitan. Alasannya membuat KilRvénjenuhkan.
Hampir sama dengan membuat skripsi kan? Ini sagadirasikan pada
kelas VIII F yang unggulan, karena anak yang ureggiin anak yang
pilihan, yang pandai, bisa diajak berpikir yandistig, kritis. Karya tulis
kan gitu? Kalau anak yang di bawah standar kat sul

:Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakulekokah setelah diadakan
proses penilaian?

:Untuk yang belum bisa, saya beri waktu.karembingan karya tulis itu
saya konsentrasinya ada dua itu. Otomatis siapalyelum selesai BAB

| itu saya panggil kemudian saya tanya di manalitasaya.

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambatdtegi pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Kendala karya tulis itu yang pertama itu mads&ksiapan siswa. Karena
tidak semua siswa itu mau saya ajak membuat Kamjia Tmiah. Dari

40 siswa unggulan itu hanya 15 siswa yang konselsaspai terakhir
BAB V. Kan tidak saya paksa. Beda dengan membugisskitu wajib.
Kurikuler bahasa Indonesia kan juga ada membuataKaalis lImiah.

Lalu terasanya nanti kelas IX. Saya data lagi siapnya yang ikut KIR.
Kalau mengundurkan diri ya saya coret, kaena bengdn dengan nilai
raport. Yang dimasukkan ke nilai raport ya otomgdisg sudah membuat
suatu karya tulis. Karya tulis kan harus ada wuyadrKalau nggak ada
wujudnya, bentuk fisiknya ya sama saja bohong. Yargdapat nilai ya
yang berhasil lulus BAB | sampai BAB V. Kalau thisya sampai BAB
.

:Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasifaktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Pada anak-anak saya berikan motivasi bahwa oeriarya Tulis

[Imiah itu kita diciptakan menjadi seorang ilmuw&arena kita meneliti
sesuatu. Manfaatnya itu bukan sekarang. Manfaank@mbuat karya
tulis bukan dirasakan sekarang, seperti makan perseéali makan
manis. Bukan seperti itu. Manfaatnya kalau kitsSk&A "oh ternyata

KIR itu ada hubungannya dengan mata pelajaran di,Siembuat



laporan, membuat penelitian seperti dalam sosiolagiasanya lagi pada
waktu kuliah. Kemudian terasanya lagi pada waktad&?®seterusnya,
sampai terakhir membuat disertasi.

Hasil Wawancar a Dengan Guru Ekstra Olah Raga Prestasi (Puguh Setyono,
S. Pd. Tanggal 22 Mei 2008)
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:Bagaimana model-model kegiatan pengembangamidMTs. Negeri
Lamongan?

:Kegiatan pengembangan diri di sini ada gir&R, Olah raga. Olah
raga dulu ada tiga sekarang menjadi dua, bolademlisepak bola
footsal. Kegiatan olah raga dikurangi karena diisinkurang
memasyarakat, yaitu basket, karena yang mempusyantan itu untuk
dapat mengakses hanya sini. Perkembangannnya samgat) sekali.
Terus kebutuhan yang lain cukup banyak, ada jugaakomputer. Itu
kan masuk anggaran juga.

Kegiatan BK juga termasuk kegiatan pengembanganAdia materinya
juga. Tiap kelas itu satu jam pelajaran. Gurunga jada angkatan baru
asli guru BK.

:Bagaimana proses perencanaan kegiatan penggambatiri (ekstra
kurikuler) di MTs. Negeri Lamongan? (program , &fwjuan, dan lain-
lain)

:Sekolah menentukan macam-macam kegiatan iiligat kebutuhan
lingkungannya. Misalkan olah raga. Olah raga yagghgetren-ngetren
di sini apa? Sekarang itu kan sepak bola dan lmigadi makanya
diadakan kegiatan itu. Ada kegiatan lomba-lombaukgang lain itu
kan bisa dipercepat secara langsung, jadi tiddk peelalui kegiatan
ekstra. Jadi untuk ekstra sementara itu. Sepenth drand karena
merupakan kebutuhan sekolah, minat anak juga bafpdR, Pramuka.
Mungkin menyangkut anggaran juga. Jadi setelaltaiakan dngan
pemimpin, mana kegiatan yang bisa diadakan. ORadi dari sekolah
yang menentukan kepala sekolah.

Yang menentukan itu pertama mulai dari bawah didu, siswa, kita
lihat lingkungan sekitar kita, setela itu baru kitengajukan kepada
bapak kepala sekolah. Ya ok kalau itu memang sesumgan lingkungan
sini. Tahun dulu kan ada basket, tapi setelah tiagaitu antara fungsi
dananya nggak cukup banyak, nggak ada lomba-lojathieanak sifatnya
hanya latihan saja, jadi kan bosen. Setelah iantlikan seperti ini,
seperti giroah, kan lingkungan agamis sini. Jugaung kebutuhan
masyarakat, ada juga al banjari. Itu kan juga daldi. semua itu dari
bawah, dari siswa, kemudian lingkungan masyaras@tlcnggak? Nanti
dari atas dimusyawarahkan terus oh ini sesuai eekegautuhan
masyarakat, anak sudah mampu, sekolah juga mammbimei,
dananya ada, cukup, kita jalankan. Semua itu dikamt melalui rapat
PKM yang menentukan itu. Jadi kepala madrsah dibpata waka-
wakanya untuk menentukan mana ekstra-ekstra yang daalani,
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setelah itu diajukan kepada bapak ibu gurunya. ygey sesuai. Kalau
nggak ada yang mampu, pembimbingnya kita ambilleainldar, seperti
drum band itu diambilkan dari luar.

:Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan penggarbatiri di MTSs.
Negeri Lamongan?

:Untuk pelaksanaannya biasanya satu mingguisiaitu dibagi karena
cukup banyak ekstra. Itu dibagi, nggak sama hari@gaerti saya. Dari
sekolah saya dijatah satu hari yaitu sabtu. Curmfaubeng anak-anak
bisa suatu saat minta dua kali. Ya oke lah. Taya faga nggak minta
apa-apa dari sekolah, Cuma saya minta izin dadlaekOh anak ini mau
latihan dua kali, meskipun saya hanya dihargai lsalijadi kesepakatan
sendiri dengan siswa. Kalau anak antusias ya si&garnakan dua kali
dan itu sudah berjalan di semester akhir ini. lRgeban semester
pertama itu mulainya. Anak sangat antusias seRiiin kaos sendiri.
Saya sebagai gurunya, ada yang usul, saya yangainekgn. Mereka
menentukan sendiri nanti bagaimana modelnya. Upglksanaannya
sesuai dengan gurunya dan kurikulumnya. Yang digam&urikulum
baru. Jadi disesuaikan dengan itu.

Sebenarnya antara KBK dan KTSP itu nggak jauh.b@édma ada
perbedaan dari segi penilaian. Kalau kemarin itutagh aspek
penilaiannya, sekarang ada lima aspek. Materinyes@€uma
perbedaannya kita memberikan materi nggak sesuigukum. Jadi
sesuai dengan kondisi sekolah.dalam kurikulum aa&gk silat, ada
akuatik renang, foot ball. Kalau KTSP harus didedursemua baik alat
ada atau tidak. Itu harus disalurkan semua ke anak- Kalau sekarang
ini nggak seperti itu. Jadi tidak harus monoton gilauti kurikulum. Jadi
itu hanya sebatas pemerintah memberikan wawasase@tti ini.
Pengembangannya silahkan dikembangkan sekolahrisekith misalkan
satu semester alatnya hanya ada sepak bola segyak, apa-apa.
:Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegg¢agembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

:Untuk penilaiannya, antar kegiatan itu nggakaaKalau olah raga itu
ada atletik sendiri, senam sendiri, akuatik sendintuk ekstra yang saya
terapkan di sini itu keaktifan siswa, presensi, kdimn kemampuan
siswa. Mungkin satu bulan sekali saya adakan &spushing, tes smash,
dsb. Karena ekstra itu menjurus ke klub bukan aeajlagi. Jadi kami
membedakan antara pelajaran dan ekstra. Makanya wakgembangan
ekstra, anak-anak saya suruh yang mampu silahkaelkstra olah raga,
tapi kalau nggak mampu silahkan cari ekstra yammgylang mampu bagi
mereka. Memang anjuran dari kurikulum sepertiktitia mengasih
pelajaran penjas dengan pelajaran ekstra, ngga. séatau penjas itu
anak sebatas punya angan-angan "oh ini bisa” gi@k mengenai
prestasinya tapi kemampuan siswa saja. Jadi cask@n bagaimana
cara melakukan iniljadi saya tanyakan lewat praktikan kadang
kemampuan anka nggak sama, ada yang mampu mengkagkdengan
kata-kata, ada yang dengan tingkah laku. Lain dedgéu. Kalau dulu
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itu olah raga cukup prestasi, sekarang nggak. Selgdtesegaran
jasmani. Makanya diganti nama penjas orkes. Jadake penjas saja
sekarang penjas orkes. Jadi ada pelajaran di dedkas dan di luar kelas.
Pertama untuk ekstra voli itu pesertanya 31 sitaya setelah saya
seleksi lagi dari 31 siswa itu hanya 23 siswa. Wisenam yang hari
jumat itu hanya untuk guru dan karyawan, yangtidgiak diikutkan, yang
ikut hanya yang pada waktu itu olah raga. lIkut boteggak juga boleh.
Tujuannya untuk meningkatkan kesegaran jasmani damukaryawan,
karena setelah diamati kesegaran jasmani gurmidesnah sekali.
Pengaruhnya nanti ke pola pikirnya. Akhirnya pakirpya rendah,
nggak bisa lancar. Misalkan kalau kesegaran jasreadah, daya tahan
tubuh rendah, akhirnya sering ngantukan. Itu jelas.

:Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakulekolah setelah diadakan
proses penilaian?

:Untuk tindak lanjutnya nanti, kita beri pelugraga anak itu. Contoh
saja, saat ini ada anak didik saya yang di eksti@a\mli kemarin dapat
informasi dari kakaknya yang di MAN. Katanya di MAflda kompetisi.
Mereka langsung bilang ke saya. "Pak! Ini ada kdmpékut gimana?
"0Oh. OK, nggak apa-apa”. Sekarang sudah diACC s¢kdladi dengan
adanya ekstra anak semakin peka dengan adanyaskegegiatan.
Kemarin juga ada persahabatan dengan SMP. Untugssemni target
kita sampai tingkat kabupaten persahabatannya.

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambatdtagi pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Kendalanya itu waktu. Karena saya jam ke Ogatengah enam sampai
jam tujuh. Kadang-kadang anak itu kalau hujan mdlapi ya kewajiban
harus dilaksanakan. Kalau ekstra itu dana kendalavlisalkan sarana
bola voli itu bolanya hanya empat sementara anag jkut 23 siswa.
Jadi untuk prestasi itu juga dilihat sarananyali aitamdulillah kalau
tingkat kecamatan kita bisa mengikuti dan menang.

:Apa hasil/prestasi yang didapat setelah diad&kgiatan pengembangan
diri?

:Prestasi yang diraih cukup banyak sekali. Bolajuara 1l sekecamatan
itu hampir tiap tahun. Kalau sepak bola itu kitdregmenjuarai. Enam
SKJ itu putra putri dapat juara satu dan terpdith peserta di Malang itu.
Cuma di sana nggak dapat juara, tapi anak sudahdigpat piagam
penghargaan baik di Kabupaten maupun Propinsi. Seigam pramuka
dapat juara tingkat Kabupaten, senam santri dapsd jtingkat
Kabupaten tahun lalu. Jadi cukup banyak, pialanga pda.

Hasil Wawancar a dengan Guru M ata Pelajaran dan Pembina Ekstra
Kurikuler Drum Band (Ahmad Arif, S. Pd. dan Drs. Masyhudi)
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:Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengganbdini di MTs.
Negeri Lamongan?
: BK masuk pada kurikulum, yang ekstra mengaeata keterampilan.
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Diatur kurikulum kemudian didiskusikan dengan gyamg berangkutan.
Pengembangan diri itu ada perencanaan dulu deng&ukim sama
kesiswaan. Jadi dua PKM ini yang bekerja sama giahg menentukan
pengembangan diri yang cocok untuk anak-anaktsiipa dikoordinasi
dulu dengan kesiswaan.

Untuk kegiatan drum band dananya diambilkan d&olsé, tanpa
dipungut biaya. Peserta didik yang ikut bebas. Bagg minat. Jadi
kalau semua ikut nggak muat. Alatnya kan nggak iddau pramuka
ada. Wajib ikut. Pengembangan dirinya antara leiraajari, drum band,
giroah. Itu yang termasuk pilihan. Yang wajib prdauYang ikut
kegiatan pengembangan diri tergantung minat anaiayendiri.
Macam-macamnya itu ditentukan oleh sekolah itu.tNdiberikan edaran
kepada orang tua bahwasannya di madrasah ini adgipdangan diri
ini, kemudian setelah itu orang tua disuruh men&ariumana yang jadi
perkembangan anak itu, minatnya. Jadi tidak adenkean dari sekolah
anak ini harus ikut ini. Jadi tergantung dari anaksendiri. Untuk
macam-macam kegiatan pengembangan diri ya dildraiperkembangan
motivasi anak-anak sendiri. Yang selama ini kitautanak itu senang
olah raga. Olah raganya ada dua yaitu bola vokeylzhsket. Di sini juga
ada fasilitas drum band.

:Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegmgagembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

:Full day penilaiannya ada ulangan, soal-soal. Tapi untuig yaum
band tidak ada, Cuma tindakan di luar.

:Siapa saja yang terlibat dalam proses impleasetgrsebut?

:Dalam perencanaan ini semua terlibat. Ada rdylatantar PKM
kemudian baru guru dengan PKM

:Apa faktor-faktor pendukung dan penghambatdtagi pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

:Kendala dalam drum band itu masalah siswangdaKg molor waktu.
Keaktifan siswa, sehingga akan mempengaruhi anggotg lain. Untuk
mengatasinya ya dengan tegur menegur. Dengan iparagdil, tapi tidak
ada sanksi secara jelas, karena pengembangamulisifatnya suka rela.
Nanti kalau kegiatan wajib ada skornya. Kalau safdparang tua
dipanggil. Itu nanti yang menangani BK. Begitu jugngan raport baru.
Kesulitannya dari pihak wali kelas. Raport baru keenggunakan tulisan
tangan, sedangkan deskripsinya sangat banyak. §extakalau
komputer sudah bisa langsung. Itu kesulitannyaagp&hblau wali
kelasnya tulisannya kaya dokter ya bingung, kayama menilai orang
lain. Penulisan deskripsinya itu nggak boleh tartahgkat, sedangkan
waktunya hanya dua hari. Akhirus sanah tanggala26hdirus selesai
tanggal 28. jadi ada waktu dua hari untuk menaimrt, padahal
kesibukan yang lainnya menyiapkan akhirus sanapabasekali.



Hasil Wawancar a dengan OSISdan Siswa Tanggal 21 April 2008
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:Bagaimana model-model kegiatan pengembangedi diTs. Negeri
Lamongan?

:Kegiatan pengembangan diri di sini seperti kotep PMR, pramuka,
olahraga prestasi seperti sepak bola dan bolayyallem band, al
banjari, dan yang banyak diminati adalah pramukka figa kegiatan
bimbingan belajar bagi kelas 3 dan untuk kelasrZleu Full Day
School. Pelajarannya IPA, Matematika, dan Bahasa Inggris.

Untuk kegiatan rutin biasanya masuk kelas membaaardembaca Al
Quran BAIK (iftitah) dan ayatnya nggak ditentukgdi diurutkan tiap
harinya. Mulai surat Al Bagoroh yang dilaksanakakeas masing-
masing. Untuk hari selanjutnya tinggal melanjutklan hari
kemarinnya. Kemudian juga ada salaman ketika pertaasuk pintu
gerbang dengan guru-guru. Biasanya guru piket.\Kslalah masuk
gerbang itu sudah nggak boleh dipakai sepedanyaklempat
parkirnya dibedakan antara kelas 1, kelas 2, dis I8 untuk yang laki-
laki itu ada di belakang gedung.

Untuk jamaahnya itu digilir, ada jadwalnya. Adagugiltum setelah
sholat jamaah dhuhur. Setiap hari ada jamaah.

Untuk kegiatan BK sendiri-sendiri. Ada LKSnya. Yagigjarkan adalah
bimbingan pribadi. Suruh ngisi data pribadi sisi{@sulitan-kesulitan
belajar. Apabila ada masalah pribadi langsung ke Bi. Untuk
tahfidzul Qur'an pelaksanaannya terserah anakngatilkan ada
bukunya sendiri. Biasanya sepulang sekolah langswrgemui guru wali
kelas masing-masing untuk setoran. Tempatnya darsaja.
:Bagaimana kriteria dalam mengikuti kegiatartrels

:Biasanya kalau ada kegiatan ekstra kurikul&SOnendata siswa.
Untuk kriteria mengikuti kegiatan pengembangantiiak ada
persyaratan khusus, hanya melalui penelusuran minat



A w D RE

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

Kepala Sekolah

Bagaimana sgjarah berdirinya M Ts. Negeri Lamongan?

Apavisi, misi, dan tujuan dari berdirinya M Ts. Negeri Lamongan?
Bagaimana struktur organisasi MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri yang dikembangkan di
MTs. Negeri Lamongan?

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh sekolah sudah
memperhatikan sumber daya serta sarana dan prasarana yang ada?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukan madrasah setelah diadakan
proses penilaian?

Siapa sgja yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

Bagaimana keterlibatan siswa dalam implementasi kegiatan pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa hasil/prestasi yang diperoleh setelah diadakan kegiatan pengembangan
diri?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



10.

11.

12.

13.
14.

Waka Kurikulum

Bagaimana struktur kurikulum yang dikembangkan di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukan madrasah setelah diadakan
proses penilaian?

Siapa yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

Bagaimana keterlibatan siswa dalam implementasi kegiatan pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagai mana upaya sekolah dalam mengatasi faktor-faktor penghambat kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apahasil/prestasi yang didapat setelah diadakan kegiatan pengembangan diri?
Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



Waka K esiswaan

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Kapan dan di mana kegiatan pengembangan diri di laksanakan?

7. Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.

10.

11.

12.

13.
14.

Negeri Lamongan?

Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukan sekolah setelah diadakan
proses penilaian?

Siapa yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

Bagaimana keterlibatan siswa dalam implementasi kegiatan pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apahasil/prestasi yang didapat setelah diadakan kegiatan pengembangan diri?
Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



WakaHumas

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukan sekolah setelah diadakan
proses penilaian?

Siapa yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

9. Bagaimana keterlibatan siswa dalam implementasi kegiatan pengembangan

10.

11.

12.
13.

diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apahasil/prestasi yang didapat setelah diadakan kegiatan pengembangan diri?
Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



Waka Sar ana dan Prasarana

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan sekolah setelah diadakan proses
penilaian?

Siapa sgja yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

9. Bagaimana keterlibatan siswa dalam implementasi kegiatan pengembangan

10.

11.

12

13.

14.
15.

diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah sudah
sesuai dengan kondisi sarana dan prasarana yang tersedia?

Bagimana upaya madrasah dalam menambah sarana dan prasarana untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri

lamongan?

. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di

MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apahasil/prestasi yang didapat setelah diadakan kegiatan pengembangan diri?
Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



Guru BK

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri(Bimbingan dan
Konseling) di MTs. Negeri Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)
Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Kapan dan di mana pelaksanaan kegiatan pengembangan diri?

7. Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.

10.

11.

12.

13.
14.

Negeri Lamongan?

Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan sekolah setelah diadakan proses
penilaian?

Siapa yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

Bagaimana keterlibatan siswa dalam implementasi kegiatan pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madarasash dalam mengatas faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apahasil/prestasi yang didapat setelah diadakan kegiatan pengembangan diri?
Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madarasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



Guru Ekstra Kurikuler

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagai mana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri (ekstra kurikuler)
di MTs. Negeri Lamongan? (program , target/tujuan, dan lain-lain)

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukan sekolah setelah diadakan
proses penilaian?

Siapa yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

9. Bagaimana keterlibatan siswa dalam implementasi kegiatan pengembangan

10.
11.

12.

13.
14.

diri di MTs. Negeri Lamongan?

Kapan dan di mana kegiatan ekstra kurikuler dilakukan?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apahasil/prestasi yang didapat setelah diadakan kegiatan pengembangan diri?
Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



10.

11.

12.

13.

Guru Mata Pelagjaran

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukan sekolah setelah diadakan
proses penilaian?

Siapa sgja yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

Bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagamana upaya madrasah dalam mengatas faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa manfaat yang bisa diambil dari kegiatan pengembangan diri dalam
menunjang kegiatan kurikuler sekolah?

Apa hasil/prestasi yang didapat oleh siswa setelah diadakan kegiatan
pengembangan diri?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madarasah sudah

mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



A WD PE

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

KomiteM adr asah

Bagai mana sgjarah berdirinya M Ts. Negeri Lamongan?

Apavis, misi, dan tujuan dari berdirinya M Ts. Negeri Lamongan?
Bagaimana struktur organisasi MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)

Bagai mana model-model kegiatan pengembangan diri yang dikembangkan
di MTs. Negeri Lamongan?

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?

Bagai mana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh sekolah
sudah memperhatikan sumber daya serta sarana dan prasarana yang ada?
Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan?

Bagaimana proses dan bentuk penilaian kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana proses tindak lanjut yang dilakukan madrasah setelah diadakan
proses penilaian?

Siapa sgja yang terlibat dalam proses implementasi tersebut?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan
diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madrasah dalam mengatas faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa hasl/prestass yang diperoleh setelah diadakan kegiatan
pengembangan diri?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah

sudah mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



ORI

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri
Lamongan?

. Bagaimana peranan OSIS dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di
MTs. Negeri Lamongan?

. Apamanfaat yang diperoleh dari kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri

Lamongan?



Siswa

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri

Lamongan?

2. Apakegiatan pengembangan diri yang anda minati?

3. Mengapa anda memilih kegiatan tersebut?

4. Apa manfaat/prestasi yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan

pengembangan diri?



Orang Tua

Apavis, misi, dan tujuan dari berdirinya M Ts. Negeri Lamongan?
Bagaimana proses perencanaan kegiatan pengembangan diri di MTs.
Negeri Lamongan? (program, target/tujuan, dan lain-lain)

Bagaimana model-model kegiatan pengembangan diri yang dikembangkan
di MTs. Negeri Lamongan?

Apa pertimbangan-pertimbangan yang dipakai dalam menentukan model-
model kegiatan pengembangan diri di MTs, Negeri Lamongan?
Bagaimana keterlibatan komite dan orang tua dalam perencanaan kegiatan
pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh sekolah
sudah memperhatikan sumber daya serta sarana dan prasarana yang ada?

Siapa sgja yang terlibat dalam proses implementas tersebut?

8. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan

10.

11.

diri di MTs. Negeri Lamongan?

Bagaimana upaya madrasah dalam mengatas faktor-faktor penghambat
kegiatan pengembangan diri di MTs. Negeri Lamongan?

Apa hasl/prestass yang diperoleh setelah diadakan kegiatan
pengembangan diri?

Apakah kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan oleh madrasah

sudah mencerminkan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah?



Wawancara Peneliti dengan

d kepala sekolah
wawancara dengan kepala sekola Waka Kurikulum

MTs. Negeri Lamongan

Wawancara Peneliti dengan Wawancara Peneliti .dengan
Pembina Ekstra Kurikuler Drum Band Guru Mata Pelajaran

Wawancara Peneliti dengan Wawancara Peneliti dengan Guru BK
Pembina Ekstra Kurikuler Pramuka



Prestasi yang Diraih MTs. Negeri Lamongan



